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Oleh 

DEWI FATMAWATI 

 

Penelitian  ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur ekstrinsik pada  novel Le 

Ventre de Paris karya Émile  Zola.  Adapun unsur ekstrinsik yang ditelaah berupa 

deskripsi  latar belakang sosial budaya masyarakat dan nilai-nilai.  Selain itu 

penelitian ini juga bertujuan untuk mendekripsikan implikasinya dalam 

pembelajaran bahasa Prancis.  

 

Jenis penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif dan memperhatikan pendekatan sosiologi sastra dalam teori Ian Watt 

yakni teori refleksi sastra.  Teknik pengumpulan dalam penelitian ini  data 

menggunakan teknik simak atau membaca cermat dan teknik catat, data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis isi dengan uji keabsahan berupa  

validitas dan reliabilitas.  Validitas  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

validitas isi dan reliabilitasnya menggunakan reliabilitas keandalan diri pengamat 

atau intra rater serta reliabilitas antar pengamat atau inter rater.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 96 data unsur ekstrinsik yang 

meliputi 27 data latar belakang sosial budaya masyarakat dan 69 data nilai-nilai. 

Latar belakang sosial budaya masyarakat yang tercermin dalam novel dilihat dari 

sistem esensial klehiudpan, meliputi sistem organisasi masyarakat, sistem mata 
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pencaharian, sistem kehidupan dan transportasi serta sistem keagamaan dan 

upacara keagamaan. Sedangkan nilai-nilai  yang terkandung didalamnya meliputi 

nilai estetika, sosial, moral dan budaya. Dari hasil penelitian  dan analisis, novel 

Le Ventre de Paris  sangat mencerminkan masyarakat plural Prancis abad ke-19 

yang terorganisir dan religius. Dari segi nilai kehidupan, Emile Zola 

mencerminkan citra keadaan fisik bangunan, makanan dan manusia melalui aspek 

keindahan atau nilai estetika. Kemudian, aspek sosial masyarakat yang 

mencerminkan moralitas, sikap, cara pandang, adat istiadat dan tradisi masyarakat 

Prancis abad 19 direpresentasikan  oleh nilai-nilai sosial, moral dan budaya.  

Kesimpulannya, unsur ekstrinsik novel Le Ventre de Paris erat kaitannya dengan 

masyarakat karya sastra yang tercermin dalam fenomena dan aspek sosial 

budayanya melalui representasi sinematografi yang terlihat dari latar belakang 

sosial budaya masyarakat dan nilai-nilai kehidupan.   Penelitian ini  berimplikasi 

pada pembelajaran bahasa Prancis di bidang kesusastraan sehingga dapat 

memperkaya pengetahuan akan kesusastraan Parncis.   

 

Kata Kunci :  novel,unsur ekstrinsik, sosiologi sastra 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

ANALYSE DES   ÉLÉMENTS EXTRINSÈQUE   DU ROMAN LE 

VENTRE DE  PARIS D’ ÉMILE ZOLA À  TRAVERS UNE APPROCHE 

SOCIOLOGIQUE  DE LA LITTERATURE ET SES IMPLICATIONS 

DANS L'APPRENTISSAGE DU FRANÇAIS 
 

 

 

Par 

DEWI  FATMAWATI 

 

Cette recherche vise à décrire les éléments extrinsèques sous la forme du contexte 

socioculturel de la communauté et les valeurs dans le roman Le Ventre de Paris 

d’Émile Zola.  C'est une recherche qualitative utilisant la méthode descriptive.  

Cette recherche  s'intéresse à l'approche de la sociologie de la littérature. La 

théorie qui renforce cette approche est la classification sociologique de la 

littérature de Ian Watt, à savoir la théorie de la réflexion littéraire.  La technique 

de collecte de données consiste à écouter ou à lire attentivement et à prendre des 

notes. Le processus d'analyse utilise des techniques d'analyse de contenu avec 

validité et fiabilité. La validité utilisée dans cette étude est la validité de contenu et 

elle utilise également l'auto-fiabilité de l'observateur ou la fiabilité intra-

évaluateur et inter-observateur ou inter-évaluateur.  D'après les résultats de cette 

recherche, il y avait 96 données d'éléments extrinsèques qui comprenaient 27 

données sur le contexte socioculturel de la communauté et 69 données sur les 

valeurs.   Le contexte socioculturel de la communauté reflété dans le roman est vu 

à partir du système essentiel, y compris les systèmes d'organisation 

communautaire, les systèmes de subsistance, les systèmes d'équipement de vie et 

de transport ainsi que les systèmes religieux et les cérémonies religieuses. Alors 

que les valeurs contenues incluent des valeurs esthétiques, sociales, morales et 

culturelles.  Les résultats de cette étude indiquent que le roman reflète beaucoup la 

société plurielle de la France du XIXe siècle qui était organisée et religieuse.  En 

termes de valeurs de vie, Emile Zola reflète l'image de l'état physique des 

bâtiments, de la nourriture et des humains à travers des aspects de beauté ou de 

valeur esthétique. Ensuite, les aspects sociaux de la société qui reflètent la 

moralité, les attitudes, les perspectives, les coutumes et les traditions de la société 
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française du XIXe siècle sont représentés par des valeurs sociales, morales et 

culturelles. Les éléments extrinsèques du roman Le Ventre de Paris sont 

étroitement liés à la société des œuvres littéraires qui se reflètent dans les 

phénomènes et les aspects socioculturels de celui-ci à travers une représentation 

cinématographique. Cela peut être vu à partir du contexte socio-culturel de la 

communauté et des valeurs de la vie.  Cette recherche a des implications pour 

l'apprentissage du français dans le domaine de la littérature afin qu'elle puisse 

enrichir la connaissance de la littérature française. 

 

 

Mots-clés : roman, éléments extrinsèques, sociologie de la littérature  
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MOTTO 

 

 

 

“Setiap hari adalah hari terbaik  yang paling menyenangkan dimana hidup  saya 

dilimpahi keberkahan, kebaikan dan kebahagiaan.  Semua impian saya akan 

tercapai,keajaiban dan mukjizat selalu mengikuti kemana pun saya berada karena 

saya berharga, cerdas, dicintai dan hebat.  Hari yang menakjubkan dan masa 

depan yang cerah menanti saya”  

-Penulis-  

 

 

“It is never too late to be what you might have been” 

-George Eliot- 

 

 

 

“Savoir où l'on veut aller, c'est très bien ; mais il faut encore montrer qu'on y va.” 

-Émile Zola- 

 

 

 

“Berkenalanah, jelajahi Eropa, jamah Afrika, temukan mozaik nasibmu di pelosok 

pelosok dunia.” 

-Andrea Hirata-  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Karya sastra merupakan hasil pemikiran atau tulisan yang disampaikan secara 

tersirat dan tersurat dengan tujuan tertentu berdasarkan imajinasi maupun 

kejadian  nyata  kehidupan sosial pengarang.  Pada hakikatnya, karya sastra 

tidak hanya diciptakan untuk memberi kepuasan estetik bagi pembaca 

melainkan karya sastra memiliki tujuan praktik yang mengajarkan nilai, 

gagasan, refleksi pikiran dan konsep realitas kehidupan.   Karya sastra pun 

ditulis dengan bahasa yang komunikatif  agar pesan di dalamnya tersampaikan 

dengan baik.  

 

Keberadaan pesan dalam karya sastra tertulis secara tersirat sehingga 

memerlukan intrepretasi khusus ketika memaknai pesan tersebut.   Hal  inilah 

yang membedakan karya sastra dengan karya tulis lainnya, karya sastra 

disajikan dengan rangkaian  keindahan olah bahasa.    Setiap karya sastra tentu 

memiliki cirinya tersendiri yang mendukung penyampaian tujuan pengarang.   

Karakteristik dari sebuah karya sastra dengan karya tulis lain terletak pada 

bahasa dan makna dari penciptaan karya sastra tersebut, rangkaian intrik 

penyajian karya sastra pun tidak terlepas dari gambaran keadaan masyarakat 

sosial.     

 

Keindahan dan pesan dalam karya sastra tidak terlepas dari situasi  sosial 

budaya yang hidup di  masyarakat  sehingga hal inilah yang menjadi letak 

pembeda  antara karya sastra dengan karya lain.    Hubungan antara karya 

sastra dengan masyarakat sosial terletak pada potret kehidupan bermasyarakat 

yang digambarkan pengarang karya sastra secara implisit melalui ujaran, 
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kalimat maupun wacana bergantung pada jenis karya sastranya.    Adapun 

jenis karya sastra terbagi menjadi karya sastra  imajinatif (prosa, puisi, cerpen 

dan novel) dan nonimajinatif (essai, sejarah, biografi dan autobiografi).    

Karya sastra imajinatif  lebih  mengutamakan khayalan dan bahasa yang 

digunakan bersifat kiasan. Sedangkan, karya sastra nonimajinatif  lebih 

mengutamakan faktual dan bahasa yang digunakan lebih bersifat apa adanya 

tanpa ada estetika.    

 

Berbagai jenis penelitian karya sastra baik imajinatif maupun nonimajinatif 

telah banyak dilakukan sebelumnya.  Hal tersebut karena setiap jenis dari 

karya sastra menjadi sarana pengarang dalam menyampaikan gagasannya 

kepada pembaca sehingga gagasan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

pembelajaran yang berbeda dari tulisan lain.  Salah satu sumber data 

penelitian dan sarana pembelajaran yang sering digunakan dalam analisis 

unsur sastra adalah novel.  Novel sendiri menjadi jenis karya sastra imajinatif 

dengan runtutan jalan cerita yang kompleks ,tidak mempunyai batasan 

komponen tertentu serta mengandung banyak pesan.       

 

Novel sebagai karya sastra imajinatif  tentu mengandung gagasan yang sangat 

menarik bagi pembacanya. Keberadaan novel  dalam mengembangkan 

pembelajaran sastra menyebabkan berbagai penelitian terkait sastra pun tidak 

ada habisnya, novel sering menjadi  sumber data  penelitian  kualitatif dengan 

fokus yang berupa analisis gaya bahasa, tata bahasa, wacana maupun unsur 

instrinsik dan ekstrinsik.  Namun, penelitian tentang novel umumnya 

membahas  unsur intrinsik saja.  Hal ini dapat dilihat pada beberapa penelitian 

skripsi yang mengangkat masalah seputar tema, penokohan, latar, alur, analisis 

wacana dan sudut pandang.    

 

Novel  yang hadir sebagai karya sastra  tidak terangkai menjadi padu dan utuh 

tanpa adanya unsur  ekstrinsik yang membantu pemahaman makna cerita. 

Pada kenyataannya, ketidakseimbangan dalam mengetahui kedua unsur 

khususnya unsur ekstrinsik menyebabkan rasa, keindahan dan pesan pun 
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kurang tersampaikan. Gagasan dalam novel dapat terwujud dengan adanya 

dua  unsur pembangun berupa unsur intrinsik dan  unsur ekstrinsik sehingga 

kedudukan keduanya dalam cerita sama-sama membangun rangkaian cerita 

dan memperindah estetika pesan di dalamnya.   

 

Hakikat dari unsur intrinsik sendiri  merupakan  unsur suatu karya sastra yang 

membangun cerita dari dalam karya sastra. Unsur intrinsik meliputi  tema, 

plot, penokohan, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa, dan lain-lain.   

Unsur intrinsik berperan mewujudkan sebuah teks atau wacana menjadi teks 

atau wacana sastra. Sedangkan, unsur ekstrinsik merupakan kebalikan dari 

unsur  intrinsik yang terdiri dari latar belakang dan riwayat hidup pengarang, 

latar belakang masyarakat dan representasi nilai-nilai dalam cerita.  Keutuhan 

cerita dalam novel  tidak mungkin ada tanpa pengaruh hal lain yang 

membangun jalan ceritanya.   Terlebih, keindahan dan pesan dalam  novel 

pun tidak terlepas dari situasi  sosial budaya yang hidup di  masyarakat  

sehingga hal inilah yang menjadi letak pembeda  antara karya sastra dengan 

karya lain.  Keutuhan rangkaian cerita pada novel juga berpengaruh terhadap 

keberhasilan tujuan sebuah novel  yang  diciptakan  pengarang. Seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya,tujuan sebuah novel dapat dilihat  melalui aspek 

luar yang secara tidak langsung mempengaruhi  gambaran pesan dan kondisi 

kehidupan tertentu.    Berkaitan hal tersebut, eksistensi unsur ekstrinsik dalam 

karya sastra novel yang  menginterpretasikan tujuan karya sastra kepada 

masyarakat sangat penting peranannya.   

 

Unsur ekstrinsik dalam novel memiliki makna tersembunyi yang 

mengharuskan pembaca memahami ceritanya dengan baik.   Hal tersebut juga 

diamati peneliti ketika membaca  novel, cerpen dan dongeng baik panjang 

maupun pendek merasakan bahwa unsur ekstrinsik tersebut berpengaruh 

terhadap keutuhan dan tujuan dari sebuah cerita.   Pembaca sebagai penikmat 

sebuah karya sastra novel  mungkin saja dapat memahami keseluruhan isi 

cerita dengan hanya melihat unsur instrinsik misalnya  pembaca novel dapat 

dengan mudah mengetahui alur cerita tetapi pemahaman terhadap cerita 



4 
 

 

menjadi tidak sempurna ketika pembaca tidak mengetahui unsur ekstrinsik 

dalam cerita.    Pernyataan tersebut dilandasi dengan realitas yang ditemukan 

pada penelitian maupun pembelajaran sastra terkait teks naratif, seringkali 

pembaca mudah untuk menjabarkan unsur instrinsik karena unsur ini tersurat 

dalam karya sastra.  

 

Dalam hal ini peneliti telah melakukan wawancara informal terkait 

pemahaman  lingkup unsur ekstrinsik dan intrinsik, kemudian peneliti 

mendapatkan fakta bahwa beberapa pembaca karya sastra bimbang terhadap  

lingkupan unsur ekstrinsik dan intrinsik. Bahkan, cakupan unsur ekstrinsik 

terkadang terkesan serupa dengan  unsur instrinsik, sebagai contoh nilai moral 

dan amanat dalam cerita sering disetarakan kedudukannya ke dalam unsur 

intrinsik.    Kenyatannya,   nilai moral menjadi bagian unsur ekstrinsik yang 

membangun cerita dari luar karya sastra.     Sedangkan, amanat tergolong ke 

dalam unsur intrinsik karena amanat ditafsirkan secara eksplisit melalui 

tindakan tokoh yang tergambar dengan jelas bahkan kadang kala tanpa perlu 

diinterpretasikan lebih lanjut.    

 

Adanya kesan yang sama antara lingkup unsur ekstrinsik dan intrinsik   

tersebut karena  pembaca  lebih sering memahami unsur intrinsik sebagai 

salah satunya unsur mutlak dalam karya sastra.  Saat ini penelitian terhadap 

unsur ekstrinsik karya sastra novel banyak dilakukan oleh para peneliti.  

Tetapi, penelitian tersebut lebih memprioritaskan satu aspek saja seperti 

peneliti  memprioritaskan pandangan pengarang, biografis dan latar belakang 

pengarang bahkan tidak jarang penelitian terkait unsur ekstrinsik yang hanya 

membahas kaitan interdisipliner sastra terhadap satu representasi nilai saja.  

Padahal, esensi dari wujud unsur ekstrinsik dalam sebuah novel khususnya 

novel Prancis sangat banyak diperlihatkan.   

 

Novel berbahasa Prancis saat ini  diminati para pembaca dari  berbagai 

kalangan usia, gender dan sosial masyarakat bahkan pada proses pembelajaran 

bahasa  Prancis pun sering mengambil kutipan dari novel untuk dianalisis baik 
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secara linguistik, didaktis maupun sastranya.  Hal tersebut karena cerita yang 

menarik dan  sangat dekat hubunganya dengan kehidupan masyarakat 

sehingga novel Prancis pun dapat menjadi sumber pembelajaran kebudayaan 

dan pengetahuan tentang  Prancis.  Dalam hubungannya dengan masyarakat,  

novel menjadi sarana pengarang untuk memperlihatkan realitas sosial kepada 

pembaca selaku bagian dari masyarakat.  Realitas sosial pada novel disajikan 

melalui rangkaian cerita yang saling terhubung.  

 

Unsur ekstrinsik yang terkandung dalam sebuah novel  Prancis memuat nilai 

yang dihasilkan melalui proses perenungan pengarang sehingga pesan di 

dalamnya berkaitan erat dengan pengarang selaku bagian dari masyarakat.  

Selain itu, keadaan latar belakang  sosial budaya masyarakat turut 

mempengaruhi  realitas kehidupan masyarakat yang direpresentasikan dalam 

novel.   Latar belakang sosial budaya pun berkaitan dengan gambaran sebuah 

nilai dalam novel yang  berupa tindakan, tata cara, kepedulian, sikap, etika dan 

lainnya.    Pada umumnya,  nilai  yang berkaitan dengan moral dan sosial  

dalam sebuah karya sastra khususnya novel  mendominasi  jalan cerita ,tetapi 

nilai yang berupa nilai  budaya dan estetika pun turut mendukung hidupnya 

intrik cerita.   

 

Dari pernyataan tersebut menegaskan  bahwa nilai estetika, sosial, moral dan 

budaya sangat berperan dalam mengintrepretasikan keadaan luar karya yang 

berwujud pesan, ajaran pemahaman, tata cara dan keadaan masyarakat  

maupun  imaji keindahan imaji cerita.   Secara singkat,  latar belakang sosial 

budaya masyarakat dan representasi nilai estetika, sosial, moral dan budaya 

termasuk ke dalam unsur ekstrinsik.   Pada novel Prancis bergenre sosial, 

cakupan unsur ekstrinsik yang berupa   latar belakang sosial masyarakat, nilai 

estetika, nilai moral, nilai sosial dan nilai budaya  perlu  untuk diketahui dan 

berperan menghidupkan teks biasa menjadi teks sastra yang lebih 

menonjolkan setiap sisi dari rangkaian cerita.   
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Dalam penelitian ini, peneliti pun  akan membahas  unsur ekstrinsik pada 

novel berbahasa Prancis.  Hal tersebut dikarenakan novel yang diteliti 

menampilkan sisi realitas kehidupan masyarakat berdasarkan representasi dari 

pengalaman pengarang yang hidup di tengah-tengah masyarakat yang akan 

diceritakannya.   Nilai estetika dalam karya sastra menampilkan ekplorasi 

bahasa yang indah oleh pengarang guna menghidupkan wujud keindahan 

penceritaan dan keselaran ide.    Pada novel Prancis yang akan diteliti tersebut, 

peneliti mengamati beberapa imaji atau citraan yang mendukung nuansa  

kehidupan sosial masyarakatnya khususnya  suasana pasar abad ke -19.    

Keberadaan nilai estetika dalam lingkup unsur ekstrinsik penting untuk 

dianalisis karena nilai estetika turut menciptakan kesan yang hidup dan 

konkret pada cerita, deskripsi estetika tersebut berupa imaji yang dirangkap 

oleh panca indera manusia agar mendukung nilai-nilai unsur ekstrinsik 

lainnya.   

 

Novel  Prancis  pun tidak lepas dari nilai sosial yang mencirikan kehidupan 

sosial masyarakat.  Nilai sosial karya sastra dicerminkan melalui tata 

pergaulan individu dalam masyarakat yang direpresentasikan dengan interaksi 

antarmanusia baik individu dan kelompok. Hal lain, nilai moral turut 

mendukung tujuan karya sastra agar tersampaikan kepada pembacanya, karya 

sastra khususnya novel yang menggambarkan cerita secara kompleks tentu 

memiliki tujuan berupa ajaran, amanat maupun nasihat yang berguna dalam 

kehidupan bermasyarakat.  Hal tersebut karena sejatinya  karya sastra tidak 

terlepas dari rangkaian cerita berupa  pola perangai dan tingkah laku para 

tokoh yang menunjukkan tatanan  etika manusia dalam konteks kehidupan 

bermasyarakat.  Pada penelitian ini, nilai moral berfokus dengan perangai atau 

tingkah laku individu terhadap Tuhan, individu terhadap   dirinya sendiri dan 

individu terhadap lingkungan sosial sebagai bagian dari masyarakat dalam 

penceritaan tersebut.  

 

Nilai budaya juga  sering dimunculkan dalam novel  Prancis dengan berbagai 

genre, nilai budaya tersebut dicerminkan melalui kebiasaan  dan cara 
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memandang sesuatu atau perspektif  kehidupan  masyarakat terhadap hal yang 

terjadi  disekitarnya. Lingkup budaya dalam  unsur ekstrinsik suatu novel 

Prancis umumnya berupa kebiasaan  sehari-hari seperti cara makan, minum, 

kegemaran di waktu luang sampai interaksi sosial masyarakat.   Tidak hanya 

itu, budaya berwujud cara memandang sesuatu umumnya berupa pola pikir 

atau respon individu yang ditunjukkan melalui tuturan dalam novel.    

 

Penelitian terkait unsur  ekstrinsik berupa latar belakang sosial budaya 

masyarakat dan nilai-nilai sebuah karya sastra terutama pada novel bertema 

sosial tentu memerlukan  penerapan metode dan pendekatan yang tepat agar 

didapatkan  data  secara akurat dan valid.   Pendekatan sosiologi sastra 

menjadi salah satu pendekatan interdisipliner sastra yang tepat digunakan 

dalam menganalisis sastra terkait latar belakang sosial budaya masyarakat dan 

representasi nilai-nilai yang menjadi bagian dari unsur ekstrinsik sebuah karya 

sastra.   

 

Pendekatan sosiologi  sastra  adalah  pendekatan yang menghubungkan aspek 

sosial masyarakat terhadap karya sastra yang hidup pada zamannya.  

Pengarang sebagai bagian dari masyarakat akan  memperhatikan aspek 

kehidupan masyarakat yang berpengaruh terhadap karya sastranya sehingga 

tidak ada sebuah karya sastra yang tumbuh otonom.   Sehingga novel tersebut 

dapat  berhubungan secara ekstrinsik dengan sejumlah faktor kemasyarakatan 

seperti latar sosial budaya masyarakat dan nilai-nilai.   

 

Berdasarkan pernyataan sebelumnya, perlu diketahui bahwa esensi dari wujud 

unsur ekstrinsik dalam satu novel khususnya novel Prancis juga sangat banyak 

diperlihatkan. Terlebih, penelitian tentang unsur ekstrinsik berupa latar 

belakang sosial-budaya, nilai estetika, nilai sosial, nilai moral dan nilai budaya  

dengan pendekatan sosiologi sastra pada novel berbahasa Prancis masih 

sedikit diteliti.    
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Novel Le Ventre de Paris karya Émile Zola menjadi  salah satu novel Prancis 

yang menggambarkan keadaan realitas kehidupan masyarakat dengan 

melibatkan banyak unsur ekstrinsik berupa latar belakang sosial budaya 

masyarakat, nilai estetika, nilai sosial, nilai moral dan nilai budaya yang 

tersirat dapat dijadikan sarana pembelajaran pada pembelajar bahasa asing 

khususnya bahasa Prancis.    Selain itu, novel yang dipilih peneliti belum ada 

yang membahas unsur ekstrinsiknya.  Penelitian sebelumnya hanya membahas 

terkait pandangan pengarang dan strukturalisme pada novel karya Émile Zola 

dengan judul yang  berbeda.   

 

Novel Le Ventre de Paris karya Émile Zola dengan tebal halaman 268 ditulis 

pada tahun 1873 sebagai novel ketiga pada kumpulan karyanya dalam serial 

Les Rougan Marquat.  Novel karya ketiganya ini  menceritakan suasana pasar  

besar di kota Paris bernama Les Halles dengan segala intrik cerita yang 

menarik untuk dibaca.   Secara empiris, novel  ini  menampilkan  beberapa 

aspek sosial budaya masyarakat Prancis pada abad ke-19 terkait sistem 

kemasyarakatan, kebiasaan, keunikan gastronomi dan keindahan  suasana  

kota Paris.   

 

Hal yang lebih menarik pada novel ini terletak pada keunikan khas 

penggambaran cerita yang amat detail, ada pula istilah  si kurus dan si gemuk 

untuk menyindir kelas sosial di kota Paris pada masa kejayaan pasar Les 

Halles sehingga pembaca seolah-olah ikut merasakan suasana kehidupan 

masyarakat dalam cerita.   Selain itu, hal terpenting  ialah novel tersebut 

memiliki implikasi yang cukup memadai untuk mendukung pembelajaran 

bahasa Prancis.  Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti mempertegas 

bahwa cakupan unsur ekstrinsik  yang akan dianalisis pada novel Le Ventre de 

Paris karya Émile Zola ialah  latar belakang sosial budaya masyarakat dan 

nilai-nilai yang berupa nilai estetika, nilai sosial, nilai moral dan  nilai budaya.  

 

Implikasi penelitian novel ini terhadap pembelajaran bahasa Prancis yakni 

terletak pada pembelajaran  kesusastraan Prancis di perguruan tinggi.  Novel 
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Le Ventre de Paris  karya Émile Zola dapat menjadi bahan pembelajaran yang 

bermanfaat dalam mempelajari, mengamati dan menganalisis segala unsur luar 

yang mempengaruhi karya sastra khususnya pembelajaran pada mata kuliah 

sastra Prancis.  Selanjutnya, sinopsis atau résumé dari novel  Le Ventre de 

Paris  karya  Émile Zola menjadi bagian dari teks naratif berbentuk cerita fiksi 

yang menunjang pembelajaran bahasa Prancis khususnya pada mata kuliah  

Compréhension  Écrite tingkat menengah.   

 

Berdasarkan alasan yang telah dipaparkan, sinopsis maupun penggalan 

kalimat dari novel penelitian ini lebih tepatnya akan berimplikasi pada aspek 

pemahaman unsur kebahasaan terkait unsur ekstrinsik yang berupa latar 

belakang sosial budaya masyarakat, nilai estetika, nilai sosial,  nilai moral dan 

nilai budaya.    Selain itu,  nilai yang terdapat pada setiap ceritanya pun dapat 

menjadi gambaran untuk kecakapan hidup  pembelajar bahasa Prancis baik 

kecakapan personal, berpikir rasional dan kecakapan sosial dalam 

kehidupannya sebagai bagian dari masyarakat sosial.   

 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis unsur ekstrinsik berupa 

latar belakang sosial budaya, nilai estetika,nilai sosial,nilai moral dan nilai 

budaya pada novel berbahasa Prancis.  Adapun penelitian ini berjudul 

“Analisis Unsur Ekstrinsik pada novel Le Ventre de Paris karya Émile Zola 

melalui Pendekatan Sosiologi Sastra dan Implikasinya pada Pembelajaran 

Bahasa Prancis.” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka  rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran  dari  latar belakang sosial budaya masyarakat 

dalam novel Le Ventre de Paris  karya Émile Zola? 

2. Bagaimana  representasi nilai-nilai dalam novel Le Ventre de Paris  

karya Émile Zola? 
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3. Bagaimana implikasinya pada pembelajaran  bahasa Prancis? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan latar belakang sosial budaya  masyarakat  dalam novel 

Le Ventre de Paris  karya Émile Zola. 

2. Mendeskripsikan   wujud   nilai-nilai dari unsur ekstrinsik dalam novel 

Le Ventre de Paris karya Émile Zola. 

3. Mendeskripsikan  implikasinya pada pembelajaran bahasa Prancis. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan pembaca 

karya sastra dalam memahami unsur ekstrinsik khususnya latar belakang 

sosial budaya masyarakat, nilai estetika, nilai sosial, nilai moral dan  nilai 

budaya  pada novel yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.   

Penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan dalam mengaplikasikan 

teori sastra khususnya kajian sosiologi sastra terkait unsur ekstrinsik pada 

novel. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi tenaga pendidik, penelitian ini diharapkan membantu dalam 

memperoleh referensi bahan ajar untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran bahasa Prancis khususnya materi untuk keterampilan 

membaca maupun materi  sastra Prancis. 

b. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan  

dan ilmu pengetahuan terkait sastra terutama unsur ekstrinsik dalam 

karya sastra. 

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan 
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acuan dan referensi dalam melakukan penelitian sastra baik dengan 

kajian serupa maupun berbeda. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

1. Novel 

Novel merupakan sebuah prosa fiktif panjang yang dihasilkan dari 

imajinasi pengarang melalui aspek kehidupan di sekitarnya dan berisi 

serangkaian peristiwa yang saling terhubung untuk menyampaikan pesan 

kepada pembaca. 

 

2. Émile Zola 

Émile Zola merupakan penulis Prancis yang paling berpengaruh pada 

abad ke-19 dengan karya-karya legendarisnya.  Beliau dilahirkan di   

Paris pada tanggal 2 April 1840 dan dibesarkan di Aix-En-Provence. 

Semua karyanya terkenal dengan aliran naturalisme yang 

menggambarkan realitas sosial zaman tersebut, seperti nana (1880) dan 

germinal (1885). Sedangkan, serial dari 20 novelnya berjudul Les 

Rougun Macquan menjadi serial karyanya yang paling berpengaruh 

sepanjang masa. 

 

3. Unsur Ekstrinsik 

Unsur ekstrinsik merupakan unsur-unsur yang berasal dari luar karya 

sastra namun secara tidak langsung  turut  mempengaruhi terbentuknya 

karya sastra tersebut.   Unsur ekstrinsik sebuah karya sastra terdiri atas : 

latar kehidupan pengarang, latar belakang sosial budaya masyarakat dan 

nilai yang terkandung dalam sebuah novel. 

 

4. Latar  Belakang Sosial Budaya Masyarakat  

Latar belakang sosial budaya masyarakat merupakan kondisi yang 

menggambarkan karya sastra sebagai dokumen sosial budaya. Latar 

belakang sosial-budaya berupa sistem organisasi  kemasyarakatan, sistem 
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mata pencaharian dan sistem peralatan dan transportasi pada zaman karya 

sastra tersebut tercipta. 

 

5. Nilai Estetika  

Nilai estetika merupakan nilai keindahan dalam karya sastra yang 

tercermin melalui eksplorasi bahasa  berupa imaji keindahan suasana dan 

teknik penyajian cerita.  Nilai estetika dalam penelitian ini  meliputi 

estetika  imaji keindahan atau citraan pancra indera manusia. 

 

6. Nilai Sosial  

Nilai sosial merupakan nilai yang menggambarkan interaksi kehidupan 

tokoh dalam cerita dengan lingkungan sosial dan masyarakat sekitarnya.  

Keadaan masyarakat mempengaruhi nilai sosial dalam karya sastra yang 

berhubungan dengan konsensus nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh 

keadaan masyarakat.  Nilai sosial dalam  penelitian ini terdiri atas : 

tolong- menolong, tanggung jawab, cinta kasih atau kekeluargaan, 

kepedulian, dan sosial ekonomi. 

 

7. Nilai Moral  

Nilai moral merupakan nilai yang mencerminkan ajaran etika atau 

perangai manusia dari sisi baik maupun buruk  yang ditunjukkan melalui 

tingkah laku individu. 

 

8. Nilai Budaya  

Nilai budaya merupakan nilai yang mencerminkan kebiasaan/tradisi yang 

dilakukan masyarakat yang tanpa sengaja maupun sengaja dilakukan 

terus-menerus.  Nilai budaya pun dapat dicerminkan melalui cara 

pandang masyarakat berkaitan atas daya, cipta, karsa manusia sebagai 

individu dari masyarakat itu sendiri.     

 

 

 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Hakikat Sastra dan Karya Sastra   

 

Secara etimologis, sastra berasal dari bahasa Sanskerta bermakna sesuatu yang 

mengandung  ajaran,arahan,pedoman  dan  petunjuk.   Sastra  terdiri   dari   

kata Sas yang berarti ‘instruksi’ atau ‘ajaran’ dan Tra yang berarti ‘alat’ atau 

‘sarana’. Istilah sastra tidak terlepas dari bahasa-bahasa eropa seperti 

littérature (bahasa Prancis), literature (bahasa Inggris), literatur (bahasa 

Jerman) dan literatuur (bahasa Belanda).  Semua akar kata tersebut erat  

dengan kata "litteratura" yang berasal dari bahasa Latin.  Dalam  bahasa 

Yunani sebagai bagian dari bahasa Latin, litteratura merupakan terjemahan  

dari kata gramatika sehingga  keduanya mengandung arti huruf atau tulisan. 

Huruf atau tulisan dalam konteks karya sastra tentu berbeda dengan huruf atau 

tulisan lainnya.  Menurut Eagleton (2010: 4), karya sastra merupakan tulisan 

indah (belles lettres) yang mencatatkan sesuatu dalam bentuk bahasa yang 

dipadatkan, didalamkan, dibelitkan, dipanjangpendekan dan diputarbalikan, 

dijadikan ganjil atau cara penggubahan estetis lainnya melalui alat bahasa. 

Sedangkan. menurut Sugihastuti (2011: 81-82), karya sastra merupakan media 

yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan gagasan-gagasan dan 

pengalamannya.   Karya sastra berperan sebagai media yang menghubungkan 

pikiran-pikiran pengarang untuk disampaikan kepada pembaca.   

 

Sebagaimana pendapat Selden yang dikutip Siswanto (2013: 84), karya sastra 

tidak mempunyai keberadaan nyata sampai karya sastra itu dibaca sehingga 

karya sastra yang tidak sampai ke tangan pembacanya, bukanlah karya sastra.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Mukarovsky dalam Endraswara (2011: 119) 

bahwa karya sastra hanya artefak yang harus dihidupkan kembali dan diberi 
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makna oleh pembaca sehingga menjadi objek estetik.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, maka dapat 

disimpulkan bahwa karya sastra menjadi media komunikasi melalui bahasa 

dan tulisan yang estetik atau indah dengan tujuan penyampaian pikiran 

maupun pesan tertentu.   Keberadaan karya sastra  sendiri  menjadi  nyata 

ketika pembaca dapat mengintrepretasikan pesan dari karya sastra tersebut 

melalui sifat karya sastra yang melibatkan berbagai aspek di dalamnya. 

 

 

B. Novel sebagai Karya Sastra  

 

Menurut Wicaksono (2014:71), novel adalah suatu jenis karya sastra yang 

berbentuk prosa fiksi dalam ukuran yang panjang dan luas.   Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sayuti yang dikutip Erlina (2017: 138), ciri-ciri novel lebih 

panjang dari cerita pendek, diambil dari cerita masyarakat yang diolah secara 

fiksi, serta mempunyai unsur intrinsik dan ekstrinsik.    Ciri-ciri novel tersebut 

dapat menarik pembaca atau penikmat karya sastra karena ciri tersebut 

membuat cerita dalam novel lebih hidup.   Sebuah novel mengungkapkan 

kehidupan para tokohnya secara lebih halus dan kompleks.   Sedangkan, 

menurut Nurhadi yang dikutip Arifin (2019:53), novel adalah bentuk karya 

sastra yang di dalamnya terdapat nilai-nilai budaya,sosial, moral, dan 

pendidikan.     

 

Novel adalah karya sastra fiktif yang terdiri dari prosa cerita dengan panjang 

tertentu. Novel mewakili narasi tentang petualangan, tata krama  atau karakter, 

perasaan dan representasi realitas dari berbagai sumber objektif dan subjektif. 

Novel sebagai karya sastra tergolong kedalam tulisan yang mendeskripsikan 

ciri karakterisktik tertentu.  

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

novel adalah jenis prosa yang panjang, kompleks dan imajinatif.  Novel 

sebagai karya sastra mendeskripsikan realitas kehidupan manusia sebagai 
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makhluk sosial dengan berbagai representasi  nilai-nilai di dalamnya. 

 

1. Unsur-Unsur Pembentuk Novel 

 

Novel memiliki unsur-unsur pembangun cerita yang membentuk 

totalitasnya sebagai karya sastra.  Dalam penelitian sastra,unsur-unsur 

pembentuk novel dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

 

a. Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik berperan penting dalam menghidupkan karya sastra 

sebagai karya sastra.  Menurut Nurgiyantoro (2015:30),unsur intrinsik 

sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta 

membangun cerita.  Sedangkan, menurut Pradopo yang dikutip Lestari 

(2016:186), unsur intrinsik sebuah karya sastra memiliki ciri yang 

konkret, ciri-ciri tersebut meliputi genre atau ‘jenis sastra’, pikiran, 

perasaan, gaya bahasa, gaya penceritaan dan strukutur karya sastra.  

Menurut Siswanto (2013:129), unsur intrinsik secara faktual dapat 

ditemukan jika pembaca membaca karya sastra tersebut. Unsur 

intrinsik meliputi alur (plot), tokoh, watak, penokohan, latar cerita, 

sudut pandang, gaya bahasa, amanat dan tema. Berikut uraian 

mengenai lingkup unsur intrinsik,yaitu: 

1) Alur(plot) ialah jalan cerita  dari setiap peristiwa demi peristiwa 

yang susul menyusul, namun ia lebih dari sekedar jalan cerita itu 

sendiri (Nurgiyantoro,2015:165). 

2) Tokoh ialah orang yang menjadi pelaku dalam cerita fiksi atau 

drama. Menurut Baldic dalam Nurgiyantoro (2015:247) istilah 

penokohan mengarah pada penghadiran tokoh dalam cerita 

dengan cara langsung atau tidak langsung  dan mengundang 

pembaca untuk menafsirkan kualitas dirinya lewat kata dan 

tindakannya. 

3) Latar ialah sebuah pijakan cerita yang konkret dan jelas untuk 

memberikan kesan realistis kepada pembaca,menciptakan suasana 

tertentu yang seolah-olah nyata  sehingga pembaca merasa 
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difasilitasi untuk mengoperasikan daya imajinasinya 

(Nurgiyantoro,2015:303). 

4) Sudut Pandang ialah sesuatu yang menunjuk pada masalah teknik 

dan sarana untuk menyampaikan tujuan dari cerita tersebut 

sehingga pembaca dapat menerima dan menghayati gagasan-

gagasan penulis (Nurgiyantoro,2015 : 339). 

5)  Gaya Bahasa atau Style ialah teknik pemilihan ungkapan 

kebahasaan yang dapat mewakili sesuatu yang akan diungkapkan 

dan sekaligus untuk mencapai efek keindahan   

(Nurgiyantoro,2015:370). 

6) Amanat ialah gagasan suatu kebenaran yang ingin disampaikan 

pengarang kepada pembaca yang menawarkan model kehidupan 

yang diidealkannya (Nurgiyantoro,2015:430). 

7) Tema ialah gagasan atau makna dasar umum yang menopang 

sebuah karya sastra sebagai struktur semantic dan bersifat abstrak 

yang secara berulang-ulang dimunculkan lewat motif-motif dan 

biasanya dilakukan secara implisit (Nurgiyantoro,2015:115). 

 

b. Unsur Ekstrinsik 

Menurut Endraswara yang dikutip Mirna (2019:115), unsur ekstrinsik 

adalah unsur-unsur dari luar yang secara tidak langsung ikut 

berpengaruh terhadap karya sastra,seperti psikologis, sosiologis, 

filosofi, religius, politik, budaya, dan lain-lain.   Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Nurgiyantoro (2015:30),unsur ekstrinsik 

mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak 

ikut menjadi bagian di dalamnya.  Unsur ekstrinsik dapat dikatakan 

cukup berpengaruh terhadap keseluruhan karya sastra.   

 

Sebagaimana Wellek dan Warren yang dikutip Nurgiyantoro (2015:30-

31), unsur ekstrinsik membantu dalam pemahaman makna karena 

karya sastra tidak muncul dari situasi kekosongan budaya. Sejumlah 

unsur dalam lingkup unsur ekstrinsik terdiri atas: keadaan 
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subyektivitas individu pengarang, psikologi pengarang dan keadaan 

lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik dan sosial.  Unsur 

ekstrinsik pun terkait dengan nilai sosial,moral,budaya dan religius 

sehingga nilai menjadi bagian dari unsur- unsur ekstrinsik. Adapun 

menurut Poewadarminta yang dikutip Nurhasanah (2018:26), nilai 

dapat  diartikan  sebagai  hal-hal  yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan.   

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka secara garis besar dapat 

dikatakan bahwa unsur ekstrinsik ialah pilar yang memperkokoh karya 

sastra dan  berasal dari  aspek luar  yang mendukung keutuhan karya 

sastra tesebut.    Menurut Nurhayati (2019:147), sebagaimana halnya 

unsur intrinsik,  unsur ekstrinsik pun memiliki beberapa cakupan  

unsur di dalamnya, yaitu:  

 

1) Latar Belakang Pengarang  

Latar belakang pengarang merupakan pemahaman dan faktor-

faktor dalam diri pengarang yang mempengaruhi karya sastra 

yang diciptakannya.  Faktor tersebut memberikan motivasi 

terhadap landasan terciptanya suatu karya sastra.   Latar belakang 

pengarang dalam karya sastra  identik dengan keadaan 

psikologis,pengalaman dan perasaan pengarang terhadap keadaan 

disekitarnya.  

 

2) Latar Belakang Sosial  Budaya Masyarakat  

Latar belakang sosial budaya masyarakat ialah  kondisi 

masyarakat dan  lingkungan penulis yang turut mempengaruhi  

terbentuknya karya sastra, keadaan sosial budaya  masyarakat  

berpengaruh secara langsung terhadap cerita dalam  karya sastra 

tanpa melalui pengarangnya.    
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3) Nilai-Nilai Kehidupan   

Nilai-nilai kehidupan ialah ajaran,sikap dan perbuatan yang ideal 

untuk kehidupan manusia sehingga dianggap penting dalam 

pedoman bertingkah laku. Nilai-nilai kehidupan terdiri dari 

banyak hal meliputi nilai sosial, nilai religius, nilai moral, nilai 

budaya, nilai politik dan sebagainya.   

 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan analisis terhadap unsur 

ekstrinsik dengan cakupan latar belakang sosial  budaya masyarakat dan  

nilai-nilai kehidupan.  Adapun aspek nilai-nilai kehidupan yang dianalisis 

mendalam pada penelitian ini yakni  nilai estetika, nilai sosial, nilai  

moral dan nilai budaya.  

 

 

2. Jenis Aliran-Aliran  pada Karya Sastra Novel 

 

Pada karya sastra berbentuk prosa panjang yang rangkaian ceritanya 

menyajikan beberapa peristiwa yang bersambung  dalam situasi 

kehidupan tertentu membuat karya tersebut memiliki karakteristik 

tersendiri.   Karakteristik tersebut mengarah pada jenis aliran yang dianut 

oleh pengarang dalam menyampaikan ide penceritaannya yang 

berorientasi pada ideologi pengarang sebagai anggota masyarakat.   

Menurut Layun Rampan dalam Wbowo (2010: 52-55), aliran pada karya 

sastra mengungkapkan ciri khas gagasan pengarang yang menonjolkan 

karakteristiknya tersendiri.  Jenis aliran-aliran tersebut sebagai berikut . 

1. Realisme 

Aliran realime adalah aliran karya sastra novel yang menggambarkan 

keadaan seperti apa adanya. Aliran ini berusaha untuk 

menggambarkan kehidupan dengan kejujuran yang sempurna dan 

objektif. Pengarang tidak melukiskan sesuatu sesuai penafsiran 

melainkan semuanya sesuai dengan objek yang ada. Aliran ini pun 

mengutamakan kesantunan dengan adanya penyensoran terhadap 

bahasa maupun adegan yang digambarkan.  
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2. Romantisme 

Aliran romantis sangat berbeda dengan aliran realis. Pengarang yang 

menganut aliran romantis mengedepankan perasaan dalam karyanya.  

Pada aliran ini banyak menggunakan perumpamaan yang lebih halus 

untuk menggambarkan objek yang diceritakan.  

3. Naturalisme 

Aliran ini menrupakan cabang yang lebih lanjut dari aliran realism. 

Namun, terdapat perbedaan khusus dimana  aliran realisme 

menyajikan kejadian-kejadian yang nyata dalam kehidupan sehari-hari 

dengan adanya penyeleksian. Sedangkan, aliran naturalisme 

cenderung memotret kejadian-kejadian tersebut dengan lebih lugas 

tanpa ada penyeleksian.  Dengan kata lain, apa yang dilihat dan 

dirasakan oleh pengarang akan dinyatakan dengan apa adanya. Oleh 

sebab itu, naturalisme cenderung melukiskan segala hal yang ternilai 

kotor dan sangat kritis.   

4. Ekspresionisme 

Aliran ini lebih dikenal sebagai aliran yang mendasarkan pada ajaran-

ajaran filsafat eksistensialisme.  Pada aliran ini ditegaskan bahwa 

hakikat manusia berbeda dengan alam. Manusia terus melakukan 

pembaharuan terhadap dirinya. Aliran ekspresionisme dilandasi 

pemikiran bahwa manusia dengan kedalaman jiwanya dapat 

dilukiskan oleh pengarang yang mengenali manusia itu sampai pada 

pikiran dan perasaannya yang paling dalam, kesedihan dan 

kesengsaraannya, ketinggian rasa susila, dan kerendahan hawa 

nafsunya. 

 

Semua jenis aliran-aliran karya sastra novel pun  berkaitan dengan ideologi 

yang dianut pengarang.  Menurut Endaswara (2013:113-114) ideologi 

yang dianut pengarang terhubung dengan pengalaman hidup pengarang 

yang mempengaruhi aliran karya sastranya, pengalaman pengarang 

dibedakan atas dasar diri pengarang yang menjadi suara hati dalam 
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karyanya, lalu pengalaman akibat pengaruh lingkungan sosial yang keras 

sehingga bertentangan dengan hati nurani.   

 

Sebagaimana pendapat teoretis tersebut, ideologi pengarang Prancis yang 

tumbuh pada abad ke-19 mengarah pada bentuk reaksinya terhadap 

keadaan sosial masyarakat sekitarnya sehingga karya sastra dalam hal ini 

menjadi bentuk aspirasi atas suara hatinya.  Di sisi lain, penyampaian 

pengarang lebih apa adanya karena didasarkan atas  fakta sesungguhnya 

yang  ditangkap sebagai refleksi kehidupan masyarakat.   

 

Dari semua aliran yang telah dijelaskan sebelumnya, salah satu aliran 

karya sastra Emile Zola pada novel Le Ventre de Paris yang 

menampilkan realitas secara konkret telah  berkembang di Prancis pada 

sekitaran abad ke-19 yakni aliran naturalisme.  Terlebih, Emile Zola 

terkenal dengan penulis dan aktivitis sosial dimana karyanya sangat 

menampilkan sisi naturalis yang sangat kritis.  

 

Menurut Ibid dalam Wibowo (2010:59)  aliran naturalisme berkembang 

seiring adanya konsep positivistik sebagai ideologi yang menonjol di 

Prancis pada abad ke-19.  Selain itu, menurut Carlier dalam Wibowo 

(2010:60) aliran naturalisme merupakan aliran sastra yang menekankan 

pada proses ilmiah dan observasi dalam menyajikan peristiwa di 

dalamnya secara jelas dan tidak ada hal yang ditutupi selayaknya kodrat 

yang terjadi pada kehidupan manusia.  Ciri khas dari aliran ini ialah 

pengarang masuk dalam kehidupan masyarakat kelas bawah beserta 

permasalahan-permasalahan sosialnya demi mendapatkan inspirasi pada 

karyanya.  Isi karya-karya sastra yang beraliran naturalis pada dasarnya 

adalah teguran dan reaksi sosial yang berupa penggambaran terhadap 

deskripsi ketidakadilan sosial, stratifikasi sosial, sifat buruk dan hasrat 

manusia, dan kebencian terhadap kaum pemimpin terutama kaum 

borjuis. 
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C. Novel  Le Ventre de Paris   

 

1. Identitas Novel  Le Ventre de Paris   

 

Novel Le Ventre de Paris  merupakan novel yang ditulis oleh Émile Zola 

pada tahun 1879.  Novel dengan tebal halaman 268 ini menjadi novel 

ketiga bertema sosial  pada kumpulan karyanya dalam serial Les Rougan 

Marquat.  Dalam novel tersebut, Émile Zola menceritakan kehidupan 

masyarakat  Prancis abad ke-19  dengan latar pasar terbesar di kota Paris 

bernama Les Halles.   Pasar Les Halles sendiri merupakan  pasar sentral 

yang  dibangun oleh Baron Haussmann pada tahun 1850-an lalu dibangun 

kembali  di tengah  modernitas kota Paris  yang sangat sibuk.   Alur cerita 

novel Le Ventre de Paris ialah alur maju mundur atau alur campuran  

karena  adanya kilas balik pada chapitre dua tentang kehidupan tokoh 

utama Florent sebelum ia datang kembali ke Les Halles.   

 

Kilas balik tersebut menceritakan latar belakang keluarga Florent yang 

berasal dari kelas atas lalu mengalami penurunan ekonomi sehingga 

Florent bekerja dengan masyarakat kelas bawah yang memberinya banyak 

pengalaman hidup.  Tokoh dalam novel Le Ventre de Paris sangat banyak 

disajikan oleh pengarang, terdapat pula tokoh figuran yang mendukung 

intrik cerita sekitar kehidupan tokoh utama.  Jalan cerita dalam novel 

tersebut berpusat pada  seorang revolusioner bernama Florent yang  

melarikan diri dari penjara  setelah  dituduh melakukan kesalahan saat 

kudeta Prancis tahun 1851.   Dia kembali ke saudara tirinya Quenu dan 

istrinya Lisa yang tinggal di sekitar Les Halles .  

 

Di sisi lain, ketika  Florent kembali ke  pasar Les Halles banyak perubahan  

yang dilihat sebelumnya telah  jauh berbeda, sebab  pasar tersebut menjadi 

tempat yang semakin menunjukkan perbedaan kelas sosial antar borjuis  

dan orang biasa.   Dimulai dari  hal tersebut,berbagai  intrik permasalahan 

bermunculan seperti saling memata-matai, menuduh, persaingan dan 

lainnya.    Tidak luput bahwa  tokoh  yang ditampilkan dalam novel ini 
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amat kompleks karena setiap tokohnya saling mendukung jalinan cerita 

satu sama lain.   Novel Le Ventre de Paris  belum pernah diadaptasikan 

kedalam film tetapi novel ini memiliki beberapa keunggulan dan keunikan.   

 

Hal unik yang membedakan novel Le Ventre de Paris dengan novel lain 

yang ditulis sebelumnya terletak pada intrik cerita tentang kehidupan para 

tokoh terkonsep dengan cerdik dan menarik, cerita digambarkan dengan 

sinematik secara realistis dan detail  sehingga  suasana di dalamnya 

seolah-olah nyata.   Penulis  mampu  membenamkan pembaca dalam  

suasana pasar Les Halles yang baru dengan  memainkan imaji dari 

hampir semua indera manusia.   Selain itu,novel ini menjadi satu-satunya 

novel yang mendeskripsikan kelas sosial pekerja di lingkungan pasar, 

situasi sosial dan politik serta gastronomi Prancis pada abad ke-19.  

Penggambaran gastronomi pun beragam mulai dari adanya istilah khusus 

untuk  ikan, daging, sayuran sampai hidangan penutup  orang Prancis.  

 

Lebih lanjut, Émile Zola juga mendeskripsikan tentang  jurang pemisah 

yang besar antara status quo tinggi dan rendah melalui diskusi tentang 

makanan dan penjualnya di lingkungan pasar.  Pandangan pengarang  

dalam novel ini juga mengarah pada penyampaian ketidaksukaannya 

dengan kaum borjouis yang sebenarnya bukanlah kelas atas tetapi 

hanyalah sekumpulan orang-orang yang dapat dibodohi dengan mudah 

oleh masyarakat kelas bawah.  Dalam novel tersebut diceritakan aktivitas 

pasar Les Halles menjadi segalanya  menguntungkan masyarakat Paris  

kelas menengah ke atas yang mampu dan bersifat konsumtif sehingga 

tempat itu menjadi  simbolisme yang berkaitan dengan makanan, 

ketidakadilan sosial dan politik  Prancis abad ke-19.   Struktur kelas  

antara kaum borjuis dan menengah kebawah dilihat dari keadaan 

fisik,mereka yang berbadan gemuk dipandang sebagai orang kaya karena 

dianggap mampu membeli segala kebutuhan ekonomi. Sedangkan, 

orang-orang berbadan kurus dianggap rakyat jelata.     Fakta lain, novel 

Le Ventre de Paris menjadi salah satu kesusastraan Prancis yang 
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beraliran naturalisme pada abad ke-19,sebab novel tersebut pun 

menggambarkan keadaan sosial masyarakat dan politik pada masa setelah 

terjadinya revolusi  Prancis dengan lingkungan utama pasar dimana 

tempat tersebut eksistensinya nyata.   Selaras dengan  pemahaman terkait 

karya sastra beraliran naturalisme yang menampilkan realitas kehidupan 

manusia secara konkret didasarkan pada observasi pengarang pada 

keadaan lingkungannya.    

 

Émile Zola terkenal sebagai penulis beraliran naturalisme yang 

menyajikan  pandangan  pada karyanya sesuai realitas masyarakat.   

Menurut Lagarde dan Micharde yang dikutip Wibowo (2010:61), Émile 

Zola lebih mengutamakan subordinasi fisiologis, pengaruh lingkungan, 

dan keadaan sebagai determinasi sosial yang mencirikan paham 

naturalisme.   Karya-karya Émile Zola banyak menyajikan sesuatu hal 

yang sangat natural dan  ide penceritaannya diambil dari pengamatan 

langsung ke dalam lingkungan tertentu guna memahami  karakterisik 

yang sebenarnya sehingga tak jarang karya nya menjadi sarana kritik 

sosial terhadap lingkungan sekitar kala itu.   Hal itu juga mempengaruhi 

cerita pada novel Le Ventre de Paris  yang  terdapat narasi dengan 

penyampaian bahasa  yang kontra tanpa disensor.   

 

Dalam beberapa chapitre pada novel tersebut menyajikan cerita berkaitan 

dengan pengalaman hidup Émile Zola yang berasal dari golongan borjuis 

di Paris, kemudian keluarganya mengalami kebangkrutan sehingga ia 

lebih banyak berkecimpung dalam kehidupan masyarakat kelas 

menengah ke bawah.  Dari hal tersebut, ia mendapatkan inspirasi untuk 

mengangkat karakteristik kehidupan masyarakat kelas menengah ke 

bawah hingga ketidakadilan sosial akibat pemerintahan Prancis yang 

berpihak pada kaum borjuis abad ke-19.   Sehingga novel Le Ventre de 

Paris menjadi salah satu sarana penyampaian aspirasi atas kesenjangan 

sosial akibat ketidakstabilan keadaan pemerintahan  setelah revolusi 

Prancis.  
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2. Unsur Ekstrinsik Novel  Le Ventre de Paris   

 

a. Latar  Belakang Sosial Budaya Masyarakat  

 

Menurut Nurgiyantoro (2015:322), latar belakang sosial budaya 

menunjukkan pada hal-hal yang berhubungan dengan  kehidupan 

sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.  

Wujud dari latar belakang sosial-budaya dapat berupa sistem mata 

pencaharian, sistem peralatan dan transportasi, sistem religi, sistem 

organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, status sosial tokoh 

dan  bahasa  serta kesenian.  Tidak hanya itu, latar ini juga 

berhubungan dengan budaya dan kebudayaan yang hidup bersama 

masyarakat.   Menurut Koentjaraningrat (2009:147), budaya sangat 

luas cakupannya sehingga latar budaya dibagi lagi menjadi sub bagian 

yang lebih kecil didalamnya.    

 

Unsur-unsur yang terbesar pecahan tahap pertama disebut unsur-unsur 

kebudayaan yang universal dan latar sosial  budaya tersebut 

merupakan unsur-unsur yang mesti bisa ditemukan di semua 

kebudayaan di dunia, baik yang hidup dalam masyarakat pedesaan 

yang kecil.  Wujud dari latar belakang sosial budaya dapat berupa 

sistem mata pencaharian, sistem peralatan dan transportasi , sistem 

religi, sistem organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, status 

sosial tokoh dan bahasa  serta kesenian  (Nurgiyantoro ,2015:322). 

 

Berikut contoh dari latar belakang sosial budaya masyarakat dalam 

novel Le Ventre de Paris yang akan dikaji dalam penelitian ini. 

 

Échappé de Cayenne, Florent  rôdant depuis deux ans dans la 

Guyane hollandaise, avec l’envie folle du retour et la peur de la 

police imperial.. 

(Le Ventre de Paris, 1873 :6 )  
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Terjemahan :  

‘Setelah melarikan diri dari Cayenne, Florent  berkeliaran di   

Guyana Belanda selama dua tahun, dia mati-matian ingin kembali ke 

Prancis  tetapi takut ditangkap polisi.’    

 

Kutipan tersebut merupakan contoh dari latar belakang sosial budaya 

masyarakat Prancis pada abad ke-19 berupa sistem organisasi 

kemasyarakatan  yang terorganisir.  Hal tersebut terlihat dari kata “la 

police” yang berarti polisi, kata polisi mengarah pada sistem 

organisasi kemasyarakatan  tingkat yudikatif atau  tingkatan terstruktur 

dalam hukum dan pemerintahan.  Dalam novelnya, Émile Zola secara 

tidak langsung memberikan representasi fakta bahwa pemerintahan 

Prancis pada abad ke 19 telah  menyediakan lembaga-lembaga hukum 

yang berwenang memberikan keamanan masyarakat sehingga “la 

police”  tersebut menjadi representasi latar sosial budaya masyarakat 

Prancis abad  ke-19.   Selain itu, mata pencaharian masyarakat yang 

menggambarkan latar belakang sosial budaya masyarakat juga 

diperlihatkan pada novel tersebut seperti berikut. 

 

Les revendeuses, les marchands des quatre saisons, les fruitiers,  

achetaient, se hâtaient”.   

(Le Ventre de Paris, 1873: 25)   

Terjemahan :  

‘Para wanita pedagang eceran, penjual sayur dan buah, semuanya   

sibuk membeli.’   

 

Kutipan tersebut juga menunjukkan latar belakang sosial budaya 

masyarakat berupa sistem mata pencaharian masyarakat yang 

dibuktikan dengan kalimat bertanda tebal tersebut.   Keberadaan 

penggambaran berbagai profesi di pasar Les Halles mencerminkan 

pola mata pencaharian masyarakat Prancis pada abad ke -19 tempat 
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karya sastra tersebut diciptakan pengarang. 

 

b. Nilai 

Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan.  Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai 

bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan 

salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan sosial 

penghayatan yang dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi.  

Sedangkan, Poewadarminta dalam (Nurgiyantoro,2015:25) menyatakan 

nilai  dapat  diartikan  sebagai   hal-hal   yang   penting   atau  berguna 

bagi  kemanusiaan.  Adapun nilai-nilai yang  dianalisis dalam penelitian 

ini yaitu : 

 

1) Nilai Estetika  

 

Menurut Ratna (2011:2-3), nilai estetika dalam wacana sastra 

merupakan keharmonisan antara ide yang diceritakan dengan cara 

menceritakan dengan media bahasa untuk berekspresi sehingga 

cara penceritaan pengarang lebih hidup.  Melalui bahasa,  

pengarang dengan mudah menyampaikan ide-ide yang dituangkan 

dalam karya sastra sehingga para pembaca tidak mengalami 

kesulitan untuk memahami isi dari karya sastra tersebut.  Nilai 

estetika dalam karya sastra berwujud keindahan seni bahasa yang 

berupa imaji penceritaan dan teknik penceritaan.   Sebagaimana 

pendapat Nurgiyantoro (2015:265) seni bahasa menimbulkan 

masalah khas yang berbeda dari seni lain.  Seni bahasa pada karya 

sastra berhubungan dengan beberapa imaji panca indera melalui 

teknik penceritaan yang menarik.     

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai estetika adalah nilai keindahan terhadap baik dan 

buruknya suatu hal dalam sebuah karya sastra dengan bahasa 
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sebagai media berekspresi.   Nilai estetika pun dapat dilihat melalui 

keindahan seni bahasa seperti gaya bahasa,citraan dan keindahan 

lainnya yang direpresentasikan dalam sebuah karya sastra.   

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menelaah cakupan unsur 

ekstrinsik yang berupa nilai estetika  dilihat dari imaji penceritaan 

yakni imaji penglihatan, pendengaran dan  penciuman.   Alasan 

peneliti berfokus pada hal tersebut karena imaji atau citraan yang 

terdapat pada novel mendukung hidupnya jalan cerita menjadi 

lebih menarik bagi pembaca.   Kemudian,pada sebuah imaji yang 

ditampilkan pengarang akan memuat cerminan kehidupan 

masyarakat karya sastra  pada masanya.   

Adapun contoh dari nilai estetika pada novel Le Ventre de Paris, 

sebagai berikut :  

 

L’énorme charpente de fonte se noyait, bleuissait, n’était plus 

qu’un profil sombre sur les flammes d’incendie du levant.”  

(Le Ventre de Paris, 1873 : 29 )  

Terjemahan : 

‘Bangunan besi raksasa itu tampak biru dan membentuk siluet 

gelap berlatar belakang matahari yang terus naik.”  

 

Kutipan di atas menunjukkan nilai estetika novel Le Ventre de 

Paris dari sisi  keindahan imaji penglihatan yang dideskripsikan 

secara sinematik sehingga pembaca dapat membayangkan suasana 

keindahan rupa bangunan atau konstruksi di pasar Les Halles 

tempat utama penceritaan tersebut berkembang.  

 

Des volées de cloche passaient, secouant derrière elles le murmure 

des marchés qui s’ouvraient…”. 

(Le Ventre de Paris, 1873 : 30) 

Terjemahan : 
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‘Denting lonceng tiba-tiba terdengar, menambahkan satu bunyi lagi 

pada dengungan pasar.’   

Kutipan diatas juga meunjukkan nilai estetika dari sisi keindahan 

imaji pendengaran yang menggambarkan suasana hiruk pikuk  

kesibukan pasar terbesar kota Paris abad ke-19  pada masa 

kejayaannya.  Hal itu dicerminkan dengan kalimat bertanda tebal 

yang memiliki arti sebuah bunyi  denting lonceng, diksi tersebut  

menambah daya tarik imajinasi tentang suasana pasar yang sangat 

hidup.     

 

2) Nilai Sosial 

 

Nilai sosial merupakan nilai yang berkaitan dengan kehidupan   

bermasyarakat termasuk hubungan antar individu dalam 

masyarakat.   Menurut Rosyadi yang dikutip Mirna (2019:123), 

nilai sosial dalam karya sastra tercermin dalam kehidupan 

masyarakat yang diinterpretasikan.  Nilai sosial menggambarkan 

perilaku sosial dan kehidupan masyarakat sekitar seperti 

kepedulian, saling membantu, persahabatan, kekeluargaan dan 

cinta kasih.  Menurut Zubaedi yang dikutip Aulia (2017:120) , nilai 

sosial terbagi menjadi beberapa sub nilai yang terdiri atas : kasih 

sayang, tangggung jawab, kepedulian, tolong menolong dan sosial 

ekonomi.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai sosial merupakan sesuatu yang berkaitan dengan 

interaksi individu dalam kehidupan masyarakat yang menyebabkan 

perubahan perilaku sosial tertentu berupa rasa peduli, saling 

membantu, cinta kasih dan sosial ekonomi.  Dalam  penelitian ini, 

cakupan unsur ekstrinsik yang berupa nilai-nilai kehidupan dalam 

ranah nilai sosial akan dilihat dari sikap kepedulian terhadap orang 

lain, tolong menolong,cinta kasih atau kekeluargaan dan sosial 
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ekonomi yang dicerminkan dari jalan  ceritanya terkait  novel 

bertema sosial.  

Adapun contoh penggalan kalimat narasi maupun tuturan para 

tokoh yang mencerminkan kategorisasi nilai sosial.  

 

 Tu attendras le déjeuner, n’est-ce pas ? demanda Quenu. “Nous 

mangeons de bonne heure, à dix heures”.  

Non, j’ai faim, vois-tu.  

 (Le Ventre de Paris, 1873 : 35)       

Terjemahan 

‘Kamu akan singgah dulu dan makan siang disini,kan?’Tanya 

Quenu.  Kami makan agak pagi, jam sepuluh.’ 

‘Iya, kamu tahu, aku lapar sekali.’ 

  

Kutipan dari penggalan dialog dalam novel tersebut menunjukkan 

nilai sosial  dengan kategori sikap  tolong menolong dengan 

sesama karena tokoh Quenu menawarkan makan siang terhadap 

lawan bicaranya yang sangat kelaparan,hal tersebut dibuktikan 

dengan respon lawan bicaranya yang mengatakan bahwa ia sangat 

lapar. 

 

Il poussa une porte, au fond de l’allée. Mais, lorsque Florent 

entendit la voix de  son frère, derrière cette porte, il entra d’un 

bond. Quenu, qui l’adorait, se jeta à son cou. Ils s’embrassaient 

comme des enfants. 

(Le Ventre de Paris, 1873: 34)  

Terjemahan :  

‘Dia membuka pintu di ujung gang. Tetapi begitu Florent 

mendengar suara adiknya,dia melompat masuk. Quenu sangat 

dekat dengan Florent sehingga ia memeluknya. Mereka berpelukan 

seperti anak-anak.’    
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Kutipan tersebut menunjukkan contoh  nilai sosial yang berupa 

cinta kasih antar keluarga.  Hal itu dicerminkan dari kalimat 

bertanda tebal yang menggambarkan  rasa sayang terhadap 

keluarga yang saling merindukan satu sama lain.  Bahkan, perasan 

cinta kasih mereka membuatnya bertingkah seperti masa kanak-

kanak.  Kutipan tersebut digolongkan dengan nilai sosial karena 

hubungannya dengan satu individu terhadap interaksi dengan 

individu lain dalam hal keharmonisan hubungan sosial. 

 

3) Nilai Moral 

 

Menurut pendapat Peter Salim yang dikutip Arifin (2019:12),  nilai 

moral mengandung pengertian terkait tiga hal berikut, yaitu : 

a. Ajaran mengenai baik buruknya perbuatan, sikap, kewajiban 

dan sebagainya.   

b. Keadaan atau kondisi mental yang membuat orang tetap berani, 

bersemangat, bergerak, dan sebagainya.  

c. Ajaran tentang  kesusilaan budi pekerti yang baik, sopan santun  

dan  sebagainya. 

  

Sejalan dengan hal tersebut, Nurgiyantoro (2015: 325) 

memaparkan bahwa nilai moral dalam karya sastra dikategorikan 

menjadi tiga hubungan yang saling erat satu sama lain.        

Hubungan tersebut digolongkan, sebagai berikut : 

a. Nilai moral  dalam hubungannya manusia dengan Tuhan 

Nilai moral katergori ini berkaitan dengan kepercayaan dan 

kedekatan manusia terhadap tuhan, kepercayaan  

menunjukkan seorang manusia menyakini eksistensi  Tuhan 

yang tidak sama dengan eksistensi manusia.  Eksistensi Tuhan 

hidup didalam kepercayaaan diri manusia akan wujud tuhan.  

Sedangkan, kedekatan terhadap tuhan erat kaitannya dengan 

sikap naluri manusia untuk mendekatkan dirinya dengan 
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Tuhan baik secara sadar maupun tidak. Kepercayaan dan 

kedekatan terhadap  Tuhan tersebut diwujudkan dengan 

mematuhi perintah dan menjauhi larangan Tuhan.   

b. Nilai  moral dalam hubungannya manusia dengan dirinya 

sendiri 

Nilai moral dalam hubungannya manusia  dengan dirinya 

sendiri berkaitan terhadap hal kehidupan pribadi manusia 

dalam memperlakukan diri pribadi.  Nilai moral kategori 

tersebut menunjukkan arah kehidupan manusia menuju 

kesempuranaan pribadi pada hal-hal baik.   

c. Nilai moral dalam hubungannya  manusia dengan lingkungan 

sosial 

Nilai moral dalam hubungannya  manusia dengan lingkungan 

sosial berkaitan dengan perilaku manusia dalam hal 

berinteraksi dan berperilaku sesuai dengan tata cara  

kehidupan bermasyarakat di sekitarnya.  

 

Berdasarkan teori terkait nilai moral yang telah dipaparkan di atas 

maka, nilai moral  merupakan sesuatu yang dijadikan kadar 

bertingkah laku individu terhadap Tuhan, dirinya sendiri maupun 

orang lain.   Nilai moral menjadi gambaran peringai baik maupun 

buruknya suatu individu.  

 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis cakupan unsur 

ekstrinsik pada nilai-nilai kehidupan yang berwujud nilai moral   

dengan membagi pada ketiga esensi moralitas yakni  hubungan 

manusia dengan Tuhan,nilai moral berkaitan hubungan manusia 

dengan dirinya sendiri dan hubungan manusia  dengan lingkungan 

sosialnya.   

 

Berikut contoh dari  kutipan yang menunjukkan nilai moral:  
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C’est Florent, c’est mon frère, répétait Quenu.  

Lisa  l’appela « monsieur, » fut très-bonne. Elle le regardait 

paisiblement, de la tête aux pieds, sans montrer aucune surprise 

malhonnête.  

(Le Ventre de Paris, 1873:35) 

Terjemahan : 

‘Ini Florent ,kakakku, kata Quenu’. 

‘Lisa memanggilnya “Monsieur” dan memberinya sambutan 

ramah.’ 

Dia mengamati Florent dengan tenang dari kepala sampai kaki 

tanpa  terkejut sedikit pun.  

 

Kutipan diatas menunjukkan representasi nilai moral dalam 

hubungannya dengan lingkungan sosialnya  yang berupa sopan 

santun kepada orang lain.   Hal itu karena Lisa menghargai 

Florent sebagai kakak dari Quenu dengan memanggilnya 

Monsieur yang berarti ‘tuan tanpa mencela penampilan Florent 

diperhatikan dari kepala sampai kaki.  Sikap tersebut tentu 

mengarah pada kesadaran diri Lisa untuk menghormati interaksi 

pertemuannya dengan orang yang baru saja ia temui sehingga 

kutipan tersebut tergolong dalam nilai moral.   

 

Lisa n’était point dévote. Elle ne pratiquait pas, disait 

d’ordinaire qu’elle tâchait de rester honnête en toutes choses, et 

que cela suffisait.  (Le Ventre de Paris, 1873 :187) 

Terjemahan : 

‘Lisa sama sekali bukan orang yang taat beribadah. Dia biasanya 

tidak ke gereja, tetapi dia berkata bahwa dia berusaha sebiasanya 

untuk hidup sebagai orang baik’.     

 

Kutipan tersebut menunjukkan contoh dari nilai moral dalam 

hubungannya individu dengan Tuhan yang berupa kesadaran 
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untuk beribadah. Tokoh Lisa memberikan representasi mengenai 

kesadaran diri untuk beribadah walaupun tokoh tersebut 

diceritakan bukan individu yang taat tetapi, ia  sadar untuk 

berusaha beribadah dengan hidup sebagai orang baik. Sehingga 

Lisa menjadi tokoh penceritaan yang mengajarkan refleksi 

kebaikan dalam hal individu dengan Tuhan mereka.  

 

4) Nilai Budaya  

 

Nilai budaya tidak terlepas dari konsep dasar budaya yang 

dimunculkan dalam setiap hal  termasuk karya sastra.   Budaya 

adalah sekumpulan fenomena dan cara pandang yang mencirikan 

suatu etnis, bangsa dan kelompok masyrakat tertentu.   Ciri 

tersebut membedakannya dengan kelompok masyarakat lainnya. 

Nilai budaya pun identik dengan kebudayaan yang cakupannya 

tidak hanya terbatas pada hal kesenian,melainkan kebudayaan 

meliputi  moral, kebiasaan, hukum, pengetahuan dan kemampuan 

olah pikir manusia dalam bentuk lain yang didapat individu 

sebagai anggota masyarakat (Burnett dalam Ratna, 2005:5).  

 

Nilai budaya dalam karya sastra  sendiri merupakan nilai  tumbuh 

di dalam kehidupan  bermasyarakat sehingga  dianggap sebagai  

pedoman.   Menurut  Koentjaraningrat  (2009:150) nilai budaya 

itu menjadi tingkat pertama sebuah  kebudayaan ideal atau adat 

yang tergolong lapisan paling abstrak dan luas ruang lingkupnya.   

Sejalan dengan hal tersebut, Djamaris yang dikutip Sunarti 

(2008:17) menambahkan bahwa nilai budaya lingkupannya 

terbagi menjadi  budaya yang kaitannya dengan diri sendiri, 

lingkungan dan manusia sesamanya.  

 

Nilai budaya yang berkaitan dengan diri sendiri berupa kebiasaan 

hidup atau tradisi  dan nilai budaya yang berkaitan dengan 
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lingkungan dan manusia sesamanya berupa cara pandang 

terhadap segala sesuatu.  Sebagai tambahan,  Koentjaraningrat  

(2009:160-163) berpendapat bahwa tradisi atau kebiasaan 

merupakan segala hal yang dilakukan turun menurun, berulang-

ulang dan terpelihara sehingga membentuk kelakuan manusia 

yang berpola dalam masyarakat.  Sedangkan, cara pandang 

merupakan bagian dari kebudayaan yang tumbuh dalam 

masyarakat dan memberi jiwa kepada masyarakat.  Cara pandang 

mengandung gagasan yang tidak lepas satu sama lain hingga 

menjadi sistem budaya.    

 

Berkenanan dengan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai budaya merupakan ukuran yang 

mencirikan suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya dalam 

hal budaya mengenai dirinya sendiri, lingkungan dan manusia 

sesamanya yang mengarah pada kebiasaan atau tradisi  maupun 

cara pandang.   Pada penelitian ini akan difokuskan nilai budaya 

yang berkaitan dengan kebiasaan atau tradisi dan cara pandang.  

Adapun  contoh dari kutipan dan penggalan kalimat  novel Le 

Ventre de Paris yang mengandung nilai budaya sebagai berikut: 

 

Claude battait des mains, à ce spectacle. Il trouvait « ces gredins 

de   légumes » extravagants, fous, sublimes. 

 (Le Ventre de Paris, 1873: 25)  

Terjemahan :  

‘Claude bertepuk tangan melihat hal itu, dia menemukan sesuatu 

yang  mewah, gila, dan sakral dalam semua “sayur- mayur yang 

luar biasa ini.’   

Kutipan di atas merupakan contoh dari nilai budaya yang terdapat 

dalam novel Le Ventre de Paris dengan kategori representasi cara 

pandang terhadap segala sesuatu.  Hal tersebut karena tokoh 

Claude yang memandang sayur-mayur sebagai sesuatu yang 
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sangat luar biasa baginya, sayur-mayur tersebut dilihat dari sisi 

yang berbeda seakan-akan objek mati itu sebuah lukisan hidup 

yang tidak sepenuhnya objek mati tetapi objek sakral dan mewah.  

Cara pandang itulah yang mencerminkan nilai budaya dari sebuah 

akal pikiran individu terhadap sesuatu di sekitarnya dan berpijak 

pada konsep budaya sendiri yang tercipta dari akal, pikiran dan 

karsa manusia. 

 

 

D. Pendekatan Sosiologi Sastra 

 

1. Sosiologi  Sastra sebagai Sebuah Pendekatan 

 

Menurut  Endraswara (2013:1) sosiologi sebagai ilmu bantu sastra sering 

digunakan dalam mengungkapkan manfaat dari sebuah karya sastra. 

Menurut  Sutejo dan Kasnadi (2016: 2) sosiologi dan sastra memiliki 

kesamaan  dalam  ranah  kajian kehidupan manusia dengan segala 

intrinknya,sastra menjadi  abstraksi kehidupan manusia dan kehidupan 

tersebut menjadi bagian dari realitas masyarakat. Selaras  hal tersebut 

Damono dalam Sutejo dan Kasnadi (2016: 3) membedakan sastra dan 

sosiologi. Perbedaaan tersebut terletak pada analisisnya dimana  sastra 

menembus permukaan kehidupan manusia dengan penghayatan 

sedangkan, sosiologi bersifat ilmiah dan objektif. Sastra dicerminkan 

dengan perilaku dan pemikiran individu terhadap kehidupannya sehingga 

kedua hal tersebut mempunyai kesamaan objek yakni kehidupan 

manusia. Perilaku dan pemikiran individu dalam kehidupan 

bermasyarakat mengarah pada dunia miniatur dengan sejumlah realitas 

imajinasinya bahkan segala kejadian tidak jelas pun dapat terjadi. Kedua 

hal tersebut memiliki kecendrungan yang sama yakni kehidupan 

masyarakat.  Dalam hal ini sosiologi dapat  menjadi sebuah pendekatan 

sastra yang dikenal dengan pendekatan sosiologi sastra.  

 

Pendekatan sosiologi sastra sendiri adalah pendekatan yang 

menghubungkan antara karya sastra dan masyarakat.   Masyarakat yang 



36 
 

 

dimaksudkan pada karya  sastra mengacu pada masyarakat pada masa 

dirilisnya karya sastra tersebut.  Adanya hubungan karya sastra dan 

masyarakat disebabkan oleh beberapa hal utama, meliputi : karya sastra 

dihasilkan oleh pengarang, pengarang itu sendiri adalah anggota 

masyarakat dan  pengarang memanfaatkan kekayaan yang ada dalam 

masyarakat serta hasil karya itu dimanfaatkan kembali oleh masyarakat 

(Ratna,2015:60).   

 

Sebagaimana pendapat Damono yang dikutip  Irma  (2017:2), pendekatan 

terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-segi dalam 

kemasyarakatan disebut sosiologi sastra .dengan  memahami gejala sosial 

di luar sastra.      Lebih lanjut, Ratna yang dikutip Irma (2017:3) 

mengemukakan lima esensi pendekatan sosiologi sastra yang hendaknya 

dipertimbangkan untuk  menemukan objektivitas.   Pertama, pemahaman 

keterkaitan antara karya sastra dengan aspek kemasyarakatan.  Kedua, 

pemahaman mengenai totalitas karya dalam menampilkan segi 

kemasyarakatan. Ketiga, pemahaman mengenai latar belakang 

masyarakat pada karya sastra tersebut. Keempat, hubungan timbal balik 

antara karya sastra dengan masyarakat.  Kelima, manfaat karya sastra 

dengan masyarakat. Sedangkan, menurut Siswanto (2013:176), 

pendekatan sosiologi sastra membicarakan karya sastra sebagai dokumen 

sosial budaya yang mencerminkan satu zaman, segi penghasilan karya 

sastra atas kedudukan sosial sastrawan dan penerimaan suatu masyarakat 

terhadap karya sastra penulis tertentu.  Junus dalam Siswanto (2013-177) 

mengatakan  sosiologi sastra mengacu pada pengaruh sosial budaya 

penciptaan karya sastra, strukturalisme genetik dan mekanisme universal.   

 

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi sosial budaya mempengaruhi karya 

sastra yang diciptakan pengarang sehingga karya sastra tersebut berkaitan 

erat dengan masyarakat. Pengaruh kondisi sodial budaya dalam  sebuah  

karya sastra dapat terlihat melalui wacana teksnya.  

Seperti Lahire  (2016:7) yang berpendapat sebagai berikut :  
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Chaque texte littéraire est considéré comme une manière, pour son 

créateur, de mettre en forme littérairement les expériences du monde 

social qu’il a lui- même traversées.  

‘Setiap wacana sebuah karya sastra dipandang sebagai cara penciptanya 

untuk menggambarkan pengalaman-pengalaman kehidupan sosial 

pengarang.’  

 

Berdasarkan  pendapat tersebut, sastra dan masyarakat dalam lingkup 

pendekatan sosiologi sastra memiliki hakikat yang sama.  Hakikat 

tersebut berkutat pada ranah  sastra dari segi kemasyrakatan yang 

mencerminkan kehidupan masa lalu dan kebermanfaatan pada 

masyarakat pembaca di masa berikutnya.   Pada penelitian ini pendekatan 

sosiologi sastra digunakan dalam membantu proses menganalisis unsur 

ekstrinsik secara cermat dengan menekankan pada segi kemasyarakatan 

karya sastra yang di dalamnya memuat aspek sosial budaya dengan 

representasi latar belakang sosial budaya masyarakat dan  fenomena 

sosial budaya dari tindakan dan interaksi sosial  masyarakatnya  dengan 

representasi nilai estetika, sosial, moral serta budaya.  Didasarkan pada 

hal tersebut, alasan  peneliti menggunakan pendekatan sosiologi sastra 

karena berkenaan dengan keseluruhan cerita dan tema yang menonjol di 

dalamnya  lebih mengarah pada aspek kehidupan dan fenomena sosial 

budaya masyarakat yang sangat detail.    Pendekatan sosiologi sastra  pun 

diklasifikasikan oleh beberapa ahli sastra.  Klasifikasi yang paling 

mendasar sebagai teori besar dari pendekatan sosiologi sastra yakni 

klasifikasi sosiologi sastra dari teori refleksi sastra  Ian Watt.  Teori 

tersebut pun akan selaras dengan aspek unsur ekstrinsik yang dianalisis 

pada penelitian ini.  

 

2. Teori Refleksi Sastra Ian Watt   

 

Salah satu teori besar dalam pendekatan sosiologi sastra yang 

menjelaskan keterkaitan kehidupan masyarakat dengan karya sastra 
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adalah teori refleksi sastra Ian Watt.   Menurut Siswanto (2013:178) teori  

refleksi  sastra  Ian Watt menjelaskan sastra sebagai cermin sosial 

sehingga teori ini sering dikatakan sebagai teori refleksi sosial yang 

ditandai dengan pertentangan kelas.  Adapun pertentangan tersebut 

banyak ditemui pada teks sebuah karya sastra seperti novel dengan kadar 

imajinasinya sendiri.    Dalam sebuah karya sastra, pertentangan kelas 

mencerminkan sosial budaya masyarakat dan nilai yang 

direpresentasikan oleh para tokoh melalui narasi, percakapan dan 

tindakan.   Sedangkan, menurut Faruk (2016:5), teori refleksi sastra Ian 

Watt menjabarkan sastra sebagai cermin masyarakat yang 

menggambarkan keadaan masyarakat ketika karya sastra itu ditulis, 

gambaran pribadi pengarang mempengaruhi gambaran masyarakat atau 

fakta sosial yang mewakili masyarakat berkaitan dengan nilai sosial.    

Hal ini sejalan dengan pendapat Jabrohim (2014:219), teori refleksi sastra 

berusaha menampilkan keadaan masyarakat secermat-cermatnya hingga 

memungkinkan sebagai cermin masyarakat terhadap masalah keindahan 

dan kegunaan.    

 

Dalam sosiologi sastra, karya sastra  ditekankan memiliki kaitan erat 

dengan masyarakat  sehingga karya sastra menjadi reflektif dari 

masyarakat tersebut yang terlahir tidak dari kekosongan sosial.  Sejalan 

dengan hal tersebut,menurut Endaswara (2013:77-79) mengatakan bahwa 

informasi dalam karya sastra pun menggambarkan fakta tentang refleksi  

masyarakat pada masa karya sastra tersebut diciptakan.   Pendapat serupa 

menambahkan bahwa gambaran terhadap kondisi masyarakat diolah 

melalui bahasa karya sastra yang membawa  keterkaitan kuat dengan 

dunia sosial tempat dan waktu bahasa yang digunakan oleh karya sastra 

itu hidup dan berlaku  (Faruk, 2014:43-46).    

 

Menurut Darmono dalam  Sutejo dan Kasnadi (2016:8) klasifikasi 

pendekatan sosiologi sastra atas teori refleksi sastra Ian Watt meliputi 

tiga esensi, yaitu: 
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a. Konteks  Sosial Pengarang 

Pada konteks sosial pengarang berkaitan dengan kedudukan pengarang 

dalam masyarakat dan kehidupan pribadinya dalam hal pendapatan 

pengarang atas karyanya. 

b. Sastra sebagai Cermin Masyarakat 

Cermin masyarakat pada konsep pendekatan sosiologi  dalam teori ini 

mengarah pada keadaan masyarakatnya.   Masyarakat yang  

diceritakan pada karya sastra ialah masyarakat terdahulu yang hidup 

sebelum karya sastra tersebut ditulis.   Pengarang  mengangkat realitas 

kehidupan masyarakat dengan menonjolkan aspek,gejala,fakta  dan 

fenomena sosial budaya di luar karya sastra secermat-cermatnya  

sehingga karya sastra menjadi jembatan penggambaran realitas 

masyarakat  pada masanya. 

c. Fungsi Sosial Sastra 

Esensi pendekatan sosiologi sastra dalam hal ini hanya mengarah pada 

nilai sosial yang sangat ekstrim terhadap adanya pembaharuan sosial 

masyarakat yang harus berfungsi setelah adanya karya sastra.   

Berdasarkan pernyataan ini  mengacu pada fungsi sosial karya sastra  

memberikan efek pada pembaca.   

 

Sebagaimana teori refleksi sastra tersebut, cermin terhadap keadaan 

masyarakat berkaitan dengan keindahan dan kegunaannya dalam 

masyarakat sehingga teori ini tepat menjadi pijakan untuk menganalisis 

unsur ekstrinsik yang  berupa  latar sosial budaya, nilai esetika yang  

mencerminkan keindahan sastra,nilai sosial, nilai moral serta nilai budaya 

yang mencerminkan keadaan sosial masyarakat.    

 

Berkenaan dengan pendapat  terkait  kajian sosiologi sastra  tersebut, 

teori refleksi sastra Ian Watt  dalam ranah pendekatan sosiologi sastra  

mampu digunakan untuk menganalisis unsur luar karya sastra yang 

berkaitan dengan aspek dan fenomena sosial budaya masyarakat.  Selaras 

pernyataan tersebut, peneliti lebih mengacu pada pendekatan sosiologi  
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pada  konsep  sastra sebagai cermin masyarakat  dalam teori  refleksi 

sastra Ian Watt  karena novel Le Ventre de Paris  menceritakan 

kesenjangan sosial masyarakat Prancis  yang hidup di pasar Les Halles 

sebagai akibat dari adanya peristiwa  historis  yang melatar belakangi 

keadaan sosial budaya yang diceritakan.  Dengan kata lain,  setiap jalinan 

ceritanya  memperlihatkan keadaan  masyarakat sebelumnya diketahui 

dari adanya  interpretasi  makna serta subordinasi dengan realitas 

masyarakat yang ada saat karya tersebut diciptakan. Tidak hanya itu, 

berdasarkan pendapat-pendpat mengenai pendekatan  sosiologi sastra 

yang di dalamnya memuat teori dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

sosiologi sastra adalah pendekatan yang memaparkan hubungan konteks 

tertentu antar karya sastra dengan masyarakat beserta permasalahan pada 

realitas sosial.   Konteks tersebut memiliki kaitan dengan hal-hal yang 

diceritakan pengarang dalam karya sastranya berupa gejala sosial di luar 

sastra termasuk latar belakang sosial-budaya dan representasi nilai pada 

cerita sebuah karya  sastra.   

 

Dalam penelitian ini ditegaskan kembali bahwa  pendekatan sosiologi 

sastra berpijak pada teori refleksi sastra Ian Watt yang menyatakan sastra 

adalah  cermin kehidupan masyarakat atau dokumentasi sosial budaya  

karena pendekatan tersebut melihat unsur-unsur diluar karya sastra yang 

di dasarkan pada cerita dan strukturnya.  Unsur ekstrinsik cerita yang 

dikaji dalam penelitian pun tetap memperhatikan struktural karya sastra 

dalam kaitannya memperhatikan isi cerita novel tersebut, walaupun 

penelitian ini melalui pendekatan sosiologis sastra.   

 

 

E. Kerangka Pikir 

 

Karya sastra selalu mengangkat permasalahan di sekitar kehidupan manusia 

dengan jalan cerita yang amat dekat dengan lingkungan sekitar pengarang.  

Hal itu menjadikan aspek di luar karya sastra mempengaruhi jalan cerita, hal 

itu yang dikatakan dengan unsur ekstrinsik.   
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Esensi unsur ekstrinsik dipahami sebagai unsur pembangun karya sastra yang 

mendukung hidupnya penceritaan sehingga dapat dikatakan sebagai sebuah 

faktor luar yang mendukung karya sastra.  Karya sastra  yang intinya tidak 

terlepas dari permasalahan manusia dan kemanusiaan.  Hal itu karena karya 

sastra  memiliki keterkaitan yang erat antara lingkungan masyarakat dan 

pengarang.   Ranah unsur ekstrinsik terbagi atas latar belakang pengarang, 

latar belakang masyarakat dan nilai-nilai.   Latar belakang pengarang 

mengungkap identitas pengarang  dan ideologi yang dianutnya.  Setiap 

ideologi pengarang mengarah pada  perspektif kehidupan yang mempengaruhi 

ciri khas karya nya dengan karya pengarang lain.  Perspektif tersebut 

didapatkan dari pengamatan olah rasa yang mendalam terhadap lingkungan 

sekitarnya sehingga lingkungan berpengaruh terhadap karakteristik karya 

sastra yang diciptakan. 

 

Aspek sosial budaya masyarakat di lingkungan pengarang mempengaruhi 

jalan cerita yang disajikannya sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan 

masyarakat dalam representasi latar belakang sosial budaya menjadi sumber 

inspirasi pengarang dalam mengembangkan karyanya.  Karakteristik 

kehidupan masyarakat yang diceritakan pada karya sastra dapat menjadi 

sumber pengetahuan pembaca.  Penggambaran corak  sosial dan  budaya 

masyarakat terdahulu pada karya sastra pun menumbuhkan nilai-nilai esensial 

kehidupan  yang mempengaruhi tata cara, norma, ajaran , sikap dan perilaku 

serta cara pandang dalam melihat berbagai perspektif kehidupan sehingga 

ranah unsur ekstrinsik pada lingkup latar belakang sosial budaya masyarakat 

dan nilai-nilai sangat perlu untuk dikaji lebih dalam.  

 

Pada penelitian ini digunakan novel Le Ventre de Paris  sebagai sumber data 

analisis unsur ekstrinsik karena aspek luar dalam hal lingkungan masyarakat 

Prancis abad ke-19 dan nilai- nilai yang terkandung di dalamnya sangat 

merefleksikan kondisi sosial budaya pada zamannya.  Hal itu diketahui dari 

ideologi pengarang yang beraliran Naturalisme dimana semua novelnya ditulis 

sesuai kenyataan yang dilihat di masyarakat tanpa adanya manipulasi keadaan.  
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Sehingga unsur ekstrinsik yang paling menonjol disajikan oleh pengarang 

yakni ranah sosial budaya masyarakat dan nilai-nilai kehidupan dalam 

masyarakat.   Lingkup sosial budaya masyarakat dalam hal ini dilihat dari 

sistem-sistem esensial.  Kemudian, nilai-nilai kehidupan didalamnya dilihat 

dari  ajaran, norma, sikap, perilaku serta budaya dan kebudayan yang disajikan 

pengarang.  

 

Proses analisis unsur ekstrinsik pada novel yang lebih menonjolkan aspek 

sosial budaya masyarakat dan nilai-nilai memerlukan pendekatan 

interdisipliner sastra yang relevan.  Pendekatan sosiologi sastra sangat tepat 

digunakan dalam  mengkaji unsur ekstrinsik,mengingat sosiologi sastra 

berorientasi pada segi-segi kemasyarakatan karya sastra yang mencakup sosial 

budaya  maupun nilai-nilai esensial  dalam hubungan kehidupan  manusia.  

Selain itu, pengarang dan masyarakat memiliki hubungan timbal balik dimana 

pengarang sendiri merupakan bagian dari anggota masyarakat.   Hubungan 

timbal balik tersebut diasumsikan sebagai rantai yang saling berpengaruh, 

lingkungan masyarakat pengarang menjadi sumber inspirasi pengarang dalam 

menciptakan karyanya dan pengarang menjadi media penyalur pesan dan 

perspektif kehidupan di sekitar masyarakat sehingga pendekatan sosiologi  

sastra  dalam penelitian ini berperan untuk mencari tahu unsur ekstrinsik yang 

berkaitan dengan masyarakat bahkan keindahan karya sastra melalui 

rangkaian kata, kalimat maupun ujaran para tokoh yang diintepretasikan 

secara lebih lanjut.    

 

Pada interdisipliner sosiologi sastra terdapat klasifikasi teori, novel yang 

dianalisis dalam penelitian ini lebih banyak merefleksikan  kehidupan 

masyarakat Prancis abad ke -19 dengan detail.  Beberapa jalan cerita di 

dalamnya pun merpresentasikan jejak historis peristiwa yang terjadi di Prancis 

sekitar abad tersebut.  Untuk itu, teori dalam sosiologi sastra yang selaras guna 

menganalisis unsur ekstrinsik ialah teori sosiologi sastra dari Ian Watt dengan 

konsep sastra sebagai cermin masyarakat.  Dalam hal ini teori tersebut 

digunakan untuk mengungkap karakteristik  masyarakat  Prancis dari konteks 
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sosial budaya dan nilai-nilai yang tumbuh pada masyarakat tersebut.  

Kemudian, hasil penelitian tentunya memiliki implikasi  pada pembelajaran 

bahasa Prancis yang perlu diperhatikan pula.  

Secara ringkas, kerangka  pikir dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Karya sastra mengangkat permasalahan manusia dan kemanusiaan yang 

kompleks  sehingga melibatkan berbagai  unsur di luar karya sastra .     

2. Novel merupakan bagian dari karya sastra yang banyak sekali menyajikan 

permasalahan manusia secara runtun dan komples serta dibangun dari 

unsur ekstrinsik yang dekat dengan segi  kemasyarakatan pula.  

3. Unsur ekstrinsik sebagai unsur luar yang membangun karya sastra novel 

dan sangat menarik untuk dikaji ialah latar belakang sosial budaya 

masyarakat dan nilai-nilai karena aspek tersebut selalu disajikan 

pengarang yang menangkap inspirasi dari lingkungan masyarakat 

sekitarnya.  

4. Novel Le Ventre de Paris karya Émile Zola  memiliki keunggulan dalam 

menampilkan karakteristik masyarakat Prancis abad ke-19 berserta nilai-

nilai kehidupan masyarakat secara detail.  Bahkan, peristiwa bersejarah 

pada abad tersebut dideskripsikan dalam beberapa bagian ceritanya.    

5. Telaah unsur ekstrinsik pada novel Le Ventre de Paris yang banyak 

menampilkan aspek sosial budaya masyarakat dan nilai esesnsial 

kehidupan menjadikan interdisipliner sosiologi sastra sangat relevan 

digunakan dalam penelitian. Tepatnya, teori refleksi sastra dari Ian Watt  

yang menjadi bagian dari sosologi sastra sesuai dijadikan pisau bedah 

analisis yang unsur ekstrinsik dengan menghubungkan pengetahuan 

peneliti pula.  

6. Teori refleksi sastra Ian Watt tersebut berkonsep pada sastra adalah 

cerminan masyarakat dalam artian fakta kehidupan masyarakat karya 

sastra jelas merepresentasikan keadaan nyata  yang sebenarnya.  

7. Hasil penelitian tersebut nantinya akan memperhatikan implikasi  yang 

sesuai pada bidangnya.  
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
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F. Penelitian Relevan 

 

Penelitian terkait analisis unsur ekstrinsik melalui pendekatan sosiologi sastra 

pada novel berbahasa Prancis umumnya masih sedikit dilakukan penelitian.  

Namun, penelitian terkait unsur ektrinsik pada novel selain bahasa Prancis 

cukup banyak didapatkan walaupun hanya sebagian kecil.  Peneliti 

menemukan beberapa penelitian yang relevan terkait unsur ekstrinisk pada 

sebuah karya sastra dan pendekatan sosiologi sastra. Beberapa  penelitian 

tersebut adalah : 

1. Elin Nurhasanah (2018) pada skripsinya yang berjudul “Analisis Unsur 

Ekstrinsik Novel Merry Riana-Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene Endah 

dan Pemanfaatannya sebagai Bahan Pembelajaran Bahasa Indonesia”.  

Penelitian tersebut merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang berfokus 

dengan unsur ekstrinsik pada ranah  sosiologi pengarang yang mencakup latar 

belakang pengarang  meliputi:  ideologi,identitas dan pandangan pengarang 

sedangkan, sosiologi karya sastra yang membahas segi kemasyarakatan  berupa nilai-

nilai hanya dianalisis secara umum. Teori strukturalisme menjadi pijakan dalam 

penelitian tersebut dengan sumber  data  novel  Merry  Riana-Mimpi  Sejuta  

Dolar.  Selanjutnya, penelitian ini menghasilkan data berupa nilai moral, 

sosial dan pendidikan yang bermanfaat sebagai bahan ajar pembelajaran. 

2. Sri Lestari (2016) pada skripsinya yang berjudul “Analisis Unsur Intrinsik dan 

Ekstrinsik pada Kumpulan Cerpen Pilihan Kompas 2014 serta Relevansinya 

sebagai Materi Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas.” Penelitian 

ini pun menganalisis nilai-nilai secara umum sebagai unsur ekstrinsiknya, 

kemudian pendekatan yang digunakan adalah pendekatan strukturalisme untuk 

mengkaji unsur instrinsik dan sumber datanya berupa kumpulan cerita pendek 

atau cerpen pada harian kompas. Aspek yang diteliti tidak hanya terfokus pada 

unsur ekstrinsik tetapi juga unsur intrinsik yang memperhatikan relevansinya 

terhadap pembelajaran sastra di sekolah. 

3. Cintya Nurika Irma (2017) yang berjudul “Pendekatan Sosiologi Sastra dan 

Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel Punakawan Menggugat karya Ardian 

Kresna”. Nilai pendidikan dalam novel tersebut dianalisis menggunakan 
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pendekatan sosiologi sastra dan katergori nilai pendidikan yang terkandung 

dalam novel tersebut dibedakan menjadi nilai  pendidikan sosial, moral, 

budaya, agama, dan politik.   

 

Berdasarkan beberapa penelitian relevan yang telah dipaparkan tersebut, maka 

letak perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti  terpusat pada 

unsur ekstrinsik berupa latar sosial budaya masyarakat dan nilai-nilai tertentu 

yang dikategorikan lagi secara spesifik.  Adapun nilai-nilai dalam penelitian 

ini terdiri atas: nilai estetika,nilai sosial,nilai moral dan nilai budaya.  Lalu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra dengan berpijak pada  

teori refleksi sastra Ian Watt dalam menganalisis unsur ekstrinsiknya.    

 

Di samping itu, penelitian ini lebih menjabarkan kategori pada setiap nilai 

yang akan dibahas.  Nilai sosial dijabarkan melalui cerminan tanggung jawab, 

cinta kasih, tolong-menolong, kepedulian dan sosial ekonomi.  Nilai estetika 

pun dijabarkan dengan aspek keindahan bahasa berwujud imaji panca indera 

manusia.   Nilai moral dan budaya pun dijabarkan dalam penelitian ini dengan 

kategori yang lebih dispesifikasikan menjadi nilai moral dalam hubungan 

manusia dengan diri sendiri dan manusia dalam hubungannya dengan Tuhan.   

Nilai budaya dikategorikan menjadi kebiasaan dan cara pandang terhadap 

kehidupan  masyarakat.   Selain itu, pada penelitian ini juga membahas latar 

belakang sosial budaya masyarakat yang dikategorikan lagi menjadi sistem 

kehidupan bermasyarakat meliputi sistem mata pencaharian, sistem organisasi 

kemasyarakatan, sistem religius dan upacara keagamaan, sistem mata 

pencaharian dan sistem teknologi serta peralatan. 

 

 

G. Bentuk Implikasi Analisis Karya Sastra dalam Bidang Pendidikan 

 

Penelitian yang menganalisis karya sastra khususnya karya sastra Prancis 

tentu memiliki  implikasi sebagai sumbangsih ilmu pengetahuan sastra  pada 

bidang pendidikan.  Bentuk implikasi penelitian mengenai analisis  unsur 

ekstrinsik pada  karya sastra Prancis abad ke-19 ini terletak pada pembelajaran 
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kesusastraan Prancis baik di perguruan tinggi  dengan basis pendidikan 

maupun sastra Prancis murni. Implikasi tersebut termuat dalam fiche 

pedagogique atau rancangan pembelajaran dengan bahasa Prancis dalam mata 

kuliah littérature français maupun mata kuliah lainnya yang berkaitan dengan 

kesusastraan Prancis.   

 

Fiche pedagogique atau rancangan pembelajaran dengan bahasa Prancis di 

dalamnya memuat sistematika pembelajaran yang terarah guna terciptanya 

pembelajaran kesusastraan Prancis yang efektif.  Rancangan pembelajaran 

tersebut akan mengarah pada materi mendeskripsikan makna karya sastra  

Prancis dan menelaah unsur karakteristik unsur ekstrinsik melalui setiap 

penggalan jalan cerita yang tersirat.  

 

 

 

   



 
 

 

 

 

III. METODE 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Menurut Ratna (2015:34), metode merupakan cara dan strategi untuk 

memahami realitas dengan langkah-langkah sistematis untuk memecahkan 

rangkaian sebab akibat berikutnya. Metode berfungsi untuk 

menyederhanakan masalah sehingga lebih mudah untuk dipecahkan dan 

dipahami.    

 

Penelitian yang berjudul “Analisis Unsur Ekstrinsik pada Novel Le Ventre de 

Paris karya Émile Zola melalui Pendekatan Sosiologi Sastra dan 

Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa Perancis,” termasuk jenis penelitian 

kualitatif yang mengutamakan pemahaman antar konteks secara empiris.   

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2012: 4), penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.    

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka data yang berkaitan dengan kata-

kata, kalimat maupun tuturan baik berbentuk narasi dan percakapan pada 

novel dapat menjadi kunci data terhadap penelitian ini.  

 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif  

sebagai  metode  yang tepat dalam melakukan penelitian pada novel Le 

Ventre de Paris.   Terlebih, analisis unsur ekstrinsik dalam hal ini 

memperhatikan pendekatan sosiologis sastra. Sebagaimana Ratna 

(2015:47),metode kualitatif memberikan perhatian terhadap data alamiah, 

data dalam hubungannya dengan konteks keberadaannya.   Dalam penelitian 

yang menggunakan pendekatan sosiologi sastra, metode kualitatif ini dapat 
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melibatkan sejumlah gejala sosial yang relevan khususnya manusia dan 

kehidupan bermasyarakatnya. 

 

 

B. Data dan Sumber Data 

 

Data dalam penelitian ini adalah data tertulis berupa kalimat maupun tuturan 

(narasi dan percakapan) pada novel Le Ventre de Paris karya Émile Zola  

yang mengandung unsur ekstrinsik berupa latar belakang sosial budaya 

masyarakat, nilai estetika, nilai sosial, nilai moral dan nilai budaya.  

Sedangkan, sumber datanya adalah novel Le Ventre de Paris karya Émile 

Zola. 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan kunci dalam sebuah penelitian untuk 

mengolah data mentah menjadi data yang tersusun sesuai dengan sudut 

pandang penelitiannya. Menurut Endraswara (2011: 103), syarat utama 

penelitian yang baik agar diperoleh data akurat ialah pemilihan teknik 

pengumpulan data yang baik dan tepat pula.  Penelitian ini mengacu pada 

sudut pandang pendekatan sosiologi sastra yang dikaitkan dengan gagasan 

karya sastra tersebut. Hal itu sejalan dengan pendapat Endaswara (2011: 

105), pendekatan sosiologi sastra menggali  gagasan penting dalam sastra 

sebagai bahan dari kehidupan sosial.   

 

Berdasarkan hal tersebut, teknik pengumpulan data yang  sesuai untuk 

digunakan dalam penelitian ini ialah teknik simak catat.   Menurut 

Sudaryanto yang dikutip Tiffany (2020: 45), teknik catat adalah pencatatan 

data yang digunakan dengan alat tulis, sedangkan kartu data berupa kertas 

dengan ukuran dan kualitas apapun dapat digunakan asal mampu memuat, 

memudahkan pembacaan dan menjamin data.  Langkah-langkah 

pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:   
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1 Membaca novel Le Ventre de Paris karya Émile Zola secara cermat dan 

berulang-ulang untuk mendapatkan data verbal.  

2 Menandai data-data unsur ekstrinsik yang terdapat pada novel setelah 

membaca secara keseluruhan novel tersebut.  

3 Mencatat data hasil pengamatan baik kalimat tuturan langsung maupun 

narasi terkait unsur ekstrinsik dengan indikator-indikator yang melingkupi 

unsur ekstrinsik melalui unsur-unsur pembangun novel tersebut dalam 

kartu data.  

4 Mengklasifikasikan data-data yang telah terkumpul sesuai dengan 

indikator-indikator yang menunjukkan unsur ekstrinsik dalam novel 

tersebut dengan memberikan kode data berupa huruf maupun angka secara 

berurutan.    

 

Dalam mengklasifikasikan data  tersebut, peneliti tidak mengambil semua 

kalimat sebagai data, hanya data tertentu yang mewakili unit analisis yang 

akan diteliti sehingga data yang tidak mendukung penelitian ini tidak dicatat.   

Selanjutnya, data-data yang sudah terkumpul didokumentasikan melalui 

kartu data berbentuk  table tabulasi data  cakupan unsur ekstrinsik atau 

korpus data untuk dipakai sebagai sumber informasi dalam penelitian ini. 

Berikut  format tabulasi atau korpus data unsur ekstrinsik,yaitu :  

 

Tabel 1.  Contoh Format Tabulasi atau Korpus Data  Unsur Ekstrinsik 

No. Unsur Ekstrinsik Data Kategori Analisis 

     

   1. 

 

 

     

 

2. 

 

 

 

 

  

 

Dst. 

  

 

  

Keterangan Penomoran Data: 

D1  : Data  ke-1 dari cakupan unsur ekstrinsik  

Dt 1 : Data ke-1 kategori  spesifik dari cakupan unsur ekstrinsik   

Hlmn : Halaman letak data cakupan unsur ekstrisnik pada novel 

 

Setelah  cakupan data unsur ekstrinsik dikumpulkan  dalam tabel  tabulasi 
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data  atau korpus data  dianalsis dengan baik.   Keseluruhan indikator pada 

setiap data unsur ekstrinsik tersebut disajikan kembali dalam bentuk tabel 

kelompok dan jumlah data agar hasil penelitian terlihat lebih ringkas.  

 

Berikut contoh format penyajian kelompok dan jumlah data hasil analisis 

unsur ekstrinsik,yaitu: 

       

Tabel 2. Contoh Format Penyajian Hasil Keseluruhan Unsur Ekstrinsik 

N   No. Unsur  Ekstrinsik  Kelompok data Jumlah 

data 

1. 
1. 

 Sis        

   

Si         

Si         

2. 
 

2. 

 
 

  

N          

             

N          

                                             Total  

        

Tabel 3.  Contoh Format Penyajian Kelompok  dan Jumlah Data  tiap 

Indikator Unsur Ekstrinsik  

 

No. 

Unsur Ekstrinsik 

  ( Latar Belakang Sosial Budaya Masyarakat ) 

Kelompok Data  Jumlah  Data 

1.    

2.    

Dst.    

              Total  

 

   

D. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah teknik analisis isi. Teknik ini 

digunakan untuk menyederhanakan data sehingga data mudah ditafsirkan.   

Menurut Endaswasra (2013: 166), analisis isi dilakukan dengan 

memperhatikan ranah konseptual.  Konseptual tersebut mengarah pada 

pemadatan kata maupun kalimat yang mengandung pesan  tertentu.     

Pemadatan tersebut dilakukan dengan pengumpulan elemen yang sama 

kemudian dibuat satu konseptual yang komprehensif. Dalam hal ini, kesatuan 



52 
 

 

konseptual tersebut berwujud kategori unsur ekstrinsik yang dianalisis secara 

deskriptif interpretatif dengan kolaborasi pendekatan sosiologi sastra.   Hal 

tersebut didasarkan pada pendapat Proust (dalam Endraswara, 2011: 

112),teknik analisis sosiologi sastra disajikan dengan menggunakan analisis 

secara deskriptif interpretatif agar memudahkan data-data penelitian berupa 

data verbal yang bersifat interpretatif yang memerlukan penjelasan secara 

deskriptif.  Berdasarkan hal tersebut, maka langkah-langkah analisis data pada 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Peneliti membaca novel Le Ventre de Paris karya Émile Zola secara 

berulang-ulang. 

2. Peneliti membuat sinopsis novel Le Ventre de Paris karya Émile Zola 

secara sederhana untuk menggambarkan isi cerita secara umum. 

3. Peneliti menggunakan teknik pencatatan terhadap kalimat tuturan 

percakapan langsung maupun narasi pada novel.  Dalam melakukan 

pencatatan data, peneliti memperhatikan pendekatan sosiologis sastra 

terkait kehidupan bermasyarakat dalam novel tersebut. 

4. Peneliti mereduksi data dengan memfokuskan pada hal-hal penting 

terkait unsur ekstrinsik yang meliputi : latar belakang sosial budaya 

masyarakat, nilai estetika, nilai sosial,nilai moral dan nilai budaya. 

5. Peneliti menyajikan data dengan bentuk uraian kata dan kalimat 

mengenai unsur ekstrinsik dalam sebuah kartu data  yang meliputi : latar 

belakang sosial-masyarakat, nilai estetika, nilai sosial,nilai moral dan 

nilai budaya. 

6. Peneliti menarik kesimpulan untuk kemudian melakukan verifikasi data 

agar dapat mempertahankan dan menjamin kesimpulan penelitian.   

Langkah tersebut bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditentukan sebelumnya dengan bukti data-data yang konkret. 

 

 

E. Diagram Alir Tahap Penelitian 

 

Dalam sebuah penelitian diperlukan tahapan yang jelas dan terarah agar 
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penelitian tersebut  dapat berjalan secara sistematis.  Berkaitan dengan hal 

tersebut, salah satu aspek penting yang mendukung sistematika penelitian 

ialah adanya diagram alir tahap penelitian.  

 

Diagram alir dalam penelitian ini menggambarkan prosedur penelitian untuk 

menganalisa unsur ekstrinsik yang akan dikaji.  Berikut ini merupakan 

diagram alir penelitian yang dimulai dari persiapan dalam menentukan inti 

permasalahan hingga pada akhirnya diperoleh hasil akhir yang ingin dicapai.    
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Gambar 2.  Bagan Diagram Alir Tahap Penelitian 

 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

 

1 Validitas  

 

Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan  peneliti  untuk menguji 

keabsahan data adalah validitas isi atau semantik.  Validitas ini mampu 

menguji kesensitifan makna data terhadap konteks dengan cara membaca 

berulang-ulang kemungkinan data yang tergolong kedalam indikator unsur 

ekstrinsik. Menurut  Endaswara (2011:51) bahwa validitas yang tinggi 

dicapai jika makna semantik berhubungan dengan sumber pesan, penerima 

pesan, atau konteks lain dari data yang diteliti.  Berdasarkan validitas ini, 

Merumuskan masalah 

Memberi Tujuan 

Penelitian 

Mengumpulkan data 

Membaca Novel Mencatat data 

 Mereduksi data  

berdasarkan indikator  

unsur ekstrinsik 

 
 

Menganalisis data 

Validasi data 
 
 

Menyimpulkan data 
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sebuah penelitian sastra  dikatakan valid apabila proses analisis data 

tersebut mampu menjabarkan makna secara implisit dan eksplisit sesuai 

dengan konteks yang ditentukan oleh peneliti dalam penelitiannya.  

 

 

2 Reliabilitas 

 

Penelitian ini menggunakan reliabilitas intra rater atau keandalan diri 

pengamat dengan pengamatan berulang-ulang agar hasil data yang 

diperoleh konstan.  Pengamatan secara berulang tersebut dilakukan dengan 

membaca dan menafsirkan kembali data-data pada novel.  Selain itu, 

reliabilitas inter rater atau keandalan antarpengamat pun digunakan dalam 

penelitian ini untuk menguji keabsahan data yang diperoleh dengan 

mendiskusikan data antar pengamat yang mampu bertukar pendapat 

terhadap data-data tersebut.  Reliabilitas dapat tercapai apabila terjadi 

kesepakatan atau kesamaan persepsi terhadap masalah yang dibicarakan. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Penelitian berjenis kualitatif  mengenai analisis novel Le Ventre de Paris 

karya Émile Zola ini menghasilkan data-data unsur ekstrinsik berupa latar 

sosial budaya masyarakat dan nilai-nilai yang meliputi nilai estetika, nilai 

sosial, nilai moral dan nilai budaya. Hasil penelitian  tersebut diperoleh dari  

data yang telah dianalisis melalui kategorisasi dan interpretasi berdasarkan 

kata,frasa maupun kalimat yang mengandung unsur ekstrinsik sesuai dengan 

tujuan penelitian.   Unsur ekstrinsik di dalamnya dikaji menggunakan teori  

pendekatan  sosiologi sastra yakni teori  refleksi sastra Ian Watt dan beberapa 

pendapat teoretis  terkait  unsur ekstrinsik pada karya sastra  guna  

memperkokoh deskripsi hasil kajian data serta mendukung konkretnya data 

tersebut.   

 

Setelah dilakukan penelitian terhadap novel Le Ventre de Paris, peneliti 

menemukan bahwa masing-masing data memiliki klasifikasi yang lebih 

kompleks untuk diuraikan.   Dalam penelitian ini, diperoleh data mengenai 

latar sosial budaya masyarakat yang dikategorikan menjadi sistem organisasi 

kemasyarakatan, sistem mata pencaharian, sistem religius dan  upacara 

keagamaan  serta sistem  peralatan dan transportasi.  Lalu, data mengenai 

nilai-nilai karya sastra dalam penelitian ini dikategorikan menjadi nilai 

estetika, nilai sosial, nilai moral dan nilai budaya. Setiap nilai-nilai dalam 

novel tersebut pun terpilah menjadi kategori yang lebih spesifik lagi.   

 

 



57 
 

 

Hasil penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa data unsur ekstrinsik 

dengan jumlah paling dominan ialah  nilai-nilai  (nilai estetika, nilai sosial, 

nilai moral dan nilai budaya) daripada data latar belakang sosial budaya 

masyarakat.   Secara khusus, hasil penelitian memperlihatkan bahwa data 

unsur ekstrinsik dari cakupan latar belakang sosial budaya masyarakat yang 

paling dominan ialah sistem mata pencaharaian.  Sedangkan, nilai sosial 

menjadi  data unsur ekstrinsik  yang paling dominan dari cakupan nilai-nilai 

dalam novel.   Hal tersebut  dilihat dari jumlah data  yang ditemukan pada 

setiap klasifikasinya.  Sementara itu,  keberadaan data unsur ekstrinsik  pada 

kategori lain tetap membangun keutuhan novel walaupun tidak terlalu 

mendominasi karena setiap unsur ekstrinsik yang ditemukan dalam peneilitian 

ini pada dasarnya memiliki hubungan yang koheren.   Secara ringkas, hasil 

penelitian disajikan pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 4. Hasil  keseluruhan unsur ekstrinsik pada novel  Le Ventre de Paris 

N   No. Unsur  Ekstrinsik  Kelompok data Jumlah 
data 

1. 

1. 
Latar belakang  Sosial Budaya   

Masyarakat  

Sis      Sistem Organisasi Kemasyrakatan 4 

 Sistem  Mata  Pencaharian  12 

Si         Sistem Religius  dan  Upacara Keagamaan 3 

Si       Sistem  Peralatan  dan  Transportasi 8 

2. 

 

2. 

 

Nilai-Nilai   

Ni       Nilai  Estetika 17 

N        Nilai Sosial 23 

           Nilai Moral 15 

N        Nilai Budaya 14 

                                             Total 96 

 

 

Tabel 5. Kelompok  dan jumlah data  dari indikator latar belakang sosial 

budaya masyarakat 

 

No. 

Latar Belakang Sosial Budaya Masyarakat 

Kelompok Data  Jumlah  Data 

1. SistemOrganisasi 

Kemasyarakatan 

Badan Yudikatif 3 

Badan Legislatif            1 

2. Sistem Mata 

Pencaharian 

Supir Kereta Kuda 1 

Pedagang 3 
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Pelukis  1 

Pebisnis  1 

Pengajar 1 

Pelayan 1 

Pegawai Sipil 1 

Buruh  1 

Petugas Kebersihan  1 

Pengemis  1 

3. Sistem Religius dan 

Upacara Keagamaan 

Upacara Keagamaan 2 

Kepercayaan  1 

4.   Sistem Peralatan dan 

Transportasi  

Transportasi 2 

Peralatan  6 

              Total 27 

 

 

 

Tabel 6. Kelompok  dan jumlah data  dari indikator nilai-nilai  

 

No. 

                                   Nilai-Nilai  

Kelompok  Data  Jumlah  

Data 

1. Nilai Estetika  Imaji Penglihatan 9 

Imaji Pendengaran 5 

Imaji Penciuman  3 

2. Nilai Sosial  Kepedulian 6 

Tolong Menolong 4 

Cinta Kasih atau 

kekeluargaan 

6 

Sosial Ekonomi 4 

Kerja Sama 3 

3. 

  

Nilai Moral  Hubungan Manusia dengan 

Tuhan 

2 

Hubungan Manusia dengan 7 
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Dirinya Sendiri  

Hubungan Manusia dengan  

Lingkungan Sosialnya 

6 

5. Nilai Budaya Tradisi atau Kebiasaan 8 

Cara Pandang 9 

                                                   Total 69 

 

 

 

B. Pembahasan 

 

Pada bagian ini memuat penjabaran unsur-unsur ekstrinsik dalam novel Le 

Ventre de Paris karya Émile Zola.  Data unsur ekstrinsik tersebut berupa latar 

belakang sosial budaya masyarakat dan nilai-nilai kehidupan.   Latar belakang 

sosial budaya masyarakat dalam penelitian ini  mencakup sistem organisasi 

kemasyarakatan, sistem mata pencaharian, sistem religius dan upacara 

keagamaan serta sistem peralatan dan  transportasi.  Nilai-nilai kehidupan 

dalam penelitian ini mencakup nilai estetika, nilai sosial, nilai moral dan nilai 

budaya.   Berdasarkan analisis  data yang telah dilakukan sebelumnya,maka 

peneliti mengetahui data unsur ekstrinsik yang sangat beragam sehingga 

diperlukan kategorisasi sesuai lingkupnya tersendiri.  Sehubungan hal itu, 

peneliti mendeskripsikan data melalui  inferensi  dengan cara menghubungkan 

data dengan teori  dalam  pendekatan sosiologi sastra, pendapat  teoretis unsur  

ekstrinsik dan pengetahuan yang menunjang kaijan data. 

 

1. Latar Belakang Sosial Budaya Masyarakat 

 

Rangkaian cerita pada sebuah prosa panjang berbentuk  novel tentu 

memiliki latar untuk memperjelas kesan penceritaan.  Salah satu latar yang 

menjadi  dasar segala jenis latar lainnya atau tumpuan  pada konsep 

penceritaan ialah latar sosial budaya.   Tidak  dapat dipungkiri, sebuah 

cerita memuat berbagai aspek pendukung yang  dilihat dari segi sosial 

budaya kehidupan masyarakatnya sehingga mempengaruhi pengarang 

dalam menciptakan novel tersebut.  Berdasarkan teori yang telah 
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dipaparkan pada bab sebelumnya, latar belakang sosial budaya  merupakan 

latar yang berhubungan dengan kehidupan sosial masyarakat di suatu 

tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.   Wujud dari latar belakang 

sosial budaya dapat berupa sistem mata pencaharian, sistem teknologi dan 

peralatan, sistem religi, sistem organisasi kemasyarakatan, sistem 

pengetahuan, status sosial tokoh dan bahasa serta kesenian  (Nurgiyantoro, 

2015:322).   

 

Pada novel Le Ventre de Paris, latar belakang masyarakat memiliki 

karakteristik yang dapat dilihat dari aspek sosial dan budaya.  Kedua aspek 

tersebut mengandung pola timbal balik dimana lingkungan sosial yang 

berbeda akan menghasilkan budaya yang berbeda pula hingga terbentuklah 

sebuah sistem dalam mendukung konsep realitas penceritaan. Sistem-

sistem dalam lingkup latar belakang sosial budaya masyarakat yang 

ditemukan dalam penelitian ini yaitu sistem organisasi kemasyarakatan, 

sistem mata pencaharian, sistem religius dan upacara keagamaan serta 

sistem peralatan dan transportasi. 

 

a. Sistem Organisasi Kemasyarakatan 

Organisasi kemasyarakatan dalam karya sastra berhubungan dengan 

gambaran sekumpulan masyarakat yang membentuk keterpaduan  pada 

tatanan, corak maupun ragam karakteristik  kehidupan  sosial 

masyarakat yang berbeda menjadi serupa.  Sebagaimana pendapat 

Koentjaraningrat dalam Sumarto (2019:149), sistem organisasi 

kemasyarakatan merupakan sekelompok masyarakat yang memiliki 

kesamaan tujuan dan setiap anggotanya menyadari keberadaannya satu 

dengan yang lain.  Berdasarkan  pernyataan tersebut, dapat dikatakan 

bahwa adanya  kesadaran anggota  masyarakat  sebagai  bagian  dari 

individu didalamnya  tentu membentuk sebuah sistem ketatanegaraan, 

kesatuan hidup,perkumpulan dan asosiasi. 

 

Masyarakat yang hidup dalam penceritaan pada novel Le Ventre de 
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Paris ialah masyarakat Prancis abad ke-19, tepatnya novel tersebut 

mengangkat sisi kehidupan yang berlatar tempat di sebuah pasar 

terbesar kota Paris bernama Les Halles.   Mengingat bahwa novel 

tersebut ditulis oleh Émile Zola yang merupakan seorang aktivis sosial 

sekaligus penulis beraliran naturalisme, maka sistem organisasi 

kemasyarakatan dalam novel tersebut dapat berhubungan dengan 

perkembangan kondisi ketatanegaraan atau struktur pemerintahan 

Prancis pada masanya.   

 

Faktanya, novel tersebut diterbitkan pada tahun 1879 setelah terjadinya 

peristiwa revolusi Prancis dan peristiwa kudeta Kekaisaran Napoleon 

Bonaparte yang mengubah tatanan  kehidupan sosial masyarakat.  

Dilihat dari segi historis dan sosiologis, revolusi Prancis terjadi pada 

tahun 1789 hingga 1814 (abad ke 17 hingga akhir abad ke 18) telah 

mengubah sistem pemerintahan yang semula berbentuk monarki 

menjadi pemerintahan republik (Christmas,2020:2). Bentuk 

pemerintahan republik tentunya menerapkan pembagian tugas untuk 

membangun keorganisasian masyarakat yang terstruktur seperti adanya 

lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif.   

 

Dalam novel Le Ventre de Paris memperlihatkan sistem organisasi 

kemasyarakatan terkait ketatanegaraan yang berkonsentrasi pada 

wujud badan legislatif dan yudikatifnya. Berikut ini kutipan data yang 

menggambarkan eksistensi kelembagaan tersebut pada masyarakat 

Prancis abad ke-19. 
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1) Badan Yudikatif  

 

 

.   

 

  

   

 

   

Data di atas memperlihatkan keberadaan sebuah lembaga penegak 

hukum yang secara yuridis berkuasa untuk memberikan sanksi 

tegas terhadap pelanggaran hukum anggota masyarakatnya. 

Lembaga tersebut ialah kepolisian pemerintahan Prancis  yang 

digambarkan sebagai wadah yang tegas dan keras untuk membuat 

pelanggar hukum menjadi gusar. Hal tersebut didukung dengan 

tindakan Florent yang terkesan skeptis untuk mengambil keputusan 

ketika berniat kembali ke tempat asalnya.  Padahal, sebelumnya 

Florent telah berani kabur dari penjara.  

 

Penderitaan dan pengalamaan buruk Florent dengan lembaga  

yudikatif khususnya La police imperial yang berarti polisi 

pemerintahan.  La police imperial merupakan aparatur penegak 

hukum dan keamanan pada masa kekaisaran yang memberikan rasa 

segan terhadap Florent sehingga ia tidak ingin mengulangi 

tindakannya.  Pada data tersebut, keberadaan bangunan yang 

menjadi simbol pendukung otoritas negara dalam hal penegakan 

hukum pada kehidupan sosial masyarakat Prancis khususnya Les 

Halles sejak abad ke-19 turut  diperlihatkan.   Buktinya, muncul 

nama sebuah penjara yang direpresentasikan dengan kata Cayenne 

atau penjara pulau setan tempat dimana Florent menghabiskan 

masa hukmannya.  

Florent Échappé de Cayenne, l’envie folle du retour mais  la 

peur de la police imperial. 

(D.1/LBSM/SOK/Dt.1/hlmn 6) 

 

Terjemahan : 

 

Florent melarikan diri dari  penjara Cayenne, dia mati-matian   

ingin kembali ke tempat asalnya tetapi  takut ditangkap polisi 

pemerintahan.   
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Eksistensi  lembaga yudikatif  masyarakat Les Halles pada abad 

ke-19 dalam novel tersebut, tidak hanya berupa bangunan dan 

aparatur kepolisian pada tingkat pusat saja.  Aparatur yang lainnya 

dengan lingkup wewenang terkecil juga dimunculkan dalam novel 

ini.  Seperti yang dijelaskan pada kutipan data berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Data dengan kode (D.1/LBSM/SOK/Dt.3 /hlmn 104) tersebut 

menjelaskan kedudukan dari perwakilan aparatur lembaga 

yudikatif pada lingkup pasar Les Halles yakni inspektur atau 

pengawas pasar.   Jabatan tersebut dideskripsikan memiliki posisi 

yang sama seperti kepolisisan tertinggi dan hakim negara.  Hal itu 

dibuktikan dari  interpretasi makna kata  un commissaire de police 

berarti komisaris kepolisian yang berada dibawah naungan 

kepolisian nasional dalam lingkup badan yudikatif dengan 

tanggung jawab terhadap layanan operasional.  Kemudian, terdapat  

kata  un juge de paix berarti hakim peradilan yang bertugas 

mengatasi permasalahan kecil menyangkut kehidupan sosial 

masyarakat  di sekitar pasar Les Halles dengan cara berdamai.  

Kedua kata kunci tersebut mendukung wewenang, kedudukan serta 

fungsi tersirat dari posisi inspektur pasar untuk menjamin 

berlangsungnya segala kegiatan di pasar Le Halles. 

 

Selain itu, data lain menunjukkan bahwa setelah adanya inspektur 

pasar  masih ada lagi aparatur pengawasan terkecil dibawahnya 

yang menjalankan otoritas dari kelembagaan yudikatif pada tingkat 

Un inspecteur est à la fois un commissaire de police, et                 et 

un juge de paix,veillant à la bonne tenue du marché. 

(D.1/LBSM/SOK/Dt.3 /hlmn  104) 

 

Terjemahan : 

 

Seorang inspektur adalah komisaris polisi sekaligus hakimm                 

perdamaian   yang memastikan bahwa pasar berjalan lancar. 
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pusat.  Aparatur tersebut menduduki jabatan  dengan wewenang 

paling kecil.   Sebagaimana dijelaskan pada data di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Data dengan kode (D.1/LBSM/SOK/Dt.2/hlmn7) tersebut 

mencerminkan wewenang dan tugas  aparatur pengawas di tingkat 

terkecil yang menunjukkan tatanan organisasi masyarakat pada 

lingkup terkecil pula yakni pasar.  Tidak seperti data sebelumnya, 

kutipan ini lebih mengarah pada bentuk pengawasan dalam hal 

pelaksanaan prosedural administatif pada kegiatan perdagangan di 

pasar Les Halles.  Hal tersebut ditandai dengan kata Les agents de 

marché atau pengawas pasar dimana  Madame Francois sebagai 

salah satu pedagang di pasar Les halles diberikan secarik karcis.  

Pengawas pasar  memberikan karcis sebagai tanda keluar 

masuknya para pedagang pasar sehingga para pengawas pasar jelas 

menunjukkan wewenang kekuasaannya di pasar Les Halles.  Para 

pengawas pasar menunjukkan wewenang dalam hal mengawasi 

berjalannya prosedur administratif dengan memberikan tanda bukti 

agar kegiatan di pasar tersebut lebih terpantau.   

 

Selanjutnya, badan atau lembaga ketatanegaraan pemerintah 

Prancis yang  mencirikan keadaan sosial masyarakatnya pada abad 

ke-19 yaitu badan legislatif  atau parlemen.   Badan tersebut 

memainkan peranan yang sangat signifikan dalam urusan 

penerbitan undang-undang  pada pemerintahan.   Hal tersebut 

dijeskan pada kutipan-kutipan data berikut.  

Les agents de marché délivra un bulletin  à madame François. 

(D.1/LBSM/SOK/Dt.2/hlmn 7) 

 

Terjemahan : 

 

Para petugas pengawas pasar memberikan secarik karcis kepada 

 madame Francois. 
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2) Badan Legislatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data di atas mencerminkan situasi lembaga legislatif yang terpecah 

belah akibat adanya perbedaan aspirasi dalam menentukan 

kebijakan peraturan dan undang-undang tertentu.  Bahkan, badan 

legilsatif terkesan melaksanakan tuganya dengan keterpaksaan 

karena rancangan  kebijakan yang tidak terlalu penting.    Ketika 

data itu diinterpretasikan lebih lanjut, diperlihatkan subtansi dari 

badan legislatif yaitu adanya frasa Le Corps legislatif  yang 

bermakna parlemen legislatif.  Le Corps legislatif  atau parlemen 

legislatif menjadi bagian dari badan legislatif Prancis dengan 

sistem bikameral yang  terbentuk sejak memuncaknya  revolusi 

Prancis.  Parlemen tersebut nyatanya berwenang membuat 

kebijakan pemerintahan  yang tidak menimbulkan perpecahan. 

Namun, penekanan makna hasil keputusan parlmen yang kacau 

diperlihatkan pada kata discutait,  berarti  telah dibicarakan 

bersama  atau didiskusikan terlebih dahulu.   Kedua kata kunci 

tersebut secara tidak langsung merujuk pada pemerintahan 

Kekaisaran Prancis pada abad ke-19 yang otoriter dan bersikap 

preskritif terhadap lembaga ketatanegaraan di bawahnya.  

 

Sebagai bahan ulasan pula, terdapat sebuah fakta dari sisi sejarah 

yang dipaparkan oleh Carpentier dan Lebrun (2017: 308)  bahwa 

Kekaisaran Prancis pada tahun 1852 membentuk sistem 

Le Corps législatif, qu’une loi de dotation avait divisé, discutait 

maintenant un projet d’impôt très-impopulaire. 

(D.1/LBSM/SOK/Dt.4/hlmn 243) 

 

Terjemahan : 

 

Parlemen legislatif telah terpecah oleh beberapa peraturan 

undang-undang, kini mereka  sedang membahas RUU pajak 

yang sangat tidak populer. 
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presidensial yang otoriter dengan undang-undang yang hanya bisa 

diajukan presiden sehingga apapun keputusan parlemen legislatif 

tidak bisa diperdebatkan lagi.  Dari penjelasan fakta historis 

tersebut, data terkait parlemen legislatif yang dijelaskan  dalam 

kutipan novel Le Ventre de Paris memang benar mencerminkan 

keadaan lembaga yang berada pada kekuasaan tidak penuh.  Hal itu 

dikarenakan adanya pengekangan terhadap keputusan berbentuk 

perundangan-undang yang justru memecah belah internal badan 

legislatif.  

 

Berdasarkan data-data terkait sistem organisasi kemasyarakatan 

tersebut, maka ketatanegaraan dan  pola asosiasi masyarakat yang 

digambarkan oleh Émile Zola dalam novel Le Ventre de Paris 

merefleksikan  kehidupan sosial masyarakat Prancis abad ke-19 

yang terorganisir dengan baik sesuai fakta sejarah yang telah 

diulas. Sistem organisasi kemasyarakatan pada masa tersebut 

menggambarkan hubungan yang saling mengawasi antara 

pemegang kekuasaan paling atas dan struktur pengawasan pada 

kekuasaan paling bawah. Walaupun terkadang diperlihatkan 

adanya kekuasaan yang terkesan otoriter.  

 

b. Sistem Mata Pencaharian 

Mata pencaharian mengarah pada bentuk tindakan yang menunjukkan 

cara bertahan hidup suatu kelompok sosial dalam memenuhi 

kebutuhannya.   Menurut Koentjaraningrat (2009:275-276) sistem 

mata pencaharian adalah seperangkat hal yang berkaitan  dengan 

pekerjaan utama yang dikerjakan oleh manusia guna kelangsungan 

hidupnya dan mata pencaharian tersebut dapat berubah sesuai faktor 

internal, eksternal, maupun kombinasi kedua faktor yang 

mempengaruhi seseorang.   Pada sebuah karya sastra berbentuk prosa 

panjang sering menyajikan corak mata pencaharian yang beragam 

dengan maksud  menghidupkan rangkaian cerita.  Selain itu, corak 
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mata pencaharian  dalam karya sastra  tersebut dapat memperlihatkan 

identitas sosial  budaya masyarakat tertentu baik dari segi sektor 

ekonomi sampai sistem perekonomian pada masanya melalui  aktivitas 

tokoh dan tempat.  Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dalam 

hal ini menemukan beberapa mata pencaharian pada masyarakat 

Prancis abad ke -19 sebagai berikut: 

 

1) Perdagangan  

Lingkungan utama  yang diceritakan dalam novel Le Ventre de 

Paris yakni lingkungan di pasar Les Halles menjadikan pekerjaan 

masyarakat di sekitarnya tak luput dari konsentrasi dunia 

perdagangan.  Kegiatan perdagangan tersebut beraneka ragam 

seperti perdagangan besar sampai retail atau eceran.  Hal itu 

dibuktikan pada kutipan data berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Kutipan data dengan kode (D.1/ LBSDM/SMPH/Dt.2/hlmn7) 

menjelaskan  uraian narasi yang mengarah pada jenis pekerjaan  

sebagai seorang pedagang melalui tindakan Madame Francois.  Ia 

digambarkan sedang menata barang dagangannya dengan susunan 

yang rapi agar menarik  pembeli.  Bukti kuat dari pernyataan 

tersebut terletak pada adanya frasa parant la merchandise, 

bermakna memajang benda atau barang dagangan. Pajangan 

barang yang ditata Madame Francois tersebut jelas menunjukkan 

tindakan seorang pedagang pasar yang tengah sibuk menarik 

perhatian pembeli agar membeli dagangannya.   Lalu, tempat ia 

Mme Francois les rangea méthodiquement sur le carreau,        

parant la marchandise.  

(D.1/LBSM/SMPH/Dt.2/hlmn 7 ) 

 

Terjemahan :  

 

Madame    Francois  menata  barangnya  secara  rapi  di  lantai 

kemudian  memamerkan barang dagangannya. 
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berjualan digambarkan pada lokasi pasar tepatnya di trotoar jalan 

pasar Les Halles.  

  

Tidak hanya itu, kutipan data lainnya juga menunjukkan pada jenis 

mata pencaharian yang sama seperti tokoh Madame Francois. 

Namun, pekerjaan tersebut lebih mengarah pada kegiatan kongsi 

barang dagangan yang sama jennisnya untuk memperoleh 

keuntungan bersama pula. 

 

 

   

 

 

 

 

 

Data di atas menggambarkan keadaan Cadine yang mencari nafkah 

dengan bekerja dibawah perintah seorang penjual bunga eceran.  

Dibuktikan dengan adanya uraian narasi pada kalimat pour aider 

sa patronne dans ses achats.   Kalimat tersebut bermakna 

seseorang yang membantu orang lain untuk berbelanja sehingga 

dalam hal itu merujuk pada pekerjaan asisten pedagang.   Asisten 

pedagang pada penceritaan,  dapat juga ikut menjual barang untuk 

meraup keuntungan dengan bekerja sama.  Kemudian, bos dari 

Cadine berprofesi sebagai pedagang eceran yang direpresentasikan 

dalam kalimat  achetées aux horticulteurs de la banlieue bermakna 

sebuah  kegiatan menjual kembali barang berupa bunga yang telah  

dibeli dari para penjual bunga di pinggiran kota.  Narasi yang 

menggambarkan tindakan bos dari  Cadine tersebut menunjukkan 

adanya kongsi perdagangan agar meraih keuntungan dua kali lipat 

dibanding harga barang aslinya.   Bunga-bunga yang didapatkan 

Maintenant, Cadine se levait à quatre heures, pour aider     sa 

patronne dans ses achats.     C’était, chaque matin,des brassées   

de fleurs achetées aux horticulteurs de la banlieue.  

(D.1/LBSM/SMPH/Dt.7/hlmn151) 

 

Terjemahan :  

 

Sekarang Cadine bangun jam empat untuk membantu bosnya 

berbelanja.  Setiap pagi   ada setumpuk bunga yang dibeli dari 

para hortikultura pinggiran kota. 
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bos tersebut  dibelinya di pinggiran kota untuk mendapat harga 

yang murah.       

 

Data serupa yang tergolong mata pencaharian pada bidang 

perdagangan juga menunjukkan adanya jenis pekerjaan sebagai  

pedagang ritel.  Seperti yang disajikan pada data berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data diatas mencerminkan keragaman jenis pedagang yang 

mengisi kegiatan perdagangan pasar Les Halles dimana terdapat 

para pegadang ritel atau Les revendeuses, kemudian ada pula  les 

marchands des quatre saisons dan les fruitiers yang berarti 

pedagang khusus menjual  bahan pangan berupa sayuran serta 

buah-buahan. Suasana aktivitas mereka diperlihatkan sibuk 

membeli sesuatu barang lain diluar barang dagangannya demi 

memenuhi kebutuhan yang sama penting.  

 

2) Supir Kereta Kuda 

Jenis mata pencaharian lain yang digambarkan dalam novel Le 

Ventre de Paris  berhubungan dengan jasa transportasi tradisional 

yang dibutuhkan jasanya yakni supir kereta kuda.   Hal itu tertera 

pada data seperti ini. 

 

 

 

Les revendeuses, les marchands des quatre saisons, les 

fruitiers,  achetaient, se hâtaient. 

(D.1/LBSM/SMPH/Dt.8/hlmn 25) 

 

Terjemahan :  

 

Para wanita  pedagang eceran,  tukang    sayur   dan  buah    

membeli dengan cepat. 

 

 

 

 

Terjemahan :  

 

Para wanita pedagang eceran, tukang sayur dan  buah membeli 

dengan cepat. 
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Data di atas menjelaskan kondisi pengemudi kendaraan dengan 

tenaga hewan yang terlihat kelelahan selama di perjalanan tugas 

mereka.  Suasana ketidaknyamanan juga dirasakan oleh pengemudi 

tersebut dengan tetap harus memegang tali pengekang atau tali 

yang berfungsi mengarahkan kuda  agar berjalan sesuai arah dan 

tujuan.    Dari data tersebut, terlihat peranan dan fungsi pengemudi 

kereta kuda yang sangat penting dalam mennjang moda 

perpindahan masyarakat di pasar Les Halles.  Hal itu karena sikap 

para pengemudi kereta kuda yang  memperhatikan kelancaran 

transportasinya dengan serius meskipun mereka merasakan 

kelelahan selama perjalanan.  

 

3) Pelukis 

Mata pencaharian lain yang mengisi corak kehidupan sosial 

masyarakat di sekitar pasar Les Halles ialah adanya seorang 

pelukis.  Pada novel tersebut, pelukis menjadi profesi yang sering 

dicari beberapa pedagang untuk melukis potret diri mereka.   

Kedatangan pelukis sangat dinantikan bagi mereka yang menyukai 

seni dua dimensi ini.  Pelukis pun mendapatkan berbagai inspirasi 

dari objek di sekitar pasar Les Halles.  Seperti yang  dibuktikan 

pada  kutipan data  berikut.  

 

 

 

 

Les  charretiers sommeillaient, les guides aux poignets. 

(D.1/LBSM/SMPH/Dt.1/hlmn 3) 

 

Terjemahan : 

Para pengemudi kuda tertidur, dengan tali kekang kuda di 

pergelangan tangan mereka.. 
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Data tersebut secara tidak langsung menggambarkan jenis 

pekerjaan di bidang seni yakni pelukis.   Hal itu direpresentasikan 

dengan adanya pernyataan Madame Francois yang menunggu 

kedatangan Claude untuk keperluannya.  Claude yang sedari senin 

ditunggunya menyiratkan bahwa Claude amat berperan di tengah-

tengah masyarakat pasar Les Halles sampai-sampai seseorang 

menanti jasanya.   

 

Jenis pekerjaan tokoh Claude sebagai pelukis dapat dilihat dari 

kalimat  j’ai garé votre toile, bermakna peralatan berupa kanvas 

atau toile miliknya yang  diletakkan begitu saja ketika Claude tidak 

datang.  Dalam hal ini pengarang mengambarkan profesi tersebut 

dengan memperjelas benda yang digunakan Claude untuk 

mengerjakan profesinya.   Kanvas tersebut menjadi  peralatan 

terpenting bagi seseorang yang bergelut pada bidang seni, 

khusunya seni rupa dua dimensi  dengan profesinya sebagai 

pelukis.   

 

Melalui data di atas pula,  kebutuhan hidup masyarakat  pasar Les 

Halles tidak hanya terfokus pada sandang dan pangan.   Tetapi 

juga, kebutuhan akan estetika seni yang esensial terkait lukisan 

turut  diperhitungkan sehingga Claude memilih bertahan hidup 

dengan melukis.    

“Bonjour, monsieur Claude.” répondit gaiement  Madame 

Francoise. “Vous savez, je vous ai attendu, lundi ; et comme 

vous n’êtes pas venu, j’ai garé votre toile.”  

(D.1/LBSM/SMPH/Dt.3/hlmn16) 

 

Terjemahan : 

 

"Halo, Tuan Claude." jawab Madame Francoise dengan riang.  

“Kau tahu, aku menunggumu di hari Senin; dan karena kamu   

tidak  datang, aku menggantung kanvasmu." 
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4) Pebisnis atau Wirausahawan 

Data lain yang menunjukkan sistem mata pencaharian terletak pada 

kutipan berikut.  

 

 

 

 

 

 

Kutipan data di atas menjelaskan tindakan seorang pebisnis bar 

yang memberikan pelayanan pada pelanggangnya dengan 

minuman di bar  miliknya.  Kepemilikan Monsieur Lebigre atas 

bar tersebut dibuktikan melalui uraian narasi yang sangat deskriptif 

yaitu adanya kata le patron yang berarti bos.  Kata itu menjadi 

penekanan atas status sosial Monsieur Leibgre sebagai seorang 

pemilik usaha yang tidak terikat oleh siapapun.    

 

Dari penjelasan tersebut, diperlihatkan juga cara masyarakat di 

pasar Les Halles  untuk mencari peluang pekerjaan yang berguna 

bagi semua orang dengan menciptakan lapangan  pekerjaan bagi 

orang lain melalui usaha bisnis tertentu.  Bar yang dijalankan 

Monsieur Lebigre tentu tidak mungkin dikerjakan oleh dirinya 

sendiri. Melainkan, ia pasti memperkerjakan orang lain 

dibawahnya untuk membantu melayani para tamu bar.   

 

5) Pegawai Sipil 

Kehidupan sosial masyarakat pada novel tersebut tidak luput dari 

perkara-perkara yang ditimbulkan akibat gesekan kepentingan  

sehingga diperlukan pegawai sipil dalam bidang keamanan dan 

administrasi.  Seperti yang dijelaskan dalam data berikut. 

 

Le patron,monsieur Lebigre, servait les clients. Des hommes, 

debout, par groupes, buvaient devant le comptoir.  

(D.1/LBSM/SMPH/Dt.4/hlmn18) 

 

Terjemahan : 

Bos, Mr Lebigre melayani pelanggan pria yang berdiri 

berkelompok. Mereka sedang minum di depan meja bar.  
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Data dengan kode (D.1/LBSM/SMPH/Dt.12/hlmn237), 

menjelaskan fungsi komisaris kepolisian yang mendapatkan 

tekanan dari masyarakat di pasar Les Halles untuk mengatasi 

berbagai laporan kasus.   Pekerjaan tersebut terkait dengan mata 

pencaharian sebagai salah satu pegawai sipil pemerintahan yang 

melayani masyarakat melalui tindakan operasional dalam urusan 

administratif kasus .   Hal itu juga dibuktikan dengan klausa c’est 

qu’on m’assomme dan kalimat cette affaire-là bermakna mereka 

telah lama bergayut dan berkecimpung  secara mendalam pada 

laporan kasus yang ada.   Laporan tersebut seolah  berasal dari 

kasus yang sama karena dilaporkan berulang-ulang.  Kasus tersebut 

menjadi pendukung dari objek pekerjaan seorang pegawai sipil di 

ranah keamanan masyarakat  yakni komisaris kepolisian.    

 

Mata pencaharian sebagai pegawai sipil pada posisi komisaris 

kepolisian tersebut berperan penting dalam memproses 

administrasi berbagai laporan terkait tindak pelanggaran dan 

kriminal kehidupan sosial masyarakat  di pasar Les Halles.  

Apabila dikaitkan dengan penjelasan data pada bidang yudikatif 

sebelumnya, pegawai sipil berposisi komisaris kepolisian ini 

memang mengurusi administrasi laporan kepolisian.  

 

 

 

Voyez-vous,  c’est qu’on m’assomme depuis plus d’un an avec 

cette affaire-là.   On me fait dénonciation sur dénonciation, on 

me pousse, on me presse. 

(D.1/LBSM/SMPH/Dt.12/hlmn 237) 

 

Terjemahan  : 

Tahukah anda, kami sudah  berkecimpung  dengan laporan 

kasus sana selama lebih dari setahun.   Mereka terus  menerus 

merongrong  kami  untuk  segera bertindak.  
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6) Pengajar  

Mata pencaharian pada data lain dalam novel tersebut, 

menggambarkan jenis pekerjaan yang berupa jasa  dalam bidang 

pendidikan yakni pengajar.  Seperti tertera pada kutipan data 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

Data dengan kode (D.1/LBSM//SMPH/Dt.9/hlmn 233)  tersebut 

menggambarkan mata pencaharian yang berkaitan dengan  jasa 

menyebarkan ilmu pengetahuan berupa bahasa Prancis yang 

diajarkan Clemence kepada wanita di Rue Mirosmenil.  

Lingkungan di luar pasar Les Halles pun menjadi tempat  yang 

bermanfaat untuk mencari peluang pekerjaan agar bertahan hidup.  

Bukti bahwa tokoh Clemence  merupakan seorang pengajar 

terletak pada kalimat Clemence vivait d’une leçon de français  

bermakna  kebutuhan akan ilmu  pengetahuan terutama terkait 

kebahasaan pada masyarakat Prancis abad ke-19 sangat 

diperlukan,sehingga Clemnece melihat peluang menjadi pengajar 

bahasa Prancis demi kelangsungan hidupnya. 

 

7) Pelayan 

Jenis pekerjaan lain yang menggambarkan sistem mata pencaharian 

masyarakat di pasar Les Halles ialah pelayan. Pekerjaan ini 

berkaitan dengan data sebelumnya yang memperjelas tempat 

profesi tersebut. Seperti yang  direpresentasikan pada  kutipan data 

berikut.  

 

Clemence vivait d’une leçon de français qu’elle donnait, en 

haut de la rue Miromesnil. 

(D.1/LBSM //SMPH/Dt.9/hlmn 233) 

 

Terjemahan : 

 Clemence hidup dengan memberikan pelajaran bahasa 

Prancis kepada seorang wanita yang tinggal di rue Miromesnil. 
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Data tersebut menggambarkan tindakan yang dilakukan Rose 

dalam melayani kebutuhan para tamu di sebuah tempat minum.  

Suasana keramaian di tempatnya bekerja membuat dirinya 

langsung melaksanakan tugas dengan sigap. Rose juga 

memperlakukan para tamu sebaik mungkin misalnya pada hal kecil 

dengan membawakan minuman  sampai ke meja pelanggan.   Hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya kata elle posa une coupe devant 

Charvet,bermakna tindakan yang ia lakukan selama menjadi 

pelayan minuman dimana ia meletakkan nampan yang dibutuhkan 

Clemence.  Dari penjelasan tersebut, pekerjaan Rose sebagai 

pelayan minuman memiliki peranan yang penting  untuk 

kelancaran sebuah usaha café atau tempat minum.  Jika keberadaan 

pelayan seperti Rose tidak ada, maka kebutuhan para pelanggung 

di tempat minum tersebut terpenuhi dengan baik.  Para tamu dan 

pelanggan tempat minum tersebut akan merasa dihormati dengan 

pelayanan  dari pelayan yang baik pula. 

 

8) Buruh  

Mata pencaharian lainnya ialah buruh yang direpresentasikan 

melalui kutipan data berikut. 

 

 

 

Rose parut sur les talons des deux nouveaux venus ; elle posa, 

sans rien dire, une chope devant Charvet, et un plateau devant 

Clémence. 

(D.1/LBSM/SMPH/Dt.10/hlmn 99) 

 

Terjemahan : 

Rose muncul di belakang kedua pendatang baru itu; dia 

meletakkan benda tanpa berkata apa-apa, sebuah cangkir di 

depan Charvet, dan sebuah nampan di depan Clemence. 
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Data tersebut menggambarkan suasana kegiatan dalam sebuah 

pabrik industri dimana para pekerjanya sibuk mempersiapkan 

barang produksi yang akan dijual.   Hal tersebut dibuktikan dengan 

kalimat  étalait délicatement, derrière ses glaces, bermakna 

aktivitas penataan barang yang amat teliti.  Pabrik yang 

digambarkan bernama Maison Guillot sendiri merupakan  nama 

dari usaha makanan dan minuman kemasan pada abad ke-19.   

Adapun barang yang diproduksi oleh industrinya berupa makanan 

berjenis biskuit dan stoples petit fours atau kue berukuran kecil 

yang berbentuk seperti pie.  Produk dalam ukuran yang kecil 

tersebut pastinya membutuhkan tenaga manusia untuk 

memilah,mempersiapkan dan mengemas semuanya agar cepat 

diperdagangkan dalam jumlah yang banyak.  Untuk itu, pekerjaan  

yang digambarkan pada data tersebut ialah buruh, sebab berkaitan 

dengan jasa pada bidang industri besar yang sangat dibutuhkan 

guna memperlancar proses produksi. 

 

9) Petugas Kebersihan  

Mata pencaharian lainnya yang digambarkan pada novel Le Ventre 

de Paris yakni petugas kebersihan.  Secara khusus,  hal tersebut 

digambarkan melalui deskripsi kegiatan yang dilakukan 

sekelompok pekerja dalam membersihkan area jalan. 

 

 

Plus loin, les ouvriers de maison Guillout, étalait 

délicatement, derrière ses glaces, des paquets dorés de 

biscuits et des compotiers pleins de petits-fours. 

(D.1/LBSM/SMPH/Dt.11/hlmn 26) 

 

Terjemahan : 

Lebih jauh dari sana, para pekerja di Maison Guillout sedang 

menata  bungkusan biscuit keemasan dan  stoples-stoples 

petit fours di estalase kaca dengan hati-hati. 
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Dari kutipan data di atas dijelaskan  bahwa  sekelompok petugas 

kebersihan yang direpresentasikan dengan kata une armée de 

balayeurs berarti para penyapu jalan dan  les boueux yang berarti 

para petugas khusus pengangkut sampah.   Mereka menyapu di 

setiap area jalanan yang kotor dengan membagi tugas satu sama 

lain dimana ada yang bertanggung jawab dengan mengumpulkan 

sampah . Kemudian,  sekelompok lainnya bertugas membuang 

sampah yang terkumpul ke pertigaan jalan. 

 

Pekerjaan tersebut sangat berperan penting dalam kehidupan 

masyarakat di pasar Les Halles yang menaungi area pusat 

pembelajaan tentu akan menghasilkan banyak  sisa sampah. 

Sampah tersebut tentu akan mengganggu keindahan dan kebersihan 

lingkungan sekitar pasar Les Halles apabilla tidak ada petugas 

kebersihan yang membersihakannya.  Keberadaan pekerjaan 

sebagai petugas kebersihan mempermudah masyarakat dalam tugas 

bersih-bersih lingkungan.   Pekerjaan mereka akan diringankan 

berkat petugas kebersihan yang  rajin menjalankan tugasnya 

sehingga   lingkungan sekitar akan tetap terjamin kebersihannya.  

 

10) Pengemis  

Pada novel tersebut terdapat juga sebagian anggota masyarakat di 

pasar Les Halles yang bertahan hidup dengan meminta minta 

Au fond du carrefour, une armée de balayeurs s'avançait, sur 

une ligne, à coups réguliers de balai ; tandis que les boueux 

jetaient les ordures à la fourche. 

 (D.1/LBSM/SMPH/Dt.5/hlmn32)  

 

Terjemahan : 

 

Di ujung persimpangan jalan sepasukan penyapu maju 

berbaris dengan sapu biasa; sementara petugas pengangkut 

membuang sampah ke pertigaan. 
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kepada orang lain.  Mereka memiliki caranya sendiri dalam 

memenuhi kebutuhannya hari demi hari. Hal itu mengarah pada 

profesi pengemis.  Seperti kutipan data berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Data di atas menjelaskan keadaan seorang individu yang terlantar 

di tengah-tengah kehidupan pasar Les Halles melalui deskripsi 

tokoh bernama Marjolin.  Ia hidup sebagai pengemis,dibuktikan 

dengan kalimat Il fut l'enfant des Halles, suivant les jupes de l’une 

ou de l’autre yang bermakna Marjolin  hidup dengan bergantung 

pada orang lain khususnya para pedagang wanita.   Belas kasihan 

pedagang di pasar Les Halles menjadikannya hidup dengan 

bermalas-malasan, ia juga menjadi simbol anak jalanan di pasar 

tersebut karena  saat kecil Marjolin ditemukan di bagian Marché 

des Innocents tanpa keluarga sehingga adanya ketidakberdayaan 

Marjolin untuk bertahan hidup menjadikannya pengemis.  

Sebagaimana Muslimin dalam Rosnely dan Suardi  (2016: 5) seseorang 

memilih mengemis sebagai pekerjaannya lantaran faktor fisik dan 

ketidakberdayaan dalam memenuhi kebutuhan  sebab mereka tidak 

memiliki gaji dan tidak memiliki keterampilan khusus.  

 

Dari penjelasan tersebut dapat terlihat bahwa Marjolin kurang 

memiliki peranan dalam kehidupan sosial masyarakat di pasar Les 

Halles abad ke-19.  Sebaliknya, ia justru dijadikan objek yang 

dikasihani masyarakat untuk diberikan pertolongan.  Dalam srata 

sosial masyarakat Prancis pada novel tersebut, Marjolin menjadi 

anggota masyarakat dengan status sosial yang tergolong rendah 

dilihat dari caranya bertahan hidup dengan ketergantungan pada 

Marjolin fut trouvé au marché des Innocents. Il fut l'enfant des 

Halles, suivant les jupes de l’une ou de l’autre. 

(D.1/LBSM/SMPH/Dt.6/hlmn146) 

 

Terjemahan : 

Marjolin ditemukan di Marché des Innocents.  Dia adalah anak  

Les Halles yang  mengikuti rok para pedagang. 
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rasa iba orang lain.    

 

Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan tersebut, maka terlihat 

jelas bahwa mata pencaharian yang ada pada sistem masyarakat di 

pasar Les Halles sangat bervariasi.  Cara bertahan hidup 

masyarakatnya tidak hanya bertumpu pada satu sektor mata 

pencaharian saja.   Namun, lebih dari satu macam pekerjaan yang 

peluangnya dibutuhkan peranannya meskipun tetap saja ada 

anggota masyarakat sebagai tuna wisma atau penggangguran di 

tengah-tengah kehidupan sosial bermasyarakat saat itu. Jenis 

pekerjaan pada novel tersebut juga  memperlihatkan  diversifikasi 

sektor ekonomi yang muncul dalam lingkungan pasar besar seperti 

Les Halles.   

 

Secara spesifik, ada beberapa  sektor ekonomi yang 

direpresentasikan oleh Émile Zola yakni  sektor perdagangan, 

sektor jasa dan sektor pendukung lainnya.   Sektor perdagangan 

masyarakat di pasar Les Halles memperlihatkan  mayoritas 

kegiatan pedagang retail  seperti pedagang sayur dan buah yang 

menjual kembali barang dagangan dari produsen lain.   Sektor  jasa 

memperlihatkan bahwa masyarakat Prancis yang hidup pada abad 

ke-19 juga berorientasi pada kegiatan transportasi, kebersihan, 

buruh industri,  pelayan dan pengajar.   

 

Di sektor lainnya ialah bidang kewirausahaan yang independen 

dimana hal itu direpresentasikan oleh pekerjaan Monsieur Leibgre 

sebagai pemilik bar.   Terakhir, pengemis tanpa arah tujuan dan 

hidup dengan sumbagan orang lain tidak tergolong dalam sektor 

ekonomi manapun sehingga pengemis  lebih menggambarkan sisi 

lain keadaan status sosial  kehidupan masyarakat  Prancis 

khususnya Les Halles terkait cara bertahan hidup. 
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Selain itu, sistem mata pencaharian yang dijelaskan dalam setiap 

data pada novel tersebut mencerminkan juga perubahan sistem 

ekonomi yang berlaku pada masa Kekaisaran Prancis abad ke-19 

yaitu masa setelah terjadinya revolusi industri.   Sistem ekonomi 

yang mengalami perubahan ada keterkaitan terhadap pola mata 

pencaharian masyarakatnya.   Hal tersebut  dikarenakan sistem 

ekonomi yang mengekang dimana pemerintah pada masa itu 

terbiasa untuk menentukan bidang mata pencaharian yang 

menunjang perkembangan perekonomian  sehingga mata 

pencaharian lain hilang begitu saja.  

 

Bukti keterkaitan tersebut ditunjang dari segi sejarah konkret  yang 

dipaparkan oleh  Marraud ( 2018:121) pada kutipan berikut: 

“À la fin de 1776, l'empire dirigeait un système économique 

capitaliste préjudiciable à l'agriculture avec le concept 

d'intervention gouvernementale. Le déclin de l'agriculture a 

changé le concept des idéalistes dans la seconde moitié du 18ème 

siècle quand il y a eu une révolution française pour pratiquer le 

principe du "laissez de faire" avec un système économique libéral 

sans intervention du gouvernement.” 

Kutipan pernyataan di atas secara umum bermakna bahwa 

Kekaisaran Prancis menentukan bidang ekonomi pertanian yang 

harus  diutamakan masyarakanya.    Pada akhirnya, bidang tersebut 

stagnan sehingga dilakukan  perubahan sistem ekonomi Prancis 

dari sistem kapitalisme ke sistem liberalisme dengan konsep laissez 

de faire,berarti konsep kebebasan ekonomi tanpa ada campur 

tangan pemerintah dalam penentuan sektor perekonomian.  

 

Dengan demikian, sistem mata pencaharian yang terdapat pada 

novel Le Ventre de Paris ikut merefleksikan kondisi  sistem 

ekonomi dan sektor perekonomian yang tidak dikekang 

pemerintahan sehingga masyarakat di pasar Les Halles dapat  
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memiliki pekerjaan dengan bidang yang beraneka ragam sesuai 

cerminan kebutuhan hidup masyarakat  di Prancis  pada  abad ke -

19.  

 

c. Sistem Religius dan Upacara Keagamaan 

Menurut Koentjaraningrat dalam Sumarto (2019: 150), agama atau 

religi dalam masyarakat muncul karena adanya kesadaran manusia 

akan akrodrati yang agung dan dianggap lebih tinggi dari kekuatan 

manusia.  Selaras pendapat tersebut, maka konsep sistem religius dan 

upacara keagamaan dalam novel Le Ventre de Paris mengacu pada 

hal-hal yang berhubungan dengan agama dan kepercayaan akan Tuhan.  

Berikut ini  data yang menunjukkan keberadaan aspek keduanya  

dalam kategori sistem  tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Data di atas menunjukkan adanya  kepercayaan terhadap Tuhan dalam 

hal perayaan hari besar keagamaan pada masyarakat di pasar  Les 

Halles.  Penulis novel menggambarkan aspek kepercayaan tersebut 

melalui uraian narasi dari kegiatan tokoh Florent.   Kegiatan yang 

biasa Florent lakukan sebagai bentuk keyakinan akan adanya  Tuhan 

yakni merayakan hari besar keagamaan dengan  tradisi memberi bunga 

kepada orang terdekatnya sebagai simbol suci perayaan tersebut.  

Tetapi, dirinya malah menerima imbalan berupa uang padahal bunga 

tersebut diinterpretasikan sebagai simbol menghormati orang lain yang 

merayakan hal yang sama.    

 

Perayaan hari besar keagamaan dalam data tersebut mengarah pada 

Le jour de la fête du bonhomme, Florent lui portait un bouquet, et 

en recevait une pièce de dix sous. 

(D.1/LBSM/SRDUK/Dt.1 /hlmn  40) 

 

Terjemahan : 

Pada hari perayaan nama santo,Florent membawakannya 

karangan bunga, dan menerima sepotong sepuluh sous. 
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kegiatan penganut agama Katolik.   Hal tersebut dibuktikan secara 

empiris dengan adanya kalimat Le jour de la fête du bonhomme yang 

berarti  hari raya namo santo atau hari raya semua orang kudus.  Selain 

itu, kalimat tersebut juga bersinonim dengan  istilah la fête de tous les 

saints yang mengacu pada perayaan  di gereja katolik dalam pemujaan 

roh-roh suci yang telah meninggal dan penghormatan terhadap gereja. 

Adanya perayaan terhadap keagamaan tersebut jelaslah 

mengungkapkan gambaran kepercayaan dengan tradisi simbolik 

berupa pemberian bunga. 

 

Bentuk kepercayaan terhadap Tuhan  ditunjukkan juga pada data 

lainnya melalui tindakan tokoh dalam menjalankan praktek 

keagamaan.   Hal tersebut terlihat pada kutipan data berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data di atas menggambarkan tokoh Lisa yang sedang beribadah sesuai 

tata cara dalam agamanya. Lisa dalam hal ini sebagai penganut agama 

Kristen yang melakukan ibadah di gereja.    Hal itu dibuktikan dalam 

kalimat ce jour-là, la belle charcutière trempe les doigts dans le 

bénitier, bermakna  Lisa melakukan tahapan yang benar  dengan 

membuat simbol salib sebelum menuju tempat lebih sakral pada gereja 

tersebut, yakni sainte Agnès.   Dari interpretasi tersebut terlihat jelas 

bahwa Lisa sebagai bagian anggota masyarakat yang beragama dan 

percaya akan Tuhan.  

 

Selanjutnya , keberagamaan dan kepercayaan yang kuat dan mendalam 

Ce jour-là, la belle charcutière trempe les doigts dans le bénitier, 

se signa correctement. Puis, à pas étouffés, elle alla jusqu’à la 

chapelle de sainte Agnès. 

(D.1/LBSM/SRDUK/Dt.2/hlmn188) 

 

Terjemahan : 

 

Hari itu, Lisa mencelupkan jarinya ke dalam air suci, membuat 

tanda silang dengan benar. Kemudian, ia melangkah  dengan 

langkah tertahan menuju ke kapel Saint Agnes. 
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pada manusia  akan  menjadikannya takut berbuat kesalahan kepada 

Tuhan.  Rasa takut tersebut memunculkan penyadaran untuk kembali 

berbuat baik agar menjadi insan yang taat dengan cara sesuai kodrat 

agamanya.   

 

Bentuk ketaatan yang mendalam pada novel ini ialah adanya tindakan 

pengakuan dosa.  Seperti  yang tertera pada data berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

Lisa pada kutipan data di atas  mencari pastur ke pengurus gereja yang 

sedang bertugas.  Pengurus tersebut menjelaskan keadaan antrian 

dalam gereja karena adanya kegiatan pengakuan dosa yang dilayani 

oleh pastur yang Lisa cari.  Secara implisit, data tersebut 

memperlihatkan  wujud dari tingkat kepercayaan yang mendalam 

terhadap adanya Tuhan pada kehidupan masyarakat di pasar Les 

Halles.   Bukti dari penjelasan itu ialah adanya kata penitentes yang 

berarti para pengaku dosa, dimana kata tersebut mengarah pada 

banyaknya masyarakat Les Halles yang benar-benar menjadi insan 

beragama.  Pengakuan dosa yang mereka lakukan pun  mencerminkan 

adanya ritual kepercayaan terhadap penghapusan dosa-dosa yang ada 

pada mereka,dengan anggapan  menjadi manusia yang suci dan takut 

akan Tuhan.  

 

Dari kutipan data-data yang telah di atas terlihat  bahwa masyarakat di 

pasar Les Halles  memiliki keberagamaan yang dipraktekkan dengan 

cara beribadah dan ketaatan akan Tuhan sehingga masyarakat pada 

novel tersebut dapat dikatakan sebagai masyarakat  yang beragama.   

Monsieur l'abbé n'avait plus que deux pénitentes, que ce ne serait 

pas long.  Dit l'administrateur de l'église  

(D.1/LBSM/SRDUK/Dt.3 /hlmn188) 

 

Terjemahan : 

 

Pastur melayani dua pengaku dosa lagi, mungkin itu tidak 

berlangsung lama. Ujar pengurus gereja.  
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Kepercayaan yang digambarkan di dalamnya berwujud tradisi saat 

perayaan besar  umat Kristiani pada masa tersebut yakni perayaan 

nama santo.   Tidak hanya itu, konsep kebebasan beragama dan 

menjalankan praktik keagamaannya terlihat jelas pada novel Le Ventre 

de Paris sehingga sesuai dengan semboyan pada awal revolusi Prancis 

yakni liberté, égalité, fraternité, khususnya termasuk dalam konsep  

liberté berarti kebebasan.  Kebebasan yang dimaksud pada novel 

tersebut menyiratkan sebuah kebebasan untuk memilih agama yang 

dianutnya, percaya maupun tidak percaya pada kekuatan di atas kodrat 

manusia dan kebebasan dalam menjalankan praktek keagamaannya.  

 

d. Sistem Peralatan dan Transportasi 

Menurut Koentjaraningrat dalam Sumarto (2019:150), perkembangan 

teknologi membentuk unsur kebudayaan fisik yang mencirikan 

kehidupan manusia.      Berdasarkan pendapat tersebut,  teknologi  

yang diperlihatkan dalam novel Le Ventre de Paris dilihat dari  aspek 

perlatan dan transportasi yang digunakan masyarakat untuk 

mempermudah kebutuhan hidupnya sehingga keduanya mencirikan 

unsur kebudayaan fisik masyarakat Les Halles.  Berikut data yang 

mencirikan unsur kebudayaan fisik berupa teknologi dalam  beberapa 

kutipan ini. 

 

 

 

 

  

 

Data di atas menggambarkan teknologi sederhana berupa transportasi 

gerobak. T ransportasi tersebut  berguna untuk  kelancaran distribusi 

bahan pangan ke pasar Les Halles.    Hal itu dibuktikan dengan adanya 

kalimat un tombereau yang berarti  gerobak.    Gerobak dalam  kutipan 

Un tombereau de choux et un tombereau de pois, au pont de 

Neuilly.  

(D.1/LBSM/SPTR/Dt.1/hlmn 3) 

 

Terjemahan : 

 

Sebuah gerobak yang berisi kubis dan  kacang polong melaju  di 

Pont de Neuilly. 
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tersebut dijelaskan melalui uraian narasi yang menampilkan fungsi 

transportasi untuk mengangkut setumpuk kubis dan kacang polong.  

Dengan gerobak,  segala aktivitas distribusi pasar  khususnya 

perpindahan barang yang dilakukan masyarakat Les Halles menjadi 

lebih mudah.   Walaupun transportasi berupa gerobak tergolong 

teknologi  yang  sederahana, masyarakat tetap menggunakannya dalam 

kehidupannya.   

 

Masyarakat Les Halles di samping menggunakan transportasi 

tradisional, mereka juga menggunakan transportasi lain guna  

mempermudah kebutuhannya.  Hal itu ditunjukkan dalam kutipan data 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

Dari kutipan data di atas, ditemukan teknologi transportasi yang 

menggunakan mesin sebagai tenaga penggeraknya. Teknologi tersebut 

berupa kapal kargo yang direpresentasikan dengan kata Le Canada.   

Le Canada  menyiratkan nama sebuah kapal besar yang dapat 

mengangkut barang dan manusia dengan jumlah yang cukup banyak.  

Dalam data tersebut digambarkan peranan  kapal Le Canada yang 

membawa para tahanan menuju ke tempat pengasinngannya.     

Dengan kapal tersebut, jelaslah bahwa kondisi perkembangan 

transportasi yang modern pada saat novel tersebut  diciptakan telah 

hadir untuk membantu mobilisasi manusia maupun barang.  

 

Selain teknologi transportasi,  aspek  teknologi dalam wujud peralatan 

yang menunjang kebutuhan sehari-hari juga dijelaskan pada novel Le 

Ventre de Paris berupa peralatan sederhana seperti perkakas kecil. 

De Paris au Havre, les prisonniers, on les eut entassés dans la cale 

de la frégate le Canada. 

(D.1/LBSM/SPTR/Dt.2/hlmn 11) 

 

Terjemahan : 

Dari Paris ke Havre, para tahanan dibawa  dengan  kapal fregat 

Kanada. 



86 
 

 

 

 

 

 

 

 

Kutipan data di atas memperlihatkan perkakas kecil yang membantu 

pekerjaan seseorang dalam mengamati benda-benda tertentu agar 

terlihat lebih jelas.   Hal itu dibuktikan dengan adanya kata à la loupe 

yang berarti kaca pembesar, peralatan  tersebut digambarkan melalui 

uraian narasi terhadap suasana seseorang yang sedang mengamati 

benda kecil dengan kaca pembesar.  Penggunaan kaca pembesar 

tergolong peralatan sederhana yang pastinya dapat mempermudah 

pekerjaan seseoarang pada bidang tertentu dalam hal kegiatan 

mengamati.  

 

Perkakas sederhana  lainnya yang turut membantu pekerjaan manusia 

ialah pisau.  Perkakas tersebut menjadi alat yang membantu di 

berbagai keperluannya.  Seperti yang ditunjukkan pada data berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peralatan perkakas yang sederhana digambarkan pada kutipan data di 

atas melalui penggalan perkataan tokoh Auguste.  Tampak bahwa 

Auguste memberikan penalarannya  terkait cara untuk mendeteksi 

kesegaran darah pada daging dengan memanfaatkan peralatan tajam 

Un home en chambre regardant à la loupe, patiemment. 

(D.1/LBSM/SPTR/Dt.3/hlmn 38) 

 

Terjemahan : 

 

Seorang pria di sebuah ruangan melihat benda melalui kaca 

pembesar dengan sabar. 

“J’enfonce toujours quatre doigts du couteau ;c’est la mesure… 

Mais, voyez-vous, le meilleur signe, c’est encore lorsque le sang 

couled.” Dit Auguste 

(D.1/LBSM/SPTR/Dt.8/hlmn76) 
 

Terjemahan : 

 

Aku selalu menusukkan pisau sedalam sepuluh sentimeter, 

itulah ukuran yang pas,kan. Tetapi, kau tahu tanda terbaik dari 

darah yang segar ialah darah yang mengalir. Ujar  Auguste. 
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berupa pisau.   Hal tersebut ditekankan dalam kalimat J’enfonce 

toujours quatre doigts du couteau, tersirat bahwa Auguste menerapkan 

teknik khsusus dalam menggunakan pisau dengan menancapkannya 

pada ukuran tertentu.   Pisau dalam data tersebut jelas menyiratkan 

bahwa ada penalaran terkonsep ketika menggunakan pisau agar  lebih 

bermanfaat, tidak hanya  sebagai alat pengiris saja,tetapi juga alat yang 

berguna dalam mendeteksi sesuatu.  Terlebih, kutipan data tersebut 

juga mencerminkan  adanya proses penalaran pada masyarakat di pasar 

Les Halles  dalam  memanfaatkan peralatan sederhana dengan baik dan 

benar. 

 

Pemaparan sebelumnya mengenai peralatan pisau jelas mencerminkan 

pemanfaatan sesuai fungsinya.  Peralatan  yang dimanfaatkan dengan 

penalaran yang baik, akan benar-benar bermanfaat bagi kehidupannya.  

Namun, novel Le Ventre de Paris pun menunjukkan  adanya 

pemanfaatan  terhadap peralatan yang disalahgunakan demi status 

sosialnya.  Peralatan berbahaya tersebut dibawa kemana pun 

berpergian, hanya untuk  terlihat disegani orang lain.  Sebagaimana 

kutipan data berikut ini yang menggambarkan peralatan berbahaya 

berupa senjata tajam. 

 

 

 

  

 

 

 

Kutipan data di atas  menyiratkan telah digunakannya peralatan yang 

berbahaya bagi diri sendiri maupun orang sekitar.  Kata des armes 

dalam penggalan kalimat yang diujarkan oleh Mademoiselle Saget 

mengarah pada makna persenjatan militer berupa senapan.  

– C’est imprudent de porter des armes sur soi, disait 

Mademoiselle Saget. Ça lui jouera un mauvais tour.  

(D.1/LBSM/SPTR/Dt.6/hlmn 220) 

Terjemahan : 

"Tidak bijaksana membawa senjata," kata Mademoiselle Saget. 

Ini akan membahayakannya. 
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Mademoiselle Saget tampaknya diceritakan sedang menegur seseorang 

yang membawa senjata di tempat umum.  Ia melarangkan orang 

tersebut karena senjata yang dibawanya tanpa mengenal tempat pasti 

akan membayakan sekitar.  Lebih lanjut,  seseorang yang membawa 

senjata pada penceritaan tersebut tergolong msayarakat sipil biasa.   

Kendati demikian,  novel Le Ventre de Paris telah mencerminkan 

keadaan  zaman yang cukup maju dilihat dari masyarakat Les Halles 

pada masa itu telah mengenal peralatan militer berupa persenjataan. 

Hanya saja, pemanfaatannya yang sedikit menyimpang karena 

persenjataan tersebut dibawa ke sembarang tempat di ruang publik.  

Persenjataan pada masyarakat Prancis abad ke-19  juga terlihat dapat 

dimiliki oleh masyarakat non militer sehingga kelak dikemudian hari  

dapat membahayakan  orang lain. 

 

Dari kutipan-kutipan data yang telah dijelaskan, sistem peralatan dan 

transportasi yang digambarkan pada novel Le Ventre de Paris telah 

mencerminkan keadaan perkembangan terknologi yang cukup maju di 

tengah-tengah masyarakat Prancis abad ke-19.  Teknologi transportasi 

dan  peralatan yang bervariasi pun menunjukkan adanya unsur 

kebudayaan fisik yang mencirikan identitas  masyarakat di pasar Les 

Halles.   

 

Keberadaan peralatan dan transportasi yang sederhana sampai modern 

pada latar penceritaan tersebut ada kaitannya dengan pengaruh revolusi 

industri  yang terjadi di eropa, dimana revolusi industri turut 

memberikan modernisasi dan peningkatan pengetahuan masyarakat 

Prancis seperti munculnya transportasi dengan tenaga mesin berupa 

kapal  yang mumpuni dalam menunjang kebutuhan mobilisasi 

masyarakat secara praktis.  Hal itu selaras dengan bukti sejarah dari 

Carpentier dan Lebrun     (2017: 327),  memaparkan bahwa selama dua 

fase perkembangan revolusi industri di eropa, periode 1840-1860 di 

Prancis mengalami proses modernisasi yang menyeluruh pada batu 
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bara, mesin uap,kereta api, kapal dan metalurgi. 

 

Berdasarkan kutipan-kutipan data mengenai latar belakang sosial budaya 

masyarakat  yang telah dijelaskan,maka novel Le Ventre de Paris karya 

Émile Zola mencerminkan keadaan kehidupan sosial budaya pada 

masyarakat majemuk yang diintergrasikan dengan sistem keorganisasian 

yang terorganisir dengan baik.   Ketatanegaraan terpisah menjadi beberapa 

lembaga yakni lembaga yudikatif dan legislatif yang telah ada pada masa 

tersebut.  Tidak hanya kelembagaan atau badan ketatanegaraan saja, tetapi 

juga terdapat system yang mengakar pada wewenang pengawasan di 

lingkup yang lebih kecil yakni ranah pasar Les Halles.   Keselarasan 

kehidupan sosial jelas terlihat dari gambaran masyarakat Les Halles yang 

hidup berdampingan meskipun  berlatar belakang dari lapisan pekerjaan 

yang berbeda. Aspek budaya dalam hal perkembangan unsur kebudayaan 

fisik juga direfleksikan dengan berbagai  peralatan dan transportasi. Selain 

itu, adat istiadat dan praktek keagamaan masyarakat Les Halles menjadi 

refleksi dari  keberagamaan dan kepercayaan di Prancis pada abad ke-19.    

 

 

2. Nilai – Nilai 

Menurut Poewadarminta dalam (Nurgiyantoro, 2015:25) menyatakan nilai  

dapat  diartikan sebagai hal-hal yang penting atau berguna bagi  

kemanusiaan.  Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dihubungkan bahwa 

rangkaian cerita yang ditulis pengarang pada novel Le Ventre de Paris 

tidak hanya  menampilkan keterpaduan peristiwa yang bersifat imajinatif 

belaka. Melainkan,novel Le Ventre de Paris juga memiliki sisi 

kebermanfaatan yang menggambarkan realitas kehidupan dan memuat 

ajaran, norma maupun kaidah keindahan sehingga novel  tersebut  menjadi 

sesuatu yang bernilai.   Nilai-nilai yang terdapat pada novel Le Ventre de 

Paris tersemat beberapa nilai esensial yang memberikan konsep dan  

makna  terkait gambaran kehidupan bagi pembaca sebagai bagian dari 

anggota masyarakat.  Berikut ini nilai-nilai pada novel Le Ventre de Paris. 
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a. Nilai Estetika 

Aspek estetika pada sebuah novel memberikan kekhasan tersendiri 

yang membedakan karya pengarang satu dengan pengarang lainnya.   

Estetika pada sebuah novel dapat dilihat dari  teknik penceritaan 

pengarang untuk menghidupkan cerita pada karyanya sehingga tercipta 

keselaran ide. Menurut Ratna ( 2011: 2-3), nilai estetika dalam wacana 

sastra merupakan keharmonisan antara ide yang diceritakan dengan 

cara menceritakan melalui media bahasa untuk berekspresi sehingga 

penceritaan pengarang lebih hidup. Keharmonisan ide yang 

ditampilkan Émile Zola dalam menyampaikan jalan ceritanya pada 

novel Le Ventre de Paris terlihat dari teknik penceritaan yang 

deskriptif melalui imaji atau citraan yang berkaitan dengan indera 

manusia sehingga mendukung hidupnya rasa dari cerita tersebut.   

Wujud imaji dalam novel tersebut pun terhubung dengan teori besar 

sosiologi sastra yakni teori refleksi sastra Ian Watt yang memaparkan 

bahwasannya karya sastra mencerminkan kehidupan masyarakat, 

sehingga dalam hal ini imaji yang digunakan Émile Zola merefleksikan 

berbagai hal terkait kehidupan masyarakat Prancis pada abad ke-19.   

Imaji yang ditemukan pada novel tersebut berupa imaji penglihatan, 

pendengaran dan penciuman.     

 

1) Imaji Penglihatan 

Imaji penglihatan  dalam novel Le Ventre de Paris berhubungan 

dengan penggambaran  secara visual dari objek yang dapat dilihat 

oleh mata.   Penggambaran tersebut merefleksikan keadaan benda 

konkret berupa bangunan, manusia dan gastronomi masyarakat 

Prancis khusunya pasar Les Halles pada abad ke -19.   Seperti data  

yang tertera berikut ini. 
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Data di atas menunjukkan imaji penglihatan terhadap visual benda 

konkret yakni fisik bangunan.   Émile Zola menggambarkan benda 

konkret tersebut melalui deskripsi verbal yang membuat pembaca 

seolah-olah dapat melihat keadaan  objek pada cerita.   Hal itu 

dibuktikan dengan adanya keterangan tempat, warna dan bentuk 

bangunan yang ditunjukkan pada kalimat Au bout de la rue de la 

Cossonneri,les maisons…,bermakna sekumpulan rumah yang 

terletak di sepanjang jalan Cossoneri.   Adanya kata keterangan 

toutes noires yang bermakna  keseluruhan rumah yang bewarna 

hitam serta kalimat au-dessus de la ligne nette des ardoises yang 

bermakna atapnya berbentuk sangat runcing.  Hal tersebut 

menegaskan keadaan fisik bangunan dari segi warna dan bentuk 

atapnya.  

 

Imaji penglihatan dengan pendeskripsian model bangunan dengan 

atap yang bergaris tajam dan warna hitam pada rumah-rumah 

tersebut memperjelas gambaran dari latar tempat yakni  rue de la 

Cossonneri.   Dengan imaji penglihatan, deskripsi yang detail 

mengenai warna dan bentuk fisik bangunan di dalamnya 

menciptakan ciri tersendiri terhadap kondisi tempat tersebut, 

sehingga pembaca dapat membayangkan keadaan nyata seolah-

olah melihat pemandangan rumah-rumah di rue de la Cossonneri  

walaupun terbayang dalam ruang imajinasi saja.   

 

Au bout de la rue de la Cossonnerie, les maisons du 

boulevard Sébastopol étaient toutes noires ; et, au-dessus de la 

ligne nette des ardoises. 

(D.2/NE/IPLH/Dt.3/hlmn 22 ) 

 

Terjemahan : 

 

Di ujung jalan Cossonnerie,rumah-rumah Sebastopol 

didominasi warna hitam  dan diatas atapnya  terdapat garis 

tajam  layaknya ukiran di batu. .  
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Pendeskripsian secara verbal yang menunjukkan  keindahan dari 

segi imaji penglihatan terhadap benda konkret juga ditemukan  

pada data dengan kode (D.2/NE/IPLH/Dt.4/hlmn 29).   Deskripsi 

pada kode data tersebut lebih memperjelas latar tempat dan waktu.  

Hal itu dibuktikan pada kalimat yang tertera dalam kutipan data 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Kutipan data di atas menunjukkan benda konkret berupa bagian 

dari bangunan yang wujud fisiknya seperti menghilang pada waktu  

teretntu.   Hal tersebut dibuktikan dengan adanya  kalimat l'énorme 

charpente de fonte yang berarti rangka besi raksasa yang mengarah 

pada bangunan pasar Les Halles  dan sombre sur les flammes 

d’incendie du levant yang berarti bangunan itu terlihat membayang 

di bawah matahari terbit.   Makna dari kedua kalimat tersebut 

mengarah pada keindahan rupa bangunan atau konstruksi di pasar 

Les Halles yang mana menjadi tempat utama penceritaan, fisik 

bangunan digambarkan sangat memukau kala waktu menjelang 

subuh.   Sehingga imaji penglihatan yang ditunjukkan kutipan data 

tersebut turut berperan dalam  menghidupkan latar waktu yang 

tersirat pada cerita novel Le Ventre de Paris.   Konsep 

penggambaran latar  waktu yang tersirat melalui imaji penglihatan 

menunjukkan bahwa Émile Zola memiliki karakteristik tersendiri 

dalam menampilkan kesan penceritaan.  Hal itu mengingat  latar 

menjadi arah untuk menampilkan sisi yang realitis, dipertegas 

dengan pendapat (Nurgiyantoro,2015:303),latar ialah sebuah 

pijakan cerita yang konkret dan jelas untuk memberikan kesan 

realistis kepada pembaca. 

L'énorme charpente de fonte se noyait, bleuissait, n'était plus 

qu’un profil sombre sur les flammes d’incendie du levant.  

(D.2/NE/IPLH/Dt.4/hlmn 29 ) 

 

Terjemahan : 

Bangunan besi raksasa itu tampak biru dan membentuk siluet 

gelap berlatar belakang matahari yang terus naik.  
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Selanjutnya, berpijak pada teori besar dalam kajian sosiologi sastra 

yakni teori refleksi sastra Ian Watt yang menghubungkan keadaan 

masyarakat ketika karya sastra itu ditulis dengan gambaran 

kehidupan masyarakat (Jabrohim ,2014:219). Dengan teori 

tersebut, dapat dihubungan keadaan masyarakat dalam hal 

arsitektur yang merefleksikan keindahan bangunan,dimana 

pengarang memperlihatkannya dengan imaji yang membawa 

pembaca pada rupa bangunan masyarakat Prancis abad ke-19.  

Mengingat cerita dalam novel tersebut berlatar waktu pada abad ke 

-19, maka ciri khas bangunan yang ditampilkan pada masa itu 

yakni rupa bangunan yang menjulang tinggi dengan diberi kesan  

berwarna hitam.  

 

Data lainnya menunjukkan imaji penglihatan yang berupa fisik 

manusia. Fisik seorang tokoh yang menawan diperlihatkan dengan 

uraian narasi pengarang melalui tindakan tetangga Lisa sebagai 

tokoh pendukung cerita.  Seperti  yang terlihat pada kutipan data 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kutipan data di atas  menjelaskan kekaguman para tetangga 

terhadap wujud fisik tokoh Lisa yang indah untuk dilihat.  Terlihat 

jelas bahwa data tersebut menunjukkan imaji penglihatan yang 

dibuktikan dengan adanya les voisines s’arrêtèrent sur le trottoir, 

Pendant un mois, les voisines s’arrêtèrent sur le trottoir, pour 

regarder Lisa, à travers les cervelas et les crépines de 

l’étalage. On s’émerveillait de sa chair blanche et rosée, 

autant que des marbres.  

(D.2/NE/IPLH/Dt.5/hlmn 48 ) 

 

Terjemahan : 

 

Selama sebulan, para tetangga berhenti di trotoar, hanya 

untuk  memandangi Lisa melalui jendela toko. Mereka  

mengagumi kulitnya yang putih dan merah muda sama 

seperti marbres. 
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pour regarder Lisa yang bermakna pengarang menggambarkan 

sosok Lisa sebagai visual utama yang dikagumi melalui  tindakan 

tokoh lain yakni tetangga Lisa.  Mereka sengaja berhenti di dekat 

tokonya hanya untuk melihat Lisa.   Bahkan, keindahan sosok Lisa  

diperkuat dengan adanya keterangan yang memperjelas ciri fisik 

Lisa, dibuktikan pada kalimat sa chair blanche et rosée, autant que 

des marbres, bermakna warna kulit Lisa terlihat putih bersih 

bagaikan marbres atau daging segar.   

 

Dalam hal itu, pengarang membuat ciri fisik tokoh pada ceritanya 

menjadi lebih hidup karena ia menggunakan hal lain berupa fisik 

benda konkret yakni daging sebagai perbandingan untuk 

memperkuat sisi keindahan tokoh tersebut.   Dengan penngibaratan 

tersebut, jelaslah bahwa imaji penglihatan pada kutipan itu  

ditujukan memperjelas penggambaran tokoh secara konkret agar 

pembaca dapat seolah-olah melihat Lisa yang sesungguhnya.   

Penggambaran fisik tokoh yang cantik nan menawan untuk 

dipandangan sekitarnya mencerminkan ciri fisik masyarakat 

Prancis pada abad ke-19.  Fisik manusia dalam novel tersebut 

menjadi salah satu representasi keragaman ras yang menghiasi 

kehidupan sosial masyarakat Prancis kala itu.  

 

Selain itu, pada novel Le Ventre de Paris juga terdapat imaji 

penglihatan yang berupa benda konkret yakni gastronomi 

masyarakat Prancis khususnya masyarakat di pasar  Les Halles 

yang diceritakan pada abad ke-19. Gastronomi yang diceritakan 

berbentuk macam-macam olahan daging yang digambarkan 

melalui deskripsi verbal.  Seperti pada kutipan data berikut ini.  
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Data di atas menjelaskan tata letak dan keadaan fisik berbagai jenis 

daging yang mencirikan makanan  masyarakat di pasar Les Halles 

pada abad ke-19.  Uraian narasi yang mempertegas analisa 

tersebut, terletak pada  kata à droite et à gauche yang mengarah 

pada interpretasi dari tata letak di sisi kanan maupun  sisi kiri toko 

hingga memperjelas suasana penuh akan bahan makanan.  Kalimat 

un jambon ordinaire d’un rose pâle, un jambon d’York à la chair 

saignante yang mengarah pada makna jenis-jenis daging khas 

Prancis seperti daging ham biasa yang bewarna merah dan daging 

ham  New York.   

 

Pendeskripsian berbagai jenis daging turut memperjelas hidangan 

yang biasa dikonsumsi masyarakat Prancis sejak abad ke-19.  

Melalui kutipan narasi tersebut, imaji penglihatan di dalamnya 

berperan untuk memberikan gambaran secara jelas terkait ciri fisik 

benda sesuai jenisnya.  Selain itu, pengarang merefleksikan ragam 

gastronomi yang berada di lingkungan Prancis saat itu secara  

detail.  

 

Data serupa juga menunjukkan imaji penglihatan dalam hal 

deskripsi fisik benda konkret yang berupa daging sebagai bahan 

makanan.  Daging yang digambarkan dengan pengibaratan seperti 

Puis, à droite et à gauche, sur des planches, des pains de 

fromage d’Italie et de fromage de cochon, un jambon 

ordinaire d’un rose pâle, un jambon d’York à la chair 

saignante, sous une large bande de graisse. 

(D.2/NE/IPLH/Dt.6 /hlmn 60 ) 

 

Terjemahan : 

 

Kemudian, di sisi kanan dan kiri,di atas estalase  terdapat roti 

keju Italia dan keju daging babi, ham biasa berwarna merah 

muda pucat, ham York dengan daging langka, di bawah 

potongan besar lemak . 
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sifat suasana hati manusia.  Seperti kutipan data  berikut.  

 

 

 

 

 

 

Kutipan data di atas menunjukkan imaji penglihatan yang 

menghidupkan imajinasi pada penginderaan manusia.    Bukti  dari 

analisa tersebut  terletak pada kalimat l’étalage avait une félicité 

pareille, bermakna keadaan estalase toko yang terlihat seolah-olah 

bahagia karena isi yang tepajang di dalamnya.   Kemudian, kata 

plus rouges dan  plus saines mengarah pada makna fisik daging 

yang lebih segar dan lebih merah warnanya sehingga estalase toko  

tersebut merasakan kebahagian seolah-olah manusia.  Sehingga sisi 

imajinatif terhadap wujud pajangan daging pada estalase toko 

tersebut tampak terlihat nyata  walaupun sekedar dalam bayang 

pikiran saja.  

 

Dari kutipan-kutipan data mengenai nilai estetika dari segi imaji 

penglihatan yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa pengarang 

mengeskpresikan idenya dengan penggambaran visual yang sangat 

detail mulai dari keindahan bangunan, rupa manusia hingga 

gatsronomi masyarakat Prancis yang berupa jenis-jenis daging.   

Selaras dengan teori refleksi sastra Ian Watt yang menyatakan 

bahwa sastra sebagai cerminan kehidupan masyarakat.  Dalam hal 

itu,cerminan yang berusaha ditampilkan pengarang yaitu refleksi 

terkait keadaan masyarakat Prancis abad ke-19 yang dilihat dari 

segi  bangunan, visual anggota masyarakatnya dan makanan 

Prancis yang dikonsumsi masyarakat saat itu.   

 

Et, à côté, l’étalage avait une félicité pareille ; il était guéri, 

les langues fourrées s’allongeaient plus rouges et plus saines 

(D.2/NE/IPLH/Dt.9/hlmn 267) 

 

Terjemahan : 

Di sebelahnya, daging-daging tersebut terlihat seperti 

bahagia dan pulih, daging lidah yang diisi memanjang lebih 

merah dan lebih sehat.  
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2) Imaji Pendengaran 

Pada novel Le Ventre de Paris, tidak hanya menampilkan imaji 

penglihatan tetapi juga imaji pendengaran yang berperan penting 

untuk menghidupkan suasana cerita.  Imaji ini dihasilkan oleh 

indera pendengaran dengan representasi sumber suara yang 

beragam.  Seperti pada data-data berikut ini yang menunjukkan 

imaji pendengaran.  

 

 

 

 

 

 

Data di atas menunjukkan imaji pendengaran yang berasal dari 

benda konkret yang berupa lonceng.  Bunyi dari benda tersebut  

menjadi simbol aktivitas pasar di Les Halles yang ditunjukkan 

dalam uraian narasi. Keberadaan kata des volées de cloche 

passaient memiliki arti denting lonceng yang tiba-tiba saja 

terdengar  dan  elles le murmure des marches memiliki arti lonceng 

menggemakan aktivitas pasar.  Kedua kata tersebut mengandung 

makna bahwa dentangan lonecng digunakan pengarang untuk 

menegaskan suasana aktivitas masyarakat di pasar Les Halles agar 

pembaca dapat merasa berada pada suasana  nyata dalam ruang 

imajinasinya.  Gambaran dentang lonceng yang dideskripsikan 

pada kutipan tersebut menjadi representasi lain dari berbagai bunyi 

yang ada di sekitar pasar Les Hales sehingga imaji pendengaran 

berperan  menghidupkan suasana keriuhan dari aktivitas  

masyarakat.   Data lainnya juga menunjukkan imaji pendengaran, 

tetapi sumber bunyi yang digambarkan berbeda yakni suara hewan.  

Seperti pada data berikut ini.  

 

Des volées de cloche passaient, secouant derrière elles le 

murmure des marchés qui s’ouvraient. 

(D.2/NE/IPDR/Dt.3 /hlmn 30) 

 

Terjemahan : 

Denting lonceng tiba-tiba terdengar, menambahkan satu 

bunyi lagi pada dengungan pasar. 
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Kutipan data tersebut menunjukkan imaji pendengaran yang 

bersumber dari suara serangga.  Dilihat dari adanya kalimat Un 

silence plein d’un bourdonnement d’insectes, suasana kesunyian 

ditekankan dengan representasi adanya dengungan serangga yang  

membuat seolah-olah latar tempat dan  suasana tersebut hanya 

diiisi oleh aktivitas serangga saja tanpa adanya hiruk pikuk 

keramaian manusia.   Melalui representasi suasana tersebut,terlihat 

bahwa imaji pendengaran memberikan latar suasana pada tempat 

yang sepi.  Aspek keindahan yang ditampilkan pengarang dengan 

imaji yang menekankan hidupnya suasana dan tempat pada cerita.  

 

Kemudian, ada pula sebuah imaji pendengaran yang digambarkan 

pengarang dengan menambahkan tiruan bunyi lain untuk 

memperindah cerita yang disampaikan.  Sebagaimana kutipan data 

yang tertera di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Kutipan di atas memperlihatkan imaji pendengaran yang berasal 

dari suara manusia.   Suara tersebut digambarkan melalui tindakan 

tokoh Marjolin, ia  menirukan bunyi benda dengan kata  Tic-tac, 

Un silence plein d’un bourdonnement d’insectes, une 

somnolence d’enfantement heureux. 

(D.2/NE/IPDR/Dt.4/hlmn 181) 

 

Terjemahan : 

Keheningan yang penuh dengan dengungan serangga 
menciptakan rasa kantuk yang berat.  
 

Marjolin  finit par éclater de rire, par chanter : « Tic-tac, tic-

tac, tic-tac », accompagnant la cadence du couteau d’un 

claquement de langue.  

(D.2/NE/IPDR/Dt.5/hlmn 246 ) 

 

Terjemahan : 

Marjolin akhirnya tertawa terbahak-bahak sambil bernyanyi: 

"Tick-tock, tick-tock, tick-tock", mengiringi irama pisau 

dengan lipatan lidahnya. 
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tic-tac, tic-tac yang mengiringi suara pisau.  Tiruan bunyi yang 

dilakukan oleh Marjolin mengarah pada penggunaan  onomatope.  

Bentuk onomatope yang terdapat pada novel tersebut mengarah 

pada bunyi yang berasal dari benda mati yakni jarum jam.  Adanya 

onomatope memberikan kesan penghias pada imaji pendengaran 

yang berperan untuk memperjelas suasana hati manusia yakni  

perasaan senang.   Hal itu dipertegas dengan kalimat par éclater de 

rire, par chanter, mengarah pada makna suasana khusus yang 

dirasakan tokoh marjolin yang berupa rasa senang sehingga ia 

mengekspresikannya melalui ujaran yang berisi onomatope  dari 

detak jarum jam.   

 

Dari kutipan-kutipan data terkait imaji pendengaran, beberapa 

sumber suara yang digunakan pengarang berasal dari suara benda 

mati, hewan dan manusia.  Semua sumber bunyi menghidupkan 

suasana pada novel Le Ventre de Paris  sehingga dapat 

memberikan pengetahuan pembaca terhadap hal terkecil sekalipun 

seperti adanya pengetahuan mengenai onomatope bahasa Prancis 

yang tersemat pada data tersebut.   Imaji pendengaran pada novel 

Le Ventre de Paris dapat dikatakan menjadi hubungan timbal balik 

dengan masyarakat pembaca setelah masa karya tersebut 

diciptakan yang berupa pengetahuan  bahasa.  

 

3) Imaji Penciuman 

Aspek keindahan pada novel Le Ventre de Paris pun digambarkan 

dengan imaji penciuman.   Imaji tersebut ialah imaji yang diterima 

oleh indera penciuman.  Sumber aroma yang memperjelas adanya 

imaji penciuman pada novel tersebut berasal dari sayuran, 

buah,sabun dan aroma alam. Imaji-imaji penciuman juga memiliki 

peranannya tersendiri dalam  membangkitkan suasana cerita.  Ada 

yang berfungsi sebagai penjelas dari bentuk fisik benda, 

memperjelas latar tempat dan suasana sindir menyindir.  Seperti 
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yang digambarkan pada kutipan-kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Kutipan data dengan kode (D.2/NE/IPCM/Dt.1/hlmn7) 

menggambarkan imaji penciuman yang berasal dari aroma sayuran 

wortel. Hal ini dibuktikan pada kalimat cette senteur pénétrante 

des carottes yang  bermakna aroma wortel tersebut sangat 

menusuk.   Aroma khas wortel dipertegas kembali oleh pengarang 

dengan adanya kata l’odeur fraîche yang bermakna aroma segar 

yang mengarah keadaan fisik wortel yang bagus.  Pengarang juga 

menggambarkan Florent yang tak berdaya sampai  merasa nyaris 

pingsan saat mencium aroma kesegaran wortel. 

 

Penegasan keterangan tokoh  Florent yang dilebih-lebihkan 

tersebut menunjukkan bahwa imaji penciuman pada narasi 

berperan untuk memperjelas keadaan fisik sayuran wortel hingga 

wujudnya yang segar membuat orang tertarik dengan aromanya.  

Data lainnya juga menunjukkan imaji penciuman terhadap benda.  

Namun, objek yang menjadi penggambaran sumber aroma tersebut 

yakni sabun yang harum.  Seperti  yang dijelaskan pada kutipan 

data berikut. 

 

 

 

 

 

L’odeur fraîche des légumes dans lesquels il était enfoncé, 

cette senteur pénétrante des carottes, Florent troublait jusqu’à 

l’évanouissement. 

(D.2/NE/IPCM/Dt.1/hlmn 7) 

 

Terjemahan : 

Bau segar sayuran dimasukkan terutama aroma wortel yang 

menusuk Florent membuatnya pusing sampai ingin pingsan. 
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Imaji penciuman yang terdapat pada data tersebut menunjukkan 

aroma yang berasal dari benda konkret yang berupa sabun.   

Dibuktikan dengan adanya kalimat  fabrique de savon, très-douce 

au milieu des puanteurs voisines, bermakna keberadaan pabrik 

sabun memberi kesan  aroma harum semerbak yang kontras dengan 

berbagai aroma di pasar Les Halles.  Melalui penggambaran itu, 

pembaca dapat seolah-olah berada pada tempat  yang beraroma 

wangi di tengah aroma busuk  khas pasar.  Sesuai dengan bukti 

kalimatnya, pengarang memposisikan imaji penciuman dengan 

maksud memperjelas keberadaan latar tempat yakni pabrik sabun 

yang berada di pasar Les Halles.   Imaji penciuman pada kutipan 

tersebut jelaslah memberikan keindahan dengan  representasi 

tempat yang detail sehingga nampak adanya keselarasan ide 

pengarang dalam memunculkan suasana di sekitar pasar Les Halles 

pada abad ke -19.  

 

Selain itu, imaji penciuman yang menampilkan aspek keindahan 

pada novel tersebut juga ditunjukkan melalui respresentasi sebuah 

percakapan tokoh. Tetapi, imaji tersebut digunakan pengarang 

untuk mengarah pada makna khusus dibaliknya.  Hal itu 

digambarkan pada kutipan  data berikut. 

 

 

Il y avait cependant, rue de la Grande-Truanderie, une 

fabrique de savon, très-douce au milieu des puanteurs 

voisines, qui arrêtait Marjolin, attendant que quelqu’un entrât 

ou sortît, pour recevoir au visage l’haleine de la porte. 

(D.2/NE/IPCM/Dt.2/hlmn 160) 

 

Terjemahan : 

 

Ada  juga di Rue de la Grande-Truanderie, sebuah pabrik 

sabun yang beraroma sangat lembut di tengah bau busuk 

pasar. Marjolin berhenti hanya untuk menunggu seseorang 

masuk atau keluar dari sana agar ia dapat mencium baunya. 
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Data dengan kode (D.2/NE/IPCM/Dt.3/hlmn 211)  menjelaskan 

penggalan percakapan terhadap respon pembeli di pasar Les Halles 

mengenai buah-buhan yang ada disana.  Dibalik percakapan 

tersebut, ada makna tersendiri yang membangkitkan suasana 

realitas kehidupan masyarakat Les Halles.  Realitas tersebut 

digambarkan dengan adanya imaji penciuman yang berasal dari 

aroma alam yakni musim semi, dibuktikan dari kalimat  odeur 

fraîche de printemps yang memiliki arti kesegaran musim semi.   

Kalimat tersebut memiliki  interpretasi yang maknanya ditujukan 

agar  memperjelas keadaan buah-buahan pada musim itu.   

Keadaan buah-buahan disamakan layaknya  bau khas musim semi 

sehingga pengarang akan membawa daya pikir dan imajinasi 

pembaca dalam memaknai bahasa pada narasi ceritanya.   

 

Di sisi lain,  lanjutan pada kalimat ca sent meilleur chez vous que 

chez votre tante,dit la vieille  bermakna aroma barang yang dijual 

pedagang itu lebih baik daripada barang yang dijual kerabat 

pedagang  tersebut.  Jelas terlihat bahwa  komentar wanita tua 

terhadap  seorang pedagang itu bertujuan memuji keadaan buah-

buahannya yang diperdagangkan lebih menarik.  Dengan cara 

penggambaran yang berbeda, imaji penciuman dalam novelnya 

berperan untuk memberikan kesan penjelas pada keadaan fisik 

buah. Lebih lanjut, pengarang menampilkan imaji penciuman 

- Les fruits, autour d’elles, avaient leur odeur fraîche de 

printemps.  Ça sent meilleur chez vous que chez votre tante, 

dit la vieille 

(D.2/NE/IPCM/Dt.3/hlmn 211) 

 

Terjemahan : 

Buah-buahan di sekitar mereka memiliki aroma musim semi 

yang segar. Baumu lebih harum dari bibimu, kata wanita 

tua itu. 
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sebagai representasi makna lain untuk menunjukkan keadaan  

interaksi sosial  antar pedagang dan pembeli di pasar Les Halles. 

Pedagang di pasar tersebut terlihat sindir menyindir satu sama 

lain,mereka menggunakan bahasa yang mengarah pada 

interprestasi hal lain di samping pembicaraannya.   Pengarang 

menggunakan sarkasme yang memperjelas realitas dalam 

komunikasi anatar masyarakat di pasar Les Halles.  Sehingga 

menambah nilai keindahan pada teknik penyampaian ide ceritanya.  

 

Berdasarkan kutipan-kutipan terkait nilai estetika yang telah 

dipaparkan, maka aspek keindahan yang ditampilkan Émile Zola 

pada novel Le Ventre de Paris memberikan karakteristik atau ciri 

khas tersendiri yang membedakan hasil karyanya dengan novelis 

prancis pada abad ke-19 yang lainnya.    Bahkan, segi estetika pada 

novelnya kali ini memiliki ciri khas  dengan novel lain yang 

diciptakannya.   Letak nilai keindahan pada novel ini terlihat dari 

keselarasan ide dengan teknik penceritaan yang amat detail melalui 

imaji-imaji penginderaan secara sinematik.   

 

Berpijak pada teori sastra ian watt yang memaparkan sastra sebagai 

cermin masyarakat dalam hal keadaan masyarakat ketika karya 

sastra itu ditulis (Faruk,2016:5), maka cerminan keadaan 

masyarakat yang dimaksud pada novel Le Ventre de Paris ialah 

penggambaran suasana kehidupan masyarakat di sekitar pasar Les 

Halles beserta intrik ceritanya yang sesuai dengan judul novel 

tersebut.  Dilihat dari judulnya, Le Ventre de Paris  memiliki arti 

pasar-pasar kota Paris yang membawa makna cerita pada realitas 

kehidupan  masyarakat berlatar sekitar pasar dan aktivitas 

masyarakat Prancis pada abad ke-19. Penggambaran suasana  

dengan beberapa imaji memberikan kesan yang tampak nyata 

untuk menghidupkan makna dibalik judul novel tersebut.  Imaji 

yang ditampilkan secara detail  menjadi jembatan pengarang untuk 
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mengekspresikan ide penceritaannya.  Tidak hanya itu, pemilihan 

diksi yang cerdas agar memperjelas gambaran latar maupun tokoh 

diperlihatkan dengan adanya onomatope,sakrasme maupun 

perbandingan hal-hal yang seolah serupa, menambah nilai estetika 

tersendiri bagi pembacanya.   Pengarang memainkan ruang 

imajinasi pada karya sastra yang menangkap realitas kehidupan 

masyarakat pada sebuah pasar.   

 

b. Nilai Sosial 

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa bersosialisasi dan 

membaur dalam kehidupan masyarakat untuk memenuhi  

kebutuhannya.   Dalam kehidupan sosial bermasyarakat tentu muncul 

beberapa hal abstrak yang dianggap baik dan buruk ,sesuai ataupun 

tidak sesuai yang terbentuk dari  interaksi timbal balik masyarakatnya.  

Interaksi sosial dalam suatu masyarakat berpedoman pada nilai yang 

menyangkut kepentingan umum.   

 

Nilai-nilai pada masyarakat mempengaruhi sikap dan perasaan 

individu yang diwujudkan dengan perilakunya dalam bersosialisasi  

sehingga karakteristik masyarakat terwujud dari hasil internalisasi 

nilai-nilai yakni nilai sosial.  Selaras dengan pendapat Rosyadi yang 

dikutip Mirna (2019:123), nilai sosial dalam karya sastra tercermin 

dalam kehidupan masyarakat yang diinterpretasikan.    

 

Pada novel Le Ventre de Paris, nilai sosial  memperlihatkan ajaran   

atau norma yang hidup dalam masyarakat dengan sub bab yang lebih 

kecil yakni perilaku.   Menurut Zubaedi (2006:13), nilai sosial terbagi 

menjadi beberapa sub nilai yang terdiri atas : kasih sayang, tangggung 

jawab, kepedulian,tolong menolong dan sosial ekonomi.   Berdasarkan 

sub nilai pada pendapat tersebut,beberapa diantaranya ditemukan pada 

penelitian ini yang terlihat dari sikap kemanusian para tokoh dalam 

cerita.   Sikap tersebut merefleksikan peranan anggota masyarakat di 
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sekitar pasar Les Halles  yang mencirikan karakteristik ajaran, 

pedoman dan norma dalam  kehidupan bermasyaratnya untuk 

memenuhi kepentingan bersama.    

 

Berikut ini merupakan representasi dari nilai sosial yang terdapat pada 

novel Le Ventre de Paris dilihat dari kategori sikap. 

 

1) Kepedulian 

Masyarakat di pasar Les Halles dalam novel Le Ventre de Paris 

memiliki sikap kepedulian yang mewakili wujud dari nilai sosial.   

Sikap kepedulian tersebut dicerminkan dengan rasa empati dan 

simpati atas kesadaran dirinya sebagai bagian dari masyarakat 

untuk memperhatikan kepentingan bersama.  Hal itu dapat dilihat 

pada kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Data dengan kode (D.3/NS//KPDLN/Dt.2 hlmn119) tersebut 

menjelaskan sikap kepedulian tokoh Florent yang berinisiatif untuk 

mengubah sistem administrasi pasar Les Halles agar menjadi lebih 

baik.  Pernyataan tersebut dibuktikan pada  kalimat Florent 

ébaucha une réforme absolue du système administratif des Halles, 

yang bermakna sistem administratif pasar Les Halles tidak terlihat 

baik sehingga Florent bergerak ntuk membenahinya.  Sistem yang 

berlaku pada setiap kegiatan di pasar Les Halles terkesan 

memperhitungkan keuntungan kalangan kelas atas saja sebab 

adanya bentuk hibah yang diterapkan pasti memiliki kekurangan.    

Successivement, Florent ébaucha une réforme absolue du 

système administratif des Halles, une transformation des 

octrois en taxes sur les transactions.  

(D.3/NS //KPDLN/ Dt.2 hlmn 119) 

 

Terjemahan : 

Secara berturut-turut, Florent menguraikan reformasi 

absolut sistem administrasi Les Halles, transformasi hibah 

menjadi pajak transaksi. 
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Tokoh Florent pada penggalan kutipan tersebut memikirkan 

kekurangan dari sistem administrasi sehingga ia terdorong 

merancang perubahan yang lebih baik.   Keputusan Florent dalam 

melakukan perubahan sistem administrasi pasar Les Halles tentu 

mengutamakan kepentingan bersama tanpa tidak merugikan 

siapapun.   

 

Kepedulian tokoh Florent ini mencerminkan rasa empatinya 

dengan perilaku dan tindakan yang berdampak pada perubahan 

besar di kemudian hari, ia juga mencerminkan sikap anggota 

masyarakat yang patut dicontoh karena ia sadar sebagai bagian dari 

masyarakat Les Halles sudah kewajibannya untuk berkontribusi 

dalam kehidupan sosial bermasyarakat sehingga tercipta interaksi 

mendukung satu sama lain.  Jika tokoh Florent tidak peduli 

terhadap sekitar, maka sistem administrasi Les Halles mungkin 

akan semakin buruk.  Keuntungan hanya akan terus menerus 

berpihak pada golongan pemiliki modal yakni para borjuis pada 

abad ke-19 apabila tidak ada yang berinisiatif merancang 

perubahan sistem pasar.      

 

Florent menjadi satu dari sekian banyak masyarakat di lingkungan 

pasar Les Halles yang direfleksikan oleh pengarang sebagai 

individu yang peduli terhadap keadaan di sekitarnya.  Melalui 

tokoh tersebut, pengarang menyampaikan pesan yang tersirat 

kepada pembaca karyanya agar memupuk kepedulian dengan 

mengambil tindakan yang berguna bagi banyak orang sehingga 

perubahan yang tercipta diharapkan akan mendorong orang lain 

untuk tergerak melakukan hal yang sama agar hubungan sosial 

menjadi lebih menguntungkan.    

 

Selain tokoh Florent yang mencerminkan sikap kepedulian 

masyarakat  Les Halles, ada pula tokoh lain yang turut 
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diperlihatkan pengarang memilki kepedulian yang digambarkan 

dengan rasa simpatinya atas permasalahan yang menimpa orang 

lain, yakni bentuk tanggapan yang membuka pikiran orang lain.   

Seperti yang dapat dilihat pada kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kutipan data di atas menjelaskan perkataan nyonya Saget ke Lisa 

yang memberikan ucapan rasa simpati atas permasalahan 

kehidupan Lisa.  Hal itu dibuktikan dari kalimat je vous plains 

beaucoup yang menunjukkan pada makna ungkapan bahwa ia 

sangat prihatn terhadap Lisa.   Selain itu, nyonya Saget juga 

menunujukkan simpatinya dengan mengingatkan Lisa akan 

skenario terburuk terhadap  suami Lisa yakni Quenu yang bisa saja 

ikut tertangkap polisi.   Atas perhatian dari nyonya Saget, Lisa 

akan terdorong pikirannya untuk bertindak hati-hati dengan gerak 

gerik Florent yang bisa menjerumuskan keluarga intinya.   

 

Kepedulian nyonya Saget tersebut mencerminkan hubungan sosial 

bermasyarakat yang saling mendukung dalam hal moril terhadap 

sesame.    Ia pun turut  memikirkan skenario terburuk  dalam 

kehidupan orang lain yang akan terjadi akibat permasalahan yang 

mendera, hal-hal tersebut mungkin tidak  terpikirkan oleh orang 

lain tetapi nyonya Saget amat memperdulikannya.   

 

 

Je vous plains beaucoup ; car enfin, si la police descendait ici, 

elle pourrait très-bien prendre aussi monsieur Quenu. Deux 

frères, c’est comme les deux doigts de la main dit Mlle Saget à 

Lisa.  

(D.3/NS //KPDLN/ Dt.5 hlmn 231) 

  

Terjemahan : 

Aku sangat kasihan padamu; karena jika polisi datang ke 

sini, mereka mungkin akan menangkap Monsieur Quenu juga. 

Dua bersaudara itu seperti dua jari tangan.  kata nyonya Saget 

ke La belle Lisa. 
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Dari kutipan data memgenai nilai sosial yang digambarkan dengan 

sikap kepedulian, pengarang menyampaikan ajaran untuk menjadi 

anggota masyarakat yang lebih peka terhadap segala hal dalam 

kehidupan sosial bermasyarakat.  Lebih peka dengan permasalahan 

kelompok maupun individu di sekitarnya agar tercipta pergaulan 

masyarakat yang harmonis. 

 

2) Tolong-Menolong 

Salah satu tindakan yang mencerminkan kehidupan sosial 

masyarakat Les Halles pada abad ke-19  ialah tindakan saling 

meringankan beban orang lain dengan membantu baik secara 

materil  maupun non materil.  Tolong-menolong dalam novel Le 

Ventre de Paris mencirikan internalisasi dari nilai sosial yang 

tumbuh pada kehidupan masyarakat Les Halles.  Internalisasi nilai 

sosial akan membentuk masyarakat yang solid sehingga mereka 

bersedia saling membantu.  Tolong menolong yang diperlihatkan 

pengarang dalam novel Le Ventre de Paris  mengarah pada bentuk 

bantuan yang berupa jasa, benda dan uang.  Hal tersebut dapat 

dilihat pada kutipan-kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data di atas menunjukkan bentuk dari perilaku tolong menolong 

yang berupa bantuan jasa. Pengarang memperlihatkannya dalam 

penggalan ujaran Tokoh Madame Francois yakni pada kalimat je 

vais aux Halles, je vous déballerai avec mes légumes. Kalimat 

tersebut mengandung interpretasi sebuah tawaran jasa untuk  

– Allons, vite, montez dans ma voiture ! Vous nous faites 

perdre un temps, là !… Je vais aux Halles, je vous déballerai 

avec mes légumes. 
(D.3/NS/TLM/Dt.1/hlmn 5 ) 

 

Terjemahan : 

 

Ayo, cepat, masuk ke gerobakku! Anda membuang waktu 

kami! ... Aku akan ke Les Halles, aku akan membawamu 

dengan sayuranku. 
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membantu seorang lawan bicara pada cerita yaitu Florent.   

Pertolongan tersebut diperkuat dengan ajakan Madame Francois 

yang menyuruh Florent untuk segera masuk ke gerobak sayur. 

 

Tawaran Madame Francois agar Florent menumpang saja bersama 

gerobak sayurnya sangat memberikan arti bagi Florent, ia mungkin 

saja tak tau arah tujuan dan tidak akan tiba di pasar Les Halles 

apabila madame Francois tidak berbesar hati untuk menolongnya.   

Pertolongan yang diberikan  Madame Francois dilakukan secara 

spontan atas dasar kemanusiaan tanpa membedakan asal orang 

tersebut yang tidak dikenalinya sekalipun. Melalui tindakan 

Madame Francois, pengarang memberikan ajaran bahwa seseorang 

bisa menebar kebaikan dengan menolong orang lain  dimana pun 

dan kapanpun. Hal itu mengingatkan bahwa manusia sebagai 

makhluk sosial  yang saling membutuhkan, sudah selayaknya 

saling membantu meski hanya sebatas bantuan kecil berupa jasa. 

 

Bentuk tolong menolong yang berwujud  bantuan berupa benda 

juga diperlihatkan pada kutipan data pada novel Le Ventre de 

Paris. Benda yang dijadikan objek untuk menolong seseorang pada 

novel tersebut yakni makanan.  Makanan yang diberikan sangat 

dibutuhkan oleh orang lain.  Terlebih, makanan yang diberikan 

menjadi  simbolis bantuan antar sesama masyarakat di pasar Les 

Halles.    Berikut kutipan data  yang menunjukkan perilaku tolong 

menolong. 

 

 

 

 

 

 

– J’en achèterais bien, des mirabelles, murmura mademoiselle 

Saget, seulement il m’en faut si peu. 

– Prenez-en donc une poignée, s’écria la jolie brune. Ce n’est 

pas ça qui me ruinera.dit La Sarriette. 

(D.3/NS/TLM/Dt.3/hlmn 211) 

 

Terjemahan : 

“Saya ingin  membeli beberapa buah plum”, gumam 

Mademoiselle Saget, hanya sedikit yang saya butuhkan. 

"Sudah ambillah segenggam," ujar si cantik berambut cokelat.  

 

 

Itu tidak merugikan ku, kata La Sarriette. 
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Kutipan data tersebut menunjukkan nilai sosial dalam hal tolong 

menolong terhadap orang lain yang diperlihatkan melalui 

penggalan percakapan tokoh.  Pada percakapan tersebut 

menjelaskan bahwa  tokoh Sarriette memberikan buah plum secara 

gratis kepada tokoh Saget, hal itu tertera pada kalimat prenez-en 

donc une poignée  yang menginterpretasikan Tokoh saget 

mengizinkan untuk membawa buah plum tanpa dibayar.    Sarriete  

menyadari buah plum yang diperlukan Saget hanya sedikit dan ia 

memiliki rasa iba terhadap Saget yang terlihat tidak memiliki 

cukup uang sehingga berpikir berat untuk membeli buah plum.   

 

Sikap tokoh Sarriete yang memberikan barang dagangnya dengan 

percuma mencerminkan karakteristik masyarakat Les Halles yang  

bersolidaritas karena mereka tidak pelit untuk berbagi meskipun 

dalam hal-hal yang kecil.  Sarriete menjadi simbol dari  sebagian 

hubungan sosial masyarakat Les Halles yang direpresentasikan 

pengarang dengan perilaku tolong menolong tanpa pamrih.  

Penekanan tolong menolong tanpa pamrih ditegaskan pengarang 

pada kalimat ujaran tokoh Sarriete yakni Ce n’est pas ça qui me 

ruinera, bermakna Sarriete tidak pelit sehingga ia menganggap 

Saget tidak merugikannya hanya karena mengambil buah plum 

secara gratis. 

 

Dari tindakan tokoh Sarriete yang menolong Saget untuk 

memenuhi kebutuhannya akan buah plum, pengarang menyiratkan 

pesan dibalik percakapan pada kutipan data tersebut dimana 

kehidupan sosial bermasyarakat sewajarnya saling membantu 

terutama  individu di dalamnya dapat memberi tanpa pamrih.  

Sarriete yang memberikan buah plum bukan hanya mencerminkan 

perilaku yang tidak pelit tetapi juga terdapat ajaran bahwa ketika 

memberikan sesuatu kepada orang lain hendaknya tidak takut 

dirinya rugi.  Di samping itu, bentuk tolong menolong yang 
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ditunjukkan pada novel Le Ventre de Paris  tidak hanya 

digambarkan dengan pemberian barang.  Terdapat data yang 

menunjukkan pemberian uang sebagai tanda terimasih atas 

pekerjaan yang telah dilakukan.   Uang yang diberikan mempunyai  

makna balas jasa dengan nominal tertentu.   Masyarakat  pasar Les 

Halles dalam novel tersebut memang diceritakan saling membantu 

satu sama lain dan mereka pun terkadang saling memata-matai 

pada saat tertentu.   Seperti yang diperlihatkan pada data berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Kutipan data dengan kode (D.3/NS/TLM/Dt. 4/hlmn 240) 

menunjukkan tolong menolong dalam hal membalas jasa orang 

lain.  Dalam kalimat Florent donnait  l’argent du cercueil et du 

convoi ; il donna même le pourboire membuktikan bahwa tokoh 

Florent  memberikan imbalan terhadap jasa atas pertolongan orang 

lain kepadanya.  Ia juga memberikan uang tambahan sebagai 

bentuk apresiasi terhadap usaha yang dilakukan penjaga  

pemakaman. Pada kutipan data tersebut, pemakaman yang 

diceritakan pengarang dalam novelnya ialah pemakaman Monsieur 

Verlaque.   Florent tidak hanya membalas jasa penjaga pemakaman 

saja melainkan ia juga membalas kebaikan semasa hidup Monsieur 

Verlaque yang telah memberikan Florent tawaran pekerjaan 

menjadi pengawas pasar ikan.  Selain itu, pengarang 

merepresentasikan tindakan Florent sebagai cermin dari 

masyarakat Les Halles pada abad ke-19 yang saling  membutuhkan 

satu sama lain.   Tanpa adanya penjaga makam,  tidak ada yang 

Florent donnait  l’argent du cercueil et du convoi ; il donna 

même le pourboire aux croque-morts.  

(D.3/NS/TLM/Dt. 4/hlmn 240) 

 

Terjemahan : 

 

Florent memberikan uang  untuk peti mati dan iringan 

pemakaman;bahkan, dia  memberi  uang tambahan kepada 

pengurus pemakaman. 
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membantu prosesi  pemakaman Monsieur Verlaque dikala 

keluarganya sedang berduka dan tanpa adanya bentuk terimakasih 

Florent terhadap jasa penjaga makam maka, tidak ada bentuk balas 

jasa.   Sehingga tokoh Florent mengingatkan pada sikap saling 

menghargai dan pentingnya tolong menolong.    

 

Dari kutipan data mengenai perilaku tolong menolong yang 

ditunjukkan pengarang melalui tindakan tokoh pada cerita, 

menyiratkan sebuah pesan bahwa kehidupan sosial dan interaksi  di 

dalamnya akan lebih bermakna dan solid  apabila anggota 

masyarakatnya saling membantu dengan bentuk kebaikan apapun 

baik jasa, benda,uang dan lainnya yang dianggap berguna bagi 

orang lain. Menolong orang lain tidak akan merugikan tetapi justru 

membuat segalanya lebih menguntungkan dimana jalinan interaksi 

sosial budaya dalam masyarakat menjadi semakin kuat.  

  

3) Cinta Kasih atau Kekeluargaan 

Hubungan sosial dalam kehidupan bermasyarakat akan semakin 

rukun, damai, harmonis dan bersatu apabila dilandasi dengan rasa 

cinta kasih, kekeluargaan maupun kebersamaan yang tumbuh pada 

sikap setiap anggota masyarakatnya.  Rasa cinta kasih atau 

kekeluargaan berorientasi pada tindakan pengabdian, pengorbanan, 

perhatian dan empati yang mendalam terhadap seseorang dengan 

ketulusan tanpa mengharap balasan serupa.   Sebagaimana 

pendapat Zubaedi yang dikutip Aulia (2017:129) segala perlakuan 

manusia terhadap objek lain berbentuk empati, membantu, 

mengikuti, patuh dan pemenuhan kebutuhan objek dikatakan 

sebagai rasa cinta kasih.  Beberapa tokoh yang dihadirkan pada 

novel Le Ventre de Paris memperlihatkan cinta kasih atau 

kekeluargaannya dengan wujud  tindakan nyata untuk kehidupan 

keluarga  maupun orang lain yang sudah dianggap keluarga sendiri. 

Pengarang menyampaikan gambaran dari sikap cinta kasih atau 
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kekeluargaan secara tersirat melalui narasi sosialnya.    Hal itu 

dapat dilihat pada kutipan data berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Florent dan Quenu sebagai bagian dari masyarakat Les Halles 

menunjukkan rasa cinta kasihnya dengan perilaku  dan sikap saling 

menyayangi sesama saudaranya.  Terlihat pada kutipan data 

tersebut, tokoh Florent sudah lama tidak bertemu adiknya karena ia 

diceritakan dalam novel Le Ventre de Paris menjadi narapidana 

sehingga diasingkan dan tidak  pernah bertemu keluarganya.  

Kerinduan Florent terhadap adiknya dicurahkan dengan memberi 

pelukan erat layaknya anak-anak yang tertera dari kalimat Quenu, 

qui l’adorait, se jeta à son cou. Ils s’embrassaient comme des 

enfants. 

 

Pelukan tersebut menandai bahwa hubungan  persaudaraan kedua 

kakak beradik yang  sangat harmonis dan keduanya memiliki 

perasaan batin yang kuat.    Tokoh Florent langsung saja mengenali 

suara adiknya yang telah lama tidak berjumpa,  Quenu pun masih 

mengenali paras Florent yang telah tidak kembali ke pasar Les 

Halles.  Apabila Quenu tidak menyayangi kakaknya tidak akan ada 

tindakan acuh dirinya terhadap Florent  yang disambutnya dengan 

pelukan.  Begitupun sebaliknya, Florent tidak akan kembali ke Les 

Halles hanya untuk mencari adiknya apabila ia tidak memiliki rasa 

kekeluargaan yang tinggi.   

Il poussa une porte, au fond de l’allée. Mais, lorsque Florent 

entendit la voix de  son frère, derrière cette porte, il entra d’un 

bond. Quenu, qui l’adorait, se jeta à son cou. Ils 

s’embrassaient comme des enfants. 

(D.3/NS//CKSH//Dt.1/hlmn 34) 

 

Terjemahan: 

Dia mendorong membuka pintu di ujung gang. Tapi, ketika 

Florent mendengar suara adiknya, di balik pintu itu, dia 

melompat masuk . Lalu Quenu melihatnya dan langsung 

mendekatinya . Mereka berpelukan seperti anak-anak. 
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Makna  lain yang disampaikan pengarang pada kutipan data 

tersebut, mencerminkan sebagian dari hubungan sosial masyarakat  

Les Halles abad ke-19 yang hidup  rukun dengan saling 

menyayangi dalam ranah kecil yakni lingkungan keluarga.  Tidak 

dipungkiri bahwa keluarga menjadi bagian dari ranah terkecil 

kehidupan sosial bermasyarakat,maka cinta kasih atau rasa 

kekeluargaan yang melekat pada setiap individu akan berpengaruh 

baik terhadap kehidupanrmasyarakat secara luas yaitu menambah 

ketentraman dan keamanan antar masyarakat berimbas pada tidak 

adanya perselisihan.    

 

Sebab segala keharmonisan yang terjalin pada kehidupan 

masyarakat luas bermula dari kasih sayang setiap individu pada 

keluarganya.  Jelaslah terlihat bahwa pengarang melalui karya 

sastra nya ingin merefleksikan gambaran kehidupan masyarakat 

Prancis abad ke-19 yang ideal dimulai dari kasih sayang pada 

ranah keluarga sehingga novel dapat menjadi cerminan kehidupan 

masyarakat di kemudian hari, selaras dengan teori refleksi sastra 

Ian Watt.  

 

Cinta kasih atau kekeluargaan dalam masyarakat  di pasar Les 

Halles tidak hanya diberikan pada anggota keluarga terdekat 

mereka saja, melainkan terdapat penyampaian cinta kasih yang 

diberikan kepada orang lain yang telah dianggap keluarga mereka 

sendiri atas dasar ketulusan.  Tokoh yang diceritakan pengarang 

pada novelnya telah kehilangan anak yang dicintainya  sehingga ia 

memberikan cinta kasih yang hilang kepada orang lain dengan 

anggapan orang tersebut dianggap bagian dari keluarga kandung 

sendiri.    Seperti yang terlihat pada kutipan data berikut. 
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Data di atas menunjukkan bentuk kasih sayang yang diwujudkan 

dengan  tindakan  tokoh pada cerita.  Kalimat narasi La mère 

Chantemesse  elle adorait les enfants  menyiratkan sebuah alasan 

di balik tindakan Madame Chantemesse menebar cinta kasih 

kepada orang lain karena ia menyukai anak-anak  setelah 

kehilangan anak kesayanganya.  Rasa kasih sayang dan perasaan 

kekeluargaan ditunjukkan oleh tindakan Madame Chantemesse 

yang mengadopsi Cadine  sebagai anak perempuanya sendiri.   

Tindakan mengadopsi Cadine menyembuhkan rasa kehilangan 

orang yang ia kasihi.   Dengan merawat  Cadine  memperlihatkan 

bahwa Madame Chantemesse berkomitmen untuk membentuk 

keluarga dengan hubungan tidak sedarah sehingga timbal balik rasa 

kasih sayang dapat dirasakan keduanya.    

 

Cadine tidak  memiliki keluarga yang memberikannya kasih 

sayang, ia pun tidak merasakan kehangatan yang tumbuh di 

tengah-tengah keluarga.  Selayaknya anak jalanan yang hidup di 

jalanan dan tempat umum seperti pasar begitulah Cadine bertahann 

hidup sehingga kasih sayang Madame Chantemesse yang 

menjadikannya anak angkat akan memberikan dampak baik pada 

kehidupan Cadine.  Begitupula dengan Madame Chantemesse yang 

akan merasakan kasih sayang dari seorang anak baik dalam bentuk 

perhatian dan kepatuhan yang tulus dari Cadine.     

 

Dari kutipan data tersebut terlihat bahwa pengarang mencerminkan 

keadaan masyarakat Les Halles yang saling menyayangi dan 

La mère Chantemesse  elle adorait les enfants, ayant perdu 

trois garçons au berceau. Elle adopta Cadine. 

(D.3/NS//CKSH//Dt. 3/hlmn 147) 

 

Terjemahan : 

Ibu Chantemesse menyayangi anak-anak, setelah  ia 

kehilangan tiga anak laki-lakinya. Dia mengadopsi Cadine. 
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tumbuh keprihatinan individu di dalamnya untuk menebar kasih 

sayang bagi sesama terutama anak-anak di pasar Les Halles.  

 

Bentuk kasih sayang sebagai gambaran nilai sosial kehidupan 

masyarakat  di pasar Les Halles pada abad ke -19 juga ditunjukkan 

oleh tokoh Cadne dan Marjolin.   Keduanya diceritakan sebagai 

anak jalanan yang hidup dengan bebas di pasar Les Halles tanpa 

seorang pun keluarga kandung.   Hanya Cadine yang memiliki 

keluarga yakni ia anak angkat dari Madame Chantemesse.   

Representasi kehidupan sosial bermasyarakat yang harmonis 

diperlhatkan keduanya melalui tindakan pada kalimat  narasi 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Kutipan data di atas memperlihatkan wujud dari cinta kasih atau 

kekeluargaan dalam kehidupan masyarakat yang ditunjukkan pada 

kalimat Cadine ne pouvait se passer de Marjolin, et Marjolin 

pleurait, quand il perdait Cadine.    Kalimat tersebut  bermakna 

adanya  ikatan yang kuat pada hubungan sosial masyarakat dalam 

hal adanya rasa saling memiliki sesama  individu di pasar  Les 

Halles untuk memenuhi kebutuhan non materialnya yakni 

kebutuhan bersosialisasi dan diterima dalam pergaulan masyarakat.   

Cadine dan Marjolin akan mencari dan tidak bisa melakukan 

apapun saat berpisah sebentar saja.   Cadine tidak dapat melakukan 

apapun tanpa Marjolin dan begitupula sebaliknya Marjolin akan 

merasa kehilangan Cadine, lalu ia akan menangis seperti anak 

Maintenant, Cadine ne pouvait se passer de Marjolin, et 

Marjolin pleurait, quand il perdait Cadine. S’ils venaient à 

être séparés, ils se cherchaient.   

(D.3/NS//CKSH//Dt. 4/hlmn 149) 

 

Terjemahan : 

 

Sekarang Cadine tidak bisa melakukan apapun tanpa 

Marjolin dan Marjolin juga akan menangis ketika dia 

kehilangan Cadine. Jika mereka berpisah, mereka akan saling 

mencari. 
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kecil.    Hal ini memperlihatkan Cadine dan Marjolin berusaha 

dalam memenuhi kebutuhan non matreialnya yang berupa 

kebutuhan bersosialisasi antar sesama makhluk hidup.     

Kebutuhan untuk diterima dalam pergaulan masyarakat pasar Les 

Halles pun diperlihatkan dengan tindakan keduanya yang tidak bisa 

melakukan apapun sendirian sehingga  mereka memperlihatkan 

kasih sayang untuk masuk di tengah kehidupan masyarakat.  

Cadine dan Marjolin menjadi segelintir dari representasi kehidupan 

masyarakat yang mengasihi satu sama lain.    

 

Pengarang merefleksikan keadaan hidup yang harmonis pada 

masyarakat di pasar Les Halles melalui narasi yang menceritakan 

sikap individu yang sadar untuk saling memiliki dan saling 

membutuhkan yang menunjukkan kodratnya sebgaai makhluk 

sosial.  

 

Dari kutipan data mengenai gambar nilai sosial terkait cinta kasih 

atau kekelargaan  yang telah dijelaskan, pengarang menyiratkan 

pesan dibalik karyanya yakni sebuah keharmonisan pada 

kehidupan masyrakat yang beragam tentu sennatiasa muncul 

perselisihan kepentingan yang membuat retaknya persatuan.  

Untuk itu, cinta kasih diperlukan dalam memperkokoh 

keharmonisan dan persatuan pada  kehidupan sosial bermasyarakat 

dalam suatu lingkungan baik dimulai dari lingkungan kecil 

sekalipun hingga lingkungan pergaulan masyarakat luas.  Upaya 

menebar cinta kaish tersebut tidak ditujukan pada keluarga sedara 

melainkan juga dapat diberikan pada orang lain agar terbentuk 

keselarasan sosial.  

 

4) Sosial Ekonomi 

Kehidupan masyarakat pada novel Le Ventre de Paris diceritakan 

berlatar belakang pada lingkungan pasar yakni pasar Les Halles.  
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Pola interaksi yang tercipta dari hubungan sosial masyarakat pada 

lingkungan pasar tidak luput dari hubungan yang mengarah pada 

keuntungan ekonomi guna memenuhi kebutuhan material belaka.   

Sosial ekonomi  yang digambarkan pada novel tersebut 

menyangkut  kegiatan perekonomian yang berupa jual beli, tawar 

menawar, perhitungan  dalam hal-hal yang kecil agar tidak 

mendapatkan kerugian dan keadaan perekonomian yang tumbuh 

pada saat itu.   Seperti yang terlihat pada beberapa kutipan data 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Data di atas mejelaskan  interaksi tawar menawar  demi 

keuntungan berlipat ganda yang dibuktikan pada kalimat vous les 

revendez quatre à cinq sous aux Parisiens.   Interpretasi dari 

kalimat tersebut mengarah pada pemikiran  seorang pedagang yang 

kesal dengan tawaran pembeli yang hanya mengambil keuntungan 

darinya, ia memprediksi harga jual berlipat ganda yang 

menguntungkan dirinya sendiri.   Madame Fracois geram dengan  

harga yang ditawarkan pembelinya sehingga ia nekat 

memperbolehkan pembeli mengambil daganganya dengan harga 

seimbang sebesar dua sou.    Penawaran Madame Francois bukan 

dilandasi ketulusan dan rasa iba kepada pembelinya melainkan 

harga  yang ia tetapkan dinilai sebagai harga yang relevan untuk 

menghindari pembeli yang licik menjual kembali daganganya 

dengan harga fantastis.   Interaksi yang digambarkan pada kutipan 

data tersebut mengajarkan permasalahan social ekonomi yang 

Tenez, vous n’êtes pas raisonnable, Lacaille… Vous les 

revendez quatre à cinq sous aux Parisiens, ne dites pas non… 

A deux sous, si vous voulez.Dit Madame Francois.  

(D.3/NS//SE//Dt. 1/hlmn 9) 

 

Terjemahan : 

 

Kau gila, Lacaille ..Nanti kau menjualnya kembali seharga  

empat atau lima sous ke  orang-orang Paris, Akui saja!... 

kau boleh membelinya seharga dua sou per ikat, kalau mau. 

Kata Madame Francois. 
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terjadi di lingkungan pasar yakni negosiasi  perdagangan yang 

tidak berjalan efektif karena salah satu pihak merasa dirugikan 

dengan harga penawaran  yang diajukan.  

 

Data lainnya juga memperlihatkan interaksi sosial ekonomi yang 

menggambarkan keadaan perkenomian masyarakat di pasar Les 

Halles pada abad ke-19 secara tidak langsung.  Hal tersebut dapat 

dilihat pada kutipan data dengan kode (D.3/NS//SE//Dt.2/hlmn 64) 

berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Data tersebut menjelaskan keadaan pereknomian yang sulit 

dihadapi masyarakat Prancis pada abad ke-19, terlihat pada kalimat 

vous savez combien les emplois sont pénibles à trouver.  

Interpretasi dari kalimat tersebut mengarah pada makna keadaan 

perekonomian yang sedang tidak baik dimana para pencari kerja 

saatt itu tidak mudah menemukan pekerjaan  dan diterima bekerja.  

Lisa menasehati Florent untuk mengambil kesempatan emas agar 

menerima pekerjaan di tengah lapangan kerja yang sulit di 

dapatkan.    

 

Dari kutipan data terkait nilai sosial yang berupa sosial ekonomi, 

pengarang telah merefleksikan bahwa interaksi hubungan sosial 

dalam kehidupan masyarakat luas juga terarah pada perekonomian 

dimana terjadinya interaksi tawar menawar maupun kesempatan-

-Vous savez combien les emplois sont pénibles à trouver. 

Vous êtes dans une position à ne pas vous montrer difficile.dit 

Lisa 

-J’ai dit mes raisons, répondit-il. 

(D.3/NS//SE//Dt. 2/hlmn 64) 

 

Terjemahan : 

-Anda tahu betapa sulitnya mencari pekerjaan.  Anda berada 

dalam posisi yang menguntungkan, kata Lisa 

-Saya telah  mengatakan alasan saya, dia menjawab. 
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kesempatan emas yang menguntungkan sehingga disamping novel 

Le Ventre de Paris menjadi tiruan untuk menggambarkan keadaan 

hubungan sosial ekonomi masyarakatnya.  

 

5) Kerja Sama 

Kerja sama  yang tumbuh di kehidupan sosial bermasyarakat akan 

memperkuat kebersamaan dan kesatuan sehingga berdampak baik 

bagi  lingkungan mereka.  Namun, tidak selamanya kerja sama 

dalam kehidupan bermasyrakat bertujuan menciptakan kesatuan 

melainkan hal sebaliknya.  Lingkungan masyarakat kadang kala 

terdapat gesekan kepentingan tertentu membuat kerja sama yang 

dilakukan bisa mengarah pada hal yang tidak baik.  Kerja sama 

tersebut yang mengarah pada hal keburukan dilandasi atas 

keegoisan individu maupun kelompok.   Seperti halnya kerja sama 

yang bertujuan agar orang lain hancur dan tersingkirkan tanpa 

alasan logis.   Rasa tidak senang dengan kehadiran individu yang 

dinilai berbeda di tengah-tengah kelompok masyarakat inilah yang 

memicu sikap dan niat buruk  untuk menyingkirkan individu 

tersebut.     

 

Sikap kerja sama yang diperlihatkan dalam novel Le Ventre de 

Paris dilakukan oleh beberapa individu masyarakat di pasar Les 

Halles melalui tindakan baik dan buruk. Tindakan buruk  

ditunjukkan dengan kerja sama yang dilakukan untuk menghasut 

orang lain dan mengawasi kehidupan orang lain tanpa alasan yang 

jelas.   Sedangkan, tindakan kerja sama dalam hal baik diri 

ditunjukkan sebagian  anggota masyarakat Les Halles yang tidak 

menerima kejahatan tersembunyi pada individu lainnya. Tindakan 

tersebut lebih mengarah pada sikap waspada terhadap ancaman 

yang dapat ditimbulkan akibat kejahatan tersembunyi individu 

dalam lingkungan masyarakat di pasar Les Halles.    Hal itu dapat 

dilihat pada kutipan data berikut. 
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Data di atas menunjukkan sikap kerja sama antar individu dalam 

masyarakat di lingkungan pasar Les Halles yang diperlihatkan 

melalui tindakannya.   Kalimat pada narasi yaitu Madame Lecoeur 

et la Sarriette tenaient leurs grands serments de discretion dan  

pada kalimat mademoiselle Saget se montra particulièrement 

habile.  Kedua kalimat tersebut menjelaskan kerja sama yang 

dilakukan Madame Lecoeur, La Sarriette dan mademoiselle Saget, 

mereka bekerja sama dengan tujuan yang tidak baik yakni 

menghasut orang lain untuk membenci Florent.   Gosip jahat 

terkait ujara kebencian yang disebarluaskan ke anggota masyarakat 

Les Halles yang lain di dasarkan pada keinginan untuk 

menyingkirkan Florent di tengah-tengah kehidupan sosial mereka.  

 

Kegiatan menyebarkan gossip dilandasi ketidaksenangan tokoh 

tersebut terhadap  eksistensi orang lain.   Kerja sama yang mereka 

lakukan berdampak dengan hancurnya citra baik dari Florent di 

mata masyarakat Les Halles.  Kerja sama dengan motif yang tidak 

jelas justru akan merusak keharomonisan dalam kehidupan sosial 

bermasyarakt pada lingkungannya.    Tindakan kerja sama melalui 

lisan yang buruk bukanlah hal yang patut diteladani dalam 

kehidupan sosial.   Gosip yang disebarluaskan ketiga tokoh pada 

novel Le Ventre de Paris akan dianggap sebagai suatu kebenaran 

Madame Lecoeur et la Sarriette tenaient leurs grands 

serments de discrétion. En cette circonstance, mademoiselle 

Saget se montra particulièrement habile : elle se tut, laissant 

aux deux autres le soin de répandre l’histoire de Florent. 

(D.3/NS//KS//Dt. 1/hlmn 213) 

 

Terjemahan : 

 

Keesokan harinya, rumor beredar di  Les Halles. Madame 

Lecoeur dan la Sarriette saling memegang janji. Dalam 

keadaan ini, Mademoiselle Saget sangat pintar: dia diam- diam 

meninggalkan dua orang itu hanya untuk menyebarkan 

kisah Florent. 
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tanpa klarifikasi yang jelas dan benar sehingga kerja sama ntuk 

menjatuhkan citra diri orang lain  tersebut sangatlah tidak baik.  

Dengan kutipan data tersebut terlihat jelas bahwa pengaramg 

merefleksikan sisi lain dari masyarakat di lingkungan pasar Les 

Halles yang bekerja sama dalam keburukan.    

 

Tindakan penyebaran gosip telah muncul keberadaannya dalam 

norma masyarakat Prancis pada abad ke -19 dilihat dari tiruan 

hubungan sosial yang dicerminkan  novel tersebut. Di samping 

masyarakat yang bekerja sama untuk keburukan, adapula bentuk 

kerja sama yang dilandasi dengan tujuan yang baik untuk 

kepentingan bersama. Beberapa individu di pasar Les Halles 

diperlihatkan bekerja sama guna mengungkap kejahatan yang 

tersembunyi.  Seperti yang dapat dilihat dari pada  berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data tersebut menunjukkan adanya kerja sama dalam hal kebaikan 

yang diperlihatkan melalui tokoh Lisa.  Pada kalimat narasi ils 

avaient dû avoir deux sources différentes bermakna masyarakat di 

pasar Les Halles bekerja sama untuk melaporkan fakta yang selama 

ini tersembunyi terkait status Florent yang diceritakan pada novel 

Le Ventre de Paris sebagai seorang buronan  yakni narapidana 

yang kabur.  Banyaknya masyarakat Les Halles yang mengirimkan 

laporan mencerminkan sikap yang tidak memberikan toleransi 

terhadap seorang narapidana seperti Florent.  Mereka saling 

Lisa, abasourdie, remarqua que les rapports étaient doubles, 

qu’ils avaient dû avoir deux sources différentes. Enfin, elle 

trouva un tas de lettres, des letters anonymes de tous les 

formats et de toutes les écritures. 

 (D.3/NS//KS//Dt. 2/hlmn 237) 

 

Terjemahan : 

 

Lisa, tertegun melihat banyaknya laporan. Semua laporan itu 

pasti berasal dari dua sumber yang berbeda.  Pada akhirnya, 

dia menemukan setumpuk surat anonim dengan berbagai 

tulisan dan isi.  
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mengawasi gerak gerik Florent sehingga laporan sekecil apapun 

terkait kehidupan Florent akan dipantau oleh  masyarakat Les 

Halles.  

 

Pengawasan dalam bentuk laporan yang dibuat masyarakat tersebut 

menunjukkan adanya kewaspadaan mereka terhadap orang lain 

yang sekiranya akan menyimpang dan membahayakan lingkungan 

mereka.  Terlebih keberadaan Florent yang diceritakan pada novel 

Le Ventre de Paris masih berstatus Narapidana sehingga status 

sosialnya tersebut kurang diterima di masyarakat Les Halles.   Hal 

tersebut dapat dikaitkan dengan gambaran norma yang hidup di 

lingkungan Les Halles terhadap seorang yang masih berurusan 

dengan hukum terkesan penyimpangan sosial sehingga masyarakat 

membuat laporan untuk mengembalikan Florent ke penjara dan 

tidak lagi menyembunyikan narapidana di lingkungan mereka.   

Masyarakat tersebut tidak dapat menyembunyikan Florent sebagai 

narapidana tentunya dikarenakan adanya perbuatan yang salah 

pada diri Florent sehingga ia tak bisa dibiarkan lepas begitu saja 

dari jeratan hukuman yang sedang ia jalani.   

 

Walaupun sebenarnya Florent diceritakan pada beberapa bagian 

dalam novel tersebut merupakan seorang aktivis politik yang salah 

tangkap atas tuduhan pembunuhan tetapi tetap saja fakta yang 

diterima masyarakat  ketika ia kembali yakni narapidana yang 

buron sehingga ia seharusnya masih berurusan dengan hukum 

pidana.   Pengarang dalam hal ini jelas merefleksikan kewaspadaan 

masyarakat  Les Halles pada abad ke -19  terhadap seseorang yang 

melakukan penyimpangan pada ranah hukum sehingga kerja sama 

diperkuat supaya menghindari hal yang tidak diinginkan.  

 

Data lain juga memperkuat bahwa realitas kehidupan sosial 

masyarakat yang saling bekerja sama dalam mengawasi suatu hal 
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yang sedang terjadi di lingkungannya.   Hal itu dapat dilihat pada  

kutipan data berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat narasi dari les marchandes, droites à leur banc, se 

haussant cherchaient à voir menunjukkan kerja sama para 

pedagang di pasar Les Halles yang bersatu untuk menyimak 

peristiwa yang terjadi di lingkungan mereka.   Para pedagang 

tersebut sengaja bersatu untuk  menutup gerai tempatnya usaha 

dengan  tujuan mencari kebenaran atas desas desus  perdamaian 

yang beredar di sekitar pasar Les Halles.    Kerja sama tersebut 

juga mencerminkan  sikap kritis dari masyarakat Les Halles dalam 

upaya mencari kebenaran terhadap isu di sekitar mereka.   Rasa 

ingin tahu yang tinggi pada kehidupan sosial bermasyarakat di 

sekitarnya menjadikan masyarakat di pasar Les Halles saling 

berkerja sama. Kekompakan dan kebersamaan anggota masyarakat 

yakni para pedagang pasar Les Halles yang menutup tempat 

berjualannya jelas memperkuat ikatan sosial masyarakatnya agar 

senantiasa peduli dan lebih peka pada permasalahan sosial yang 

sedang terjadi.   Rumor tentang jalur damai yang diceritakan pada 

kutipan data tersebut  telah mencerminkan hasil kerja sama yang 

efektif dalam hal memulihkan hubungan sosial dan pergeseran 

kepentingan di tengah kehidupan bermasyarakat.  Pengarang pun 

turut merefleksikan norma sosial yang berkaitan dengan gambaran 

kehidupan masyarakat  majemuk yang damai karena hubungan 

Dans les Halles, le bruit de la réconciliation courait déjà ; les 

marchandes, droites à leur banc, se haussant, cherchaient à 

voir ; d’autres, plus curieuses, quittant leur place. 

(D.3/NS//KS//Dt. 3/hlmn 252) 

 

Terjemahan: 

 

Di  Les Halles, rumor rekonsiliasi sudah beredar dimana para 

pedagang, duduk sigap di bangku mereka, menengok 

sambil mencoba terus memantau, mereka lebih penasaran 

sampai meninggalkan tempat jualannya.  
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antar individu pada masyarakat Les Halles kembali pulih dengan 

adanya isu  perdamaian. 

 

Berdasarkan kutipan-kutipan data mengenai nilai sosial yang telah 

dijelaskan, maka nilai sosial yang terdapat pada novel Le Ventre de 

Paris memperlihatkan sikap sosial kemanusiaan yang telah tumbuh 

pada masyarakat di pasar Les Halles, yaitu kepedulian, tolong 

menolong, cinta kasih atau kekeluargaan, sosial ekonomi dan kerja 

sama.   Perilaku yang selaras dengan gambaran norma-norma 

sosial pada masyarakat juga mencerminkan keharmonisan 

kehidupan sosial bermasyarkatnya.  Walaupun terkadang ada 

beberapa hal yang merefleksikan realitas sosial yang  berbeda pada 

tokoh dalam cerita tetapi pengarang berhasil mengemasnya 

menjadi lebih menarik untuk diambil nilai-nilai sosial yang 

bermanfaat bagi pembaca.  Hal itu selaras dengan teori refleksi 

sastra Ian Watt dan pendekatan dari tinjauan sosiologi sastra 

dimana novel tersebut mencerminkan realitas sosial dalam 

pergaulan masyarakat dari lingkungan pasar besar di kota Paris  

yang terlihat seolah nyata dan relevan dengan kehidupan 

masyarakat .    

 

c. Nilai Moral 

Dalam sebuah karya sastra yang berbentuk prosa panjang seperti novel 

tentu pengarang akan  menyisipkan ajaran, pesan dan aspek-aspek 

kebaikan pada diri manusia dengan representasi  peringai ataupun 

tingkah  laku para tokoh yang dihadirkan pada cerita.   Peringai atau 

tingkah laku manusia yang berhubungan dengan hal baik maupun 

buruk didorong adanya kesadaran individu terhadap pandangan hidup 

yang menunjukan kualitasnya sebagai manusia.   Tingkah laku 

manusia yang mengarah pada kualitas dari sifat-sifat luhur nya 

dilandasi dengan nilai yang mengayomi manusia untuk bertindak baik 

dan benar  sesuai hati nurani dan kewajibannya, nilai yang mengarah 
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pada perilaku baik maupun buruk tindakan manusia yakni nilai moral.   

Nilai moral menjadi acuan yang mengarahkan manusia sebagai 

individu dengan budi pekerti yang beradab. 

 

Dalam  novel Le Ventre de Paris memuat nilai moral yang ditunjukkan 

melalui sikap dan perilaku para tokoh baik mengarah pada kebaikan 

maupun keburukan.  Nilai moral yang didapatkan dalam novel tersebut 

dilihat dengan ketiga esensi hubungan manusia yang membentuk  budi 

pekertinya.   Menurut Nurgiyantoro ( 2015: 325) nilai moral dalam 

karya sastra dikategorikan menjadi tiga hubungan yang saling erat satu 

sama lain, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan   manusia 

dengan  dirinya sendiri dan hubungan manusia dengan lingkungan 

sosialnya.   Ketiganya  menggambarkan  konseptual pada 

permasalahan hidup  para tokoh dan solusi yang diinginkan pengarang 

pada rangkaian cerita dalam novel Le Ventre de Paris yang dilihat dari 

sikap dan perilaku yang melekat pada diri tokoh tersebut.    

 

Berikut penjelasan mengenai unsur esktrinsik dengan wujud nilai 

moral yang ditemukan pada  beberapa kutipan-kutipan data di bawah 

ini.  

 

1) Hubungan Manusia dengan Tuhan 

Nilai  moral yang dilihat dari hubungan yang paling istimewa dan 

paling tinggi kedudukannya yakni hubungan manusia dengan 

Tuhan.  Setiap manusia memiliki sisi religius tersendiri dalam 

dirinya  sehingga manusia dapat dikatakan sebagai makhluk 

religius.  Di sisi lain, manusia menyadari keterbatasannya akan 

beberapa hal yang tidak dapat dilakukan tanpa adanya campur 

tangan Tuhan.   Sejatinya manusia membutuhkan Tuhan dalam 

mengarahkan dan memberikan ketenangan batin karena manusia 

menjadi makhluk yang diciptakan bukan menciptakan ruh sehingga 

manusia senantiasa  memerlukan hubungan yang istimewa dengan 
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Tuhan.     

 

Manusia membutuhkan Tuhan pada setiap langkah terpenting 

dalam hidupnya,kedekatan manusia terhadap Tuhan tentu 

memberikan ketenangan  hidup  sehingga berdampak pada budi 

pekerti yang luhur dan beradab.  Manusia yang menyadari akan 

hadirnya Tuhan dalam kehidupan menunjukkan  adanya keimanan 

yang tinggi pada jiwa individu tersebut.    Keimanan menguatkan 

keberadaan individu sebagai makhluk religius sehingga ia memiliki 

moralitas yang tinggi.  Perilaku yang bermoral dilandaskan ajaran, 

perintah maupun larangan dalam kepercayaan individu yang 

menjadi benteng dari batasan perilaku buruknya pada situasi 

tertentu.   Nilai moral dilihat dari hubungan manusia dengan tuhan 

pada novel Le Ventre de Paris, menunjukkan adanya keimanan dan 

sikap religius dalam diri seorang tokoh pada cerita tersebut.   

 

Pengarang memperlihatkan konseptualitas pada diri individu 

dengan kesadaran atas dirinya sebagai makhluk  religius yang 

masih memiliki keterbatasan,hal itu direfleksikan melalui perilaku 

dan tindakan tokoh dalam menyikapi persoalan dan pandangan 

tertentu.  Seperti yang dapat dilihat pada kutipan data dengan kode 

D.4/NM //HMDT/Dt.1/hlmn 187) berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lisa pada kutipan data tersebut digambarkan sebagai tokoh yang 

memiliki  rasa keimanan dalam dirinya.   Keimanan tersebut 

Lisa n’était point dévote. Elle ne pratiquait pas, disait 

d’ordinaire qu’elle tâchait de rester honnête en toutes choses, 

et que cela suffisait. 

(D.4/NM //HMDT/Dt.1/hlmn 187) 

 

Terjemahan : 

Lisa tidak taat dalam beribadah. Namun, ia mengatakan 

bahwa dia berusaha jujur dalam segala hal dan itu sudah 

cukup. 
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mengarah pada sikapnya yang luhur dengan meyakini keberadaan  

Tuhan.   Lisa berkomitmen tanpa paksaan apapun untuk menjadi 

pribadi yang baik di mata Tuhan sehingga hal ini menunjukkan 

gerakan hati nurani individu yang percaya dan mengakui adanya 

Tuhan.   Bukti dari analisis tersebut ditunjukkan oleh narasi dalam 

kalimat Lisa n’était point devote, elle ne pratiquait, 

diinterpretasikan bahwa Lisa bukan pribadi yang taat beribadah 

dimana ia tidak  bersifat religius sehingga belum mencerminkan 

keimanan yang tinggi tetapi Lisa masih mempercayai Tuhan itu 

benar-benar hadir di kehidupan.   Kepercayaan tersebut tidak hanya 

mengarah pada praktik ibadah  saja melainkan diwujudkan dengan 

menjauhi larangan dan bersikap lebih baik karena  kepercayaan dan 

kedekatan terhadap  Tuhan tersebut diwujudkan dengan mematuhi 

perintah dan menjauhi larangan Tuhan  (Nurgiyantoro,2015:325).  

 

Data ini juga menelaah sikap seseorang dalam menghadapi 

persoalan stigma yang berlaku di masyarakat dimana orang yang 

jarang beribadah pasti akan memiliki sikap buruk.    Tetapi, Lisa  

mencoba membuktikan bahwa orang yang tidak taat beribadah atau 

bahkan belum menyadari akan hadirnya Tuhan dapat berubah 

sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat yakni berperilaku 

terpuji  dihadapan Tuhan dan lingkungannya selama masih ada 

kesadaran diri  untuk berubah. 

 

Lisa digambarkan sebagai cerminan dari masyarakat di pasar Les 

Halles pada abad ke -19 yang mempunyai sifat-sifat religius dalam 

dirinya.   Tidak  hanya sifat religius Lisa terhadap keyakinan akan 

adanya Tuhan dengan berbudi pekerti baik saja, tetapi juga Lisa 

pun memahami praktik beribadah yang terdapat pada agamanya.  

Hal itu dapat dilihat dari kutipan data berikut. 
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Data  di atas  menunjukkan bentuk ketaatan kepada Tuhan dengan 

menjalakankan praktik keagamaan yakni beribadah sesuai tata cara 

yang berlaku dalam agamanya dengan baik dan benar.  Bukti dari 

analisa tersebut ditunjukkan dalam kalimat elle trempa les doigts 

dans le bénitier, se signa correctement, bermakna Lisa melakukan 

tata cara  beribadah dengan tanggung jawabnya kepada Tuhan 

secara baik dan benar sehingga membentuk etika dalam beragama.   

Lisa memahami tata cara mulai dari mencelupkan jarinya ke air 

suci sebelum ia membuat tanda salib  yang melambangkan 

agamanya.    

 

Lisa yang menjalankan praktik keagamaan dengan baik dan benar 

menandakan ia sebagai individu yang bermoral atas dasar 

kewajiban dan tanggung jawabnya terhadap agama yang dianut 

yakni agama Kristen. Kesadaran beribadah pada diri Lisa juga 

mencerminkan bentuk penghormatan tertinggi yang 

menghubungkan dirinya dengan Tuhan.  Beribadah dengan baik 

dan benar akan mengarahkan Lisa pada ketenangan batin dan 

keselamatan hidupnya.  Setidaknya ia akan menjadi pribadi yang 

lebih baik dengan menjauhi laranagan dan menjalankan perintah 

Tuhan agar rajin beribadah.  

 

 

Aussi, lorsque Lisa allait dans une église, elle se montrait 

recueillie. Elle avait acheté un beau paroissien. Elle trempa 

les doigts dans le bénitier, se signa correctement. (D.4/NM 

//HMDT/Dt.2/hlmn 188) 

 

Terjemahan: 

 

Lisa pergi ke gereja dengan sikap hormat. Dia membeli buku 

doa yang indah lalu mencelupkan jarinya ke air suci, 

selanjutnya ia  membuat tanda salib dengan benar. 
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Dari kutipan-kutipan data terkait nilai moral yang berwujud 

hubungan manusia dengan Tuhan, maka pengarang merefleksikan 

sikap dan perilaku luhur dalam hal keyakinan kuat terhadap Tuhan 

dan ketaatan beribadah yang dilandasi kewajiban serta tanggung 

jawab terhadap agamanya telah tertanam pada diri sebagian 

masyarakat Les  Halles pada abad ke -19.  

 

2) Hubungan Manusia dengan Dirinya Sendiri 

Menurut Nurgiyantoro (2015:325) berpendapat bahwa  nilai moral 

individu menunjukkan arah kehidupan manusia menuju 

kesempuranaan pribadi pada hal-hal baik.  Selaras pendapat 

tersebut, pada hakikatnya manusia secara individual memiliki sifat-

sifat naluriah yang membawanya kearah kebaikan maupun 

keburukan sesuai dengan pengembangan diri sendiri untuk 

mengendalikan tingkah laku.     Beberapa tokoh yang dihadirkan 

dalam novel Le Ventre de Paris menggambarkan sikap yang 

mengarah pada hal-hal baik di diri individu tersebut, seperti 

kejujuran, keteguhan hati pada pendirian, tanggung jawab dan  

keberanian.  Di sisi lain,  adapula moralitas diri yang mengarah 

pada sifat buruk yaitu tindakan mengambil yang bukan haknya 

atau tindakan mencuri.  Semua sikap yang mengarah pada nilai 

moral individu sangat berubungan sehingga tidak berdiri sendiri.  

Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan-kutipan data berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lisa discutait encore. Elle disait qu’elle ne voulait pas avoir 

dans son secrétaire de l’argent qui ne fût pas à elle, que cela 

la troublerait, qu’elle n’allait plus vivre tranquille avec cette 

pensée.  

(D.4/NM //HMDDR/Dt.2/hlmn 52) 

 

Terjemahan : 

Lisa belum selesai berbicara,ia terus saja menolak uang yang 

tidak ingin ia simpan karena  itu akan membuat hidupnya 

tidak tenang. 
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Kutipan data di atas menunjukkan nilai moral dalam hubungan 

manusia dengan dirinya sendiri yang berupa sikap kejujuran dan 

keteguhan pendirian.    Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat Elle 

disait qu’elle ne voulait pas avoir dans son secrétaire de l’argent 

qui ne fût pas à elle, bermakna  Lisa memberikan pernyataan 

terhadap uang yang bukan miliknya untuk dikembalikan kepada 

pemilik sebenarnya, keputusan Lisa yang tidak ingin mengambil 

hak orang lain jelas menunjukkan keteguhan pendirian untuk 

membuat keputusan yang bijaksana.   Aspek kejujuran pun hadir 

pada diri Lisa yang berbuat apa adanya tanpa memanipulasi uang 

tersebut.   Ia merasa tidak tenang apabila terus menerus memegang 

uang yang bukan miliknya hingga mendorongnya untuk  

berperilaku tidak egois.   

 

Pada cerita dalam novel Le Ventre de Paris, uang yang Lisa miliki 

ialah harta warisan bagian Florent yang tidak sempat diberikan 

karena  Florent masih dipenjara pada saat itu.   Kejujuran dan 

keteguhan pendirian yang melekat dalam diri Lisa telah 

mencerminkan perilaku terpuji pada anggota masyarakat di pasar 

Les Halles yang bermoral.  Bertumpu pada realitas sosial 

masyarakat, kejujuran menjadi aspek yang cukup sulit ditemukan 

pada kehidupan masyarkat sehari-harinya.  Kejujuran akan sangat 

mudah dilakukan dengan  membiasakan diri pada hal-hal kecil 

seperti perilaku Lisa yang mengurangi keegoisan diri terhadap hak 

milik orang lain.  Moralitas diri Lisa sangat terpuji dengan 

membuat keputusan yang tidak merugikan orang lain.  Dengan 

kejujuran dan keteguhan pendirian diri  Lisa yang jelas mengarah 

pada keinginan mencapai ketenangan jiwanya sehingga ia mampu 

membedakan hal baik dan buruk pada dirinya sendiri.  

 

Selanjutnya, data lain mencerminkan sikap keteguhan pendirian 

melalui representasi tokoh Florent yang berpegang teguh pada 
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prinsipnya dengan keputusan bulat meski dipengaruhi oleh tokoh 

lain.Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh  Florent pada kutipan data tersebut menunjukkan sikap 

berpendirian teguh melalui pernyataannya yang memutuskan tidak 

ingin menerima bantuan apapun dari kekaisaran atau pemerintahan 

kala itu.   Dalam perkataan Florent yakni je me suis juré de ne rien 

accepter de l’empire  menegaskan sikap florent yang ajeg, tetap 

dan tidak berubah pada keputsannya  meskipun  dengan alasan 

yang terkesan tidak logis.  Tokoh Florent mengambil pendirian 

sepihak terhadap rasa tidak sukanya terhadaap rezim kekaisaran 

sehingga ia menolak bantuan maupun pekerjaan yang dibawah 

pemerintahan kaisar.  Tokoh Gavarad pada kutipan data tersebut 

diceritakan menawarkan pekerjaan  kepada Florent. Namun, 

pekerjaan tersebut dibawah naungan pemerintahan dan rezim 

kekaisaran pada abad ke-19 yang membuat Florent menolak tanpa 

kejelasan.   

 

Berdasarkan alur cerita novel tersebut,  pemerintahan kekaisaran 

tidak disenangi Florent karena pada novel  Le Ventre de Paris 

diceritakan bahwa kaisar lebih berpihak pada borjuis dan Florent 

pernah menjadi korban salah tangkap ketika demonstrasi 

mendukung gerakan revolusi. Hal inilah yang membuat 

-Je ne veux pas de cette place, dit nettement Florent.  Je me 

suis juré de ne rien accepter de l’empire. Je crèverais de 

faim, que je n’entrerais pas à la préfecture. C’est impossible, 

entendez-vous, Gavard ! 

(D.4/NM //HMDDR/Dt.3/hlmn 63) 

 

Terjemahan : 

 

Aku tidak menginginkan posisi ini,kata Florent dengan jelas. 

Saya bersumpah untuk tidak menerima apa pun dari 

Kekaisaran. Saya akan mati kelaparan, bahwa saya tidak 

akan memasuki prefektur.  Tidak akan mungkin, kau dengar, 

Gavard! 
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kemungkinan Florent menolak bekerja bersama kaisar walaupun ia 

akan mendapatkan kedudukan tinggi di kehidupan sosial 

masyarakatnya.  Keputusannya itu seolah berasal dari ketetapan 

hati dan  jiwa yang mempengaruhi  keteguhan pendirian terhadap 

langkah dirinya sendiri.   Pengarang pada novel tersebut telah 

menyampaikan  bentuk moralitas individu dalam hal membuat 

keputusan hendaknya disertai sikap yang teguh dan bertanggung 

jawab atas dengan kebebasan untuk memilih hal menguntungkan 

maupun merugikan diri sendiri.  

 

Tanggung jawab juga diperlihatkan oleh pengarang dalam data 

lainnya dengan tokoh  berbeda yakni Monsieur Verlaque yang 

menjalankan pekerjaannya dilandasi intergritas tinggi..   Tanggung 

jawab dapat ditunjukkan dalam berbagai aspek pada kehidupan 

tokoh termasuk pada pekerjaanya.  Nilai moral individu yang 

mencerminkan sikap tanggung jawab menjadi contoh perilaku 

yang luhur pada diri Monsieur Verlaque sebagai bagian dari 

masyarakat Les Halles.  Hal itu dapat dilihat pada kutipan data 

berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data di atas menunjukkan nilai moral individu yang berbentuk 

tanggung jawab terhadap pekerjaan. Pada kalimat il lui 

Lorsque monsieur Verlaque acheva de mettre Florent au 

courant de ses nouvelles occupations, il lui recommanda de 

ménager certaines marchandes, s’il ne voulait se rendre la vie 

impossible.  

(D.4/NM //HMDDR/Dt.4/hlmn 104) 

 

Terjemahan : 

 

Ketika Monsieur Verlaque selesai memberi tahu Florent tentang 

pekerjaan barunya, dia menyarankan agar Florent tidak ikut 

campur urusan beberapa pedagang supaya tidak terjadi  

sesuatu yang tidak diinginkan. 
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recommanda de ménager certaines marchandes  menjelaskan 

Monsieur Verlaque yang melaksanakan kewajibannya dengan 

penuh tanggung jawab terhadap Florent.  Monsieur Verlaque 

sebagai pengawas pasar Les Halles memberikan nasihat dan 

mengajari Florent tentang lingkup pekerjaan yang akan dijalankan 

Florent. Sebenarnya hal tersebut memang tanggung jawabnya 

sebagai pengawas pasar yang lama untuk membina pengawas pasar 

yang baru agar memahami pekerjaanya.  Tidak hanya mengarahkan 

Florent pada ranah pekerjaannya saja tetapi juga ia menasihati 

Florent dari lubuk hatinya agar  tidak terjerumus pada persoalan 

rumit dan intrik permainan para pedagang di pasar Les  Halles. Ia 

terdorong memperingatkan Florent dengan tujuan mengarahkan 

pada kebaikan yang setidaknya menyelamatkan orang lain di 

kemudian hari.    

 

Dorongan sikap tanggung jawab dalam menyebar kebaikan dan 

mengingatkan orang lain,jelas mencerminkan pribadi yang luhur  

dan berintergitas pada diri Monsieur Verlaque.    Apabila Monsieur 

Verlaque tidak mengajari dan menasehati Florent dalam hal 

pekerjaan yang akan dilakukan,Florent mungkin saja akan bingung 

tak tahu arah terhadap pekerjaan maupun lingkungannya yang 

berimbas pada kualitas Monsieur Verlaque dalam memilih orang 

yang tepat sehingga Monsieur Verlaque terdorong hatinya untuk 

bertanggung jawab dengan baik.   

 

Sikap tanggung jawab yang tertanam pada diri tokoh dalam novel 

Le Ventre de Paris ada kaitannya dengan ketegasan yang muncul 

secara alami melalui tindakannya.   Seperti yang dapat dilihat pada 

kutipan data berikut. 
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Nilai moral terhadap diri sendiri yang diperlihatkan Florent pada 

kutipan data tersebut menunjukkan sikap tanggung jawab yang 

disertai ketegasan dan keberanian diri.    Kalimat yang menegaskan 

pernyataan tersebut yakni rendez les dix francs à mademoiselle dan 

je vous mets à pied pour huit jours yang bermakna Florent 

membuktikan tanggung jawabnya untuk bertindak tegas terhadap 

sesuatu yang salah didepan matanya.    Florent menyadari ada hal 

yang tidak sesuai dengan moral kebaikan  pada  pedagang di pasar 

Les Halles,ia berani mengambil langkah untuk menindak tegas 

perilaku yang tidak bisa ditolerir begitu saja.  Denda yang 

diberikan Florent terhadap salah satu pedagang yang bertindak 

semena-mena kepada pembelinya mencerminkan tindakan 

bijaksana dalam membedakan mana yang benar dan mana yang 

salah sehingga pemberian hukuman tersebut dinilai tepat.   Untuk 

itu, kebijaksanaan pada diri Florent akan berdampak baik pada 

ketentraman kehidupan di pasar Les Halles.    

 

Dalam novel Le Ventre de Paris pengarang juga memperlihatkan 

moral individu pada masyarakat pasar Les Halles yang berpikiran 

terbuka dengan tidak dogmatis terhadap kabar simpang siur yang 

didengarnya.   Hal tersebut dibuktikan pada kutipan  data berikut. 

 

Rendez les dix francs à mademoiselle, dit sévèrement Florent, 

mis au courant de l’affaire.  

-Je vous mets à pied pour huit jours ! Je vous ferai retirer 

votre permission, entendez-vous ! 

(D.4/NM //HMDDR/Dt.5/hlmn111) 

 

Terjemahan : 

 

Kembalikan sepuluh franc ke nona ini," kata Florent tegas, 

setelah ia diberitahu tentang kejadian itu.  Saya  akan 

memberikan skrosing selama delapan hari! Saya tidak 

mengizinkan anda berjualan, dengar! 
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Data tersebut menunjukkan pribadi seseorang yang bermoral 

terpuji dengan berpikiran terbuka dan tidak dogmatis atau tidak 

percaya sepenuhnya dengan isu belaka.  Pengarang 

menggambarkan hal tersebut melalui tokoh Lisa sebagai 

representasi moralitas diri masyarakat Les Halles.     Lisa  memiliki 

sikap hidup realistis  untuk berpikiran terbuka  terhadap  kabar 

tidak benar di sekitarnya.      Sikap tersebut tergolong ke dalam 

nilai moral karena berasal dari diri manusia itu sendiri yang 

memberikan penyadaran dalam bentuk respon positif.    Hal itu 

dibuktikan dalam kalimat ce n’est pas permis… Se peut-il qu’il y 

ait des femmes comme ça yang menginterpretasikan cara seseorang 

dalam menyikapi sesuatu yang belum tentu kebenarannya dengan  

rasional dan positif.   Melalui sikap tersebut, permasalahan yang 

dihidupkan oleh orang lain untuk menggoyahkan dirinya tidak 

akan meluas menjadi permasalahan baru yang membuat risau 

pikirannya.    Secara tidak langsung, data ini menunujukkan kepada 

pembaca terkait langkah dalam menyikapi isu-isu yang beredar 

sehingga moralitas seseorang tidak  mudah untuk dihancurnya 

orang lain.  Di samping nilai moral diri yang mengarah pada hal-

hal baik pada diri tokoh, terdapat juga perilakku tokoh yang 

diperlihatkan oleh pengarang memiliki sikap buruk sehingga tidak 

patut ditiru.   Hal itu terdapat pada kutipan data berikut.  

- Il était encore hier chez elles, il n’en sort plus… La 

Normande l’a appelé « mon chéri » dans l’escalier. 

-Non, non, murmurait- Lisa, ce n’est pas permis… Se peut-il 

qu’il y ait des femmes comme ça ! 

(D.4/NM //HMDDR/Dt.6/hlmn126) 

 

Terjemahan : 

 

Kemarian di rumah mereka, dia tidak pernah pergi dari sana 

lagi. Bahkan, La Normande memanggilnya "sayangku" di 

tangga. 

-Tidak, tidak, bisik- Lisa, itu tidak mungkin ... Mungkinkah 

ada wanita seperti itu! 
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Data di atas mencerminkan perilaku diri yang tidak bermoral dan 

tidak patut diteladan karena  tindakan keberaniannya yang 

merugikan orang lain.  Hal tersebut direpresentasikan dalam 

kalimat Marjolin vola un jour un hareng saur dimana perilakunya 

mengarah pada suatu tindakan melanggar norma di masyarkat 

yakni tindakan pencurian.   Keberanian  mencuri yang ditunjukkan 

Marjolin tentu saja berbentuk keberanian negatif yang berasal atas 

inisiatifnya sendiri untuk merugikan pihak lain demi keuntungan 

pribadi.  Selaras analisa tersebut jelas terlihat bahwa  Marjolin 

memiliki moralitas rendah untuk berbuat kebaikan pada dirinya 

sendiri maupun orang lain.  Marjolin tidak dapat mengendalikan 

dirinya untuk memilah mana hal baik dan mana hal buruk sehingga 

ia terjerumus pada keserakahan pribadinya dengan mencuri.  

Pemilik dagangan yang Marjolin curi tentu akan merugi akibat 

perbuatan buruknya.   

 

Dari kutipan-kutipan data tersebut, pengarang merefleksikan 

moralitas beberapa individu dalam novel Le Ventre de Paris yang 

mengarah pada aspek kebaikan dan juga keburukan dengan 

perilaku yang menyimpang dari esensi kebenaran.   Selaras dengan 

pendapat Peter dalam Arifin( 2019:2), nilai moral diri mengajarkan 

baik buruknya perbuatan, sikap, kewajiban dan sebagainya.   Oleh 

karena itu, pengarang dalam hal ini memperlihatkan kedua sisi 

moralitas diri manusia.  

 

 

Marjolin vola un jour un hareng saur qu’ils mangèrent 

délicieusement, sur le toit du pavillon de la mare. 

(D.4/NM //HMDDR/Dt.7 /hlmn165) 

 

Terjemahan : 

 Suatu hari, Marjolin mencuri ikan haring kemudian  

mereka santap dengan nikmat, di atap paviliun kota.  
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3) Hubungan Manusia dengan Lingkungan Sosialnya 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berinteraksi dengan 

manusia lain.  Interaksi sosial memerlukan budi pekerti atau tata 

krama agar  hubungan sosial lebih terjalin dengan baik. Budi 

pekerti atau tata krama dalam kehidupan masyarakat dicerminkan 

dengan sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan sosialnya.  

Lingkungan sosial mempengaruhi setiap sikap individu yang 

berada di dalamnya. Sebaliknya, manusia dengan budi pekertinya 

menempatkan diri untuk berkontribusi dan tidak berkontribusi bagi 

lingkungan sosial. Nilai moral yang dilihat dari hubungan manusia 

dengan lingkungan sosialnya serupa dengan nilai sosial karena 

nilai moral juga mendukung nilai fundamental lainnya dengan 

aspek budi pekerti. Hal itu dipertegas dengan pendapat 

Nurgiyantoro (2015:325) menyatakan Nilai moral dalam 

hubungannya  manusia dengan lingkungan sosial berkaitan dengan 

perilaku manusia dalam hal berinteraksi dan  berperilaku sesuai 

dengan tata cara  kehidupan bermasyarakat di sekitarnya.  Budi 

pekerti para tokoh yang terdapat pada  novel Le Ventre de Paris 

disampaikan pengarang melalui perilaku sopan santun, menghargai 

orang lain dan berbuat adil bagi lingkungan sosialnya.   Perilaku 

buruk pun terdapat pada tokoh  dalam novel tersebut yang 

digambarkan dengan sikap tuduh sangka kepada orang lain dan 

apatis terhadap lingkungannya.   Berikut penjelasan dari kutipan-

kutipan data terkait nilai moral dengan wujud  hubungan manusia 

dengan lingkungan sosialnya. 

 

 

 

 

 

 

– Vous seriez bien gentil de garder ma marchandise, pendant 

que je vais remiser la voiture. Dit Madame Francois.  

(D.4/NM //HMDLS/Dt.1/hlmn 8) 

 

Terjemahan: 

 Alangkah baiknya kau menjaga barang daganganku sementara 

aku pergi memarkir gerobak. Ujar madame  Francois. 

 

 

 

 
 



139 
 

 

Kutipan data di atas menunjukkan budi pekerti Madame Francois 

dengan sikap sopan santun yang diungkapkan dengan tindakan 

lisan ketika meminta bantuan ke orang lain.  Bukti dari analisa 

tersebut terdapat ditegaskan pada kalimat vous seriez bien gentil de 

garder ma merchandise  yang bermakna Madame Francois 

meminta bantuan orang lain dengan bahasa yang santun.  

Pertolongan yang dibutuhkan Madame Francois sangatlah 

sederhana yaitu meminta Florent untuk menjada barang 

dagangannya.   Dilihat dari segi bahasa yang dituturkan Madame 

Francois, terlihat bahwa tata bahasa Prancis pada kalimat tersebut 

sangatlah menunjukkan etika sopaan santun karena adanya 

penggunaan conditional present yakni seriez.  Pengunaan tata 

bahasa tersebut ditujukan agar memperhalus ucapan dalam konteks  

mengungkapkan kebutuhan atau permintaan bantuan dengan cara 

santun.    

 

Perilaku kesantunan Madame Francois patut diteladani dalam 

kehidupan sosial yang mneyangkut interaksi dengan orang lain.  

Terlebih lagi, interaksi yang santun ditujukan pada orang yang baru 

dikenal seperti Florent akan membuat komunikasi berjalan lancar 

dan tidak terkesan memaksa.  Bahasa lisan yang digunakan 

seseorang dalam berinteraksi sosial turut menggambarkan norma 

masyarakat tersebut.  Dengan kata lain, lisan seseorang 

mencerminkan etika dalam  interaksi masyarakat pada masanya.  

Sopan santun yang ditunjukkan Madame Francois bermanfaat bagi 

dirinya dalam menambah citra diri yang baik di mata orang lain.  

Lalu, Florent sebagai orang yang baru saja mengenalnya akan 

merasa lebih dibutuhkan dengan permintaan tolong secara sopan. 

Sikap sopan satu juga diperlihatkan oleh pengarang melalui tokoh 

lain yang bertindak menghargai usaha orang di sekitarnya.   Tokoh 

tersebut memberikan apresiasi atas usaha orang lain yang telah 

memberikan hal baru baginya.   Seperti yang dapat dilihat pada 
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kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

Data ini mencerminkan moralitas yang baik dimana bentuk sopan 

santun dengan cara menghargai usaha orang lain terhadap kita 

ucapan terimakasih, seperti yang ditunjukkan dalam kalimat je suis 

contente tout de même d’avoir vu ça yang mengarah pada makna 

apresiasi seseorang terhadap lawan bicaranya.  Apresiasi atau 

usaha menghargai orang lain yang dilakukan Lisa  bermanfaat 

menciptakan suasana komunikasi yang saling responsif.  Usaha 

Marjolin yang telah mengajak Lisa berkeliling di setiap bagian 

pasar Les Halles menjadi lebih bermakna dengan apresiasi yang 

Lisa berikan dan Lisa pun mendatkan kesan baik di mata Marjolin 

sehingga hubungan sosial keduanya akan lebih erat.  Penjelasan 

tersebut memperkuat gambaran moralitas yang disampaikan 

pengarang dimana etika untuk menghargai orang lain telah 

dipraktikan dengan baik pada masyarakat di pasar Les Halles pada 

abad ke-19.     

 

Selain sikap sopan santun, tokoh lain pada novel tersebut 

memperlihatkan kebijaksanaan dalam hal memberikan haknya 

kepada orang yang telah berjasa.   Kebijaksanaan mencerminkan 

peran individu dalam mengambil langkah di lingkungan sosialnya.    

Hal tersebut diperlihatkan pengarang pada tindakan Florent  yang  

memberikan haknya kepada orang lain.   Seperti yang dijelaskan 

pada kutipan data berikut. 

 

– Je suis contente tout de même d’avoir vu ça. Il y a, sous ces 

Halles, des choses qu’on ne soupçonnerait jamais. Dit Lisa.  

(D.4/NM //HMDLS/Dt.6/hlmn  173) 

 

Terjemahan : 

Aku  senang telah melihat sesuatu yang belum kutemui 

sebelumnya. Ada hal-hal di Les  Halles ini yang tidak pernah 

aku kira.  Ujar Lisa. 
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Data tersebut mencerminkan sikap adil terhadap orang lain dengan 

keputusan yang tepat. Dalam kalimat l’héritage est à  vous et mon 

frère  qui avez soigné l’oncle jusqu’à la fin menjadi kunci dari 

kategori data nilai moral karena  tokoh Florent  memberikan 

haknya kepada orang lain dengan memperhatikan perlakuan 

kebaikan orang lain.   Florent mengingat kembali jasa Quenu dan 

Lisa yang telah merawat pamanya dnegan tulus.  Florent  

menunjukkan kebijaksanaan dengan meletakkan sesuatu sesuai 

proporsinya demi menjaga hubungan baik dengan adiknya.  

Pengarang menyiratkan moralitas Florent yang mampu 

menempatkan dirinya pada keputusan bijaksana. 

 

Seperti realitas kehidupan sosial yang memungkinkan konflik 

kepentingan manusia dengan manusia lain, pengarang novel 

tersebut menggambarkan sisi lain dari moralitas yang buruk 

terhadap lingkungan sosialnya.   Beberapa tokoh  ada yang 

mementingkan diri sendiri dan tidak ingin ikut campur pada 

permasalahan bersama di lingkungan mereka.  Selain itu,  terdapat 

juga tokoh yang memberikan stigma buruk  terhadap orang lain 

tanpa dicari tahu kebenerannya.   Hal itu dibuktikan pada kutipan 

data berikut. 

 

 

 

 

L’héritage est à  vous et mon frère  qui avez soigné l’oncle 

jusqu’à la fin… Je n’ai besoin de rien, je n’entends pas vous 

déranger dans votre commerce.Dit Florent  

(D.4/NM //HMDLS/Dt.3/hlmn 52) 

 

Terjemahan : 

Warisan itu  milikmu dan adikku yang telah  merawat 

paman sampai akhir ... aku tidak butuh apa-apa, aku tidak 

ingin mengganggu bisnismu. 
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Berbeda dari bentuk nilai moral sebelumnya yang mengarah pada 

kebaikan, data di atas mencerminkan moralitas tokoh yang 

meengarah pada hal-hal buruk.  Tokoh tersebut berpikiran buruk 

dan bertindak tidak sopan di depan khalayak umum.  Dalam 

kutipan  combien qu’elles coûtent ?… On voit que tu gagnes ça sur 

le dos  yang menunjukkan perilaku tidak menghargai orang lain 

dengan mempermalukannya di hadapan banyak orang.  Tokoh 

dalam kutipan tersebut seolah memberikan stigma buruk terhadap 

barang yang dikenakan oleh lawan bicaranya.  Ia menuduh barang 

yang dikenakan orang tersebut didapatkan dari hasil pekerjaan 

yang tidak benar di masyarakat.   

 

Tindakan tokoh tersebut dapat disebabkan kekesalannya yang 

memuncak tak tahu arah pembicaraan sehingga ia berkata kasar 

untuk menjatuhkan harga diri lawan bicaranya.  Perilaku tidak 

sopan dan memfitnah orang lain tanpa kebenaran apapun akan 

membuat hubungan sosialnya berjalan tidak harmonis.  Konflik 

kepentingan untuk mendapatkan harga diri di lingkungan pasar les 

halles membuat tokoh tersebut juga kehilangan kesan baiknya di 

mata masyarakat setempat.   Moralitas diri manusia yang berbuat 

buruk terhadap lingkunganya akan berimbas kembali pada dirinya 

sendiri.  Terutama, lisan yang tajam untuk didengar bisa saja 

memutus segala relasinya. Moralitas yang buruk ditampilkan 

pengarang dnegan varian yang berbeda, sikap apatis yang merujuk 

– Et tes boucles d’oreilles, combien qu’elles coûtent ?… On 

voit que tu gagnes ça sur le dos. 

– Pardi ! elle fait son quart. 

(D.4/NM //HMDLS/Dt.4/hlmn  110) 

 

Terjemahan : 

 Lalu, anting-antingmu itu berapa harganya ? kami tahu 

darimana kau mendapatkannya, pasti dengan berbaring 

terlentang.  Benar sekali! kau  memakai cara licik  
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pada ketidakpedulian tingkat tinggi terhadap lingkungan sosialnya 

juga digambarkan oleh pengarang dengan dekskripsi tindakan 

tokoh secara jelas dan nyata.  Hal itu dapat dilihat pada kutipan 

data berikut.  

 

 

 

 

 

Data ini mencerminkan moralitas yang rendah terhadap segala hal 

yang terjadi di  lingkungan sekitarnya.    Pernyataan Lisa yakni elle 

n’a pas besoin de toi, la France mengarah pada sikap apatis atau 

rasa tidak ingin ikut campur dan rasa nasionalisme yang rendah.  

Lisa menempatkan diri bahwa negara tidak akan membutuhkan 

orang-orang seperti Florent dan dirinya.   Padahal dirinya sendiri 

menjadi bagian dari masyarakat Prancis pada abad-19 yang berada 

dibawah naungan Kekaisaran Prancis sehingga ia juga termasuk 

bagian dari kekaisaran.  Sikap Lisa dengan pernyataannya sangat 

tidak mencerminkan kecintaan terhadap  bangsa sendiri  yang 

menjadi bagian dari lingkup sosialnya.  Interpretasi lain mengarah 

perihal logis dimana tidak mungkin pemerintahan  membutuhkan 

rakyatnya secara langsung dalam beberapa urusan.  Tetap saja 

adanya rasa kesadaran seseorang sebagai bagian dari masyarakat 

sosial menjadikan pemerintahan tersebut kuat sehingga sikap Lisa 

seharusnya mengambil langkah aktif.   

 

Dari kutipan-kutipan data terkait nilai moral dengan wujud 

hubungan manusia dan lingkungan sosialnya, maka dapat 

dikatakan bahwa manusia berperan sebagai pemberi warna 

kehidupan di sekitarnya dengan perilaku baik maupun buruk yang 

dinilai bermoral.   Lingkungan sosial pun membentuk karakter diri 

para tokoh pada novel Le Ventre de Paris seperti apatis,egois, 

- Si l’empire la tracasse. Elle n’a pas besoin de toi, la France 

!Dit Lisa 

(D.4/NM //HMDLS/Dt.5/hlmn  143) 

 

Terjemahan : 

Jika pemerintahan hancur, Prancis tidak membutuhkanmu! 

Ujar Lisa 
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sopan santun, bijaksana  serta menghargai orang lain.  

 

d. Nilai Budaya 

Budaya dan kebudayaan pada karya sastra menjadi hal yang dipadukan 

pengarang guna menggambarkan realitas kehidupan,  meski terkadang 

dalam wujud yang imajinatif.    Budaya dan kebudayaan menjadi dasar 

nilai  budaya dalam lingkup yang luas.  Nilai Budaya tidak hanya 

terbatas pada kesenian melainkan kebudayaan meliputi  

moral,kebiasaan, hukum, pengetahuan dan kemampuan olah pikir 

manusia dalam bentuk lain dari individu sebagai anggota masyarakat 

(Burnett dalam Ratna, 2005:5).     

 

Nilai budaya yang terdapat pada novel Le Ventre de Paris mengarah 

pada wujud kebiasaan atau tradisi dan cara pandang.   Kebiasaan yang 

digambarkan pengarang berbentuk kebiasaan sehari-hari  dalam 

kehidupan masyarakat di pasar terbesar kota Paris yakni pasar Les 

Halles.  Pengarang mengungkap kebiasaaan yang menjadi karakteristik 

masyarakat Les Halles, yaitu kebiasaan mengelola keuangan,tradisi 

saat hari besar, kebiasaan terkait gastronomi, kebiasaan cara berbicara 

dan kebiasaan dalam menghabiskan waktu luang.      

 

Selain itu, cara memandang sesuatu pada novel Le Ventre de Paris  

berbentuk  pola pikir atau respon terhadap sekitar yang ditunjukkan 

melalui tuturan tokoh pada novel tersebut.   Konsep pikir yang 

direpresentasikan pengarang berorientasi pada konsep pikir dalam hal 

persepsi kebahagiaan, persepsi terhadap objek benda, kesetaraan 

gender, persepsi tntang agama dan negara.    Beberapa penjelasan 

terhadap nilai budaya dapat dilihat pada kutipan-kutipan data berikut.  

 

1) Kebiasaan atau Tradisi 

Pada novel Le Ventre de Paris terdapat kebiasaan atau tradisi 

yang telah melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di 
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pasar Les Halles.     Kebiasaan dan tradisi menjadi dua hal yang 

hampir sama maknanya yakni sesuatu yang dilakukan secara 

berulang-ulang sampai turun menurun dari masa sebelumnya ke 

masa setelahnya.    Hal tersebut memberikan ciri khas pada satu 

peradaban di suatu  masyarakat yang membedakan dengan 

masyarakat lainnya. Ditegaskan dengan pendapat 

Koentjoroningrat( 2009: 160-163) bahwa tradisi atau kebiasaan 

merupakan segala hal yang dilakukan turun menurun, berulang-

ulang dan terpelihara sehingga membentuk kelakuan manusia 

yang berpola dalam masyarakat.    Ciri khas kebiasaan masyarakat 

Les Halles pada abad ke-19 diperlihatkan pengarang dalam 

aktivitas para tokohnya.   Seperti yang dapat dilihat pada kutipan-

kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Kutipan data tersebut menjelaskan kebiasaan orang Paris yang 

gemar menawar harga sekecil mungkin agar tidak merugi.  Padahal 

mereka menghabiskan uangnya untuk bersenang-senang di kafe.  

Hal itu dibuktikan dalam kalimat Ah ! ces Parisiens ! ça se 

chamaille pour deux liards.   Kalimat tersebut jelas menunjukkan 

bahwa kebiasaan masyarakat Paris pada abad ke-19 yang 

mengelola uang mereka hanya untuk kebutuhan sampingan seperti 

minum di kafe dan bar. Orang Paris yang diceritakan oleh 

pengarang novel tersebut, cenderung memilih perhitungan dalam 

hal memenuhi kebutuhan primernya. Lalu, mereka akan cenderung 

berfoya-foya untuk kesenangan semata. Kebiasaan tersebut 

mencerminkan beberapa orang yang terkadang pelit tetapi loyal 

Ah ! ces Parisiens ! ça se chamaille pour deux liards, et ça va 

boire le fond de sa bourse chez le marchand de vin. 

(D.5/NB/KBAT/Dt.1/hlmn 15 ) 

 

Terjemahan : 

Ah! orang Paris ini! Mereka bisa memperdebatkan beda 

satu sou sangat lama,lalu pergi ke bar untuk menghabiskan 

seluruh uang mereka.  
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untuk gaya hidupnya. Secara tidak langung, rasa kesal yang 

disampaikan Madame Francois karena harga sayurannya terlalu 

ditawar dengan harga murah jelas menegaskan realitas  kebiasaan  

atas gaya hidup orang Paris pada abad ke-19.  Disamping 

kebiasaan mengatur keuangan, masyarakat Prancis pada abad ke-

19 digambarkan pengarang sebagai masyarakat yang masih 

menjaga tradisi luhur ketika merayakan hari-hari besar.   Mereka 

selalu membawakan sesuatu yang simbolis ketika mengunjungi 

kerabat khususnya ketika perayaan tertentu.  Barang yang 

dibawakan pun beragam yang menandakan sikap hormat-

menghormati antar sesama.  Seperti yang dapat dilihat pada  

kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk tradisi atau kebiasaan orang Prancis yang membudaya telah 

dilestarikan sejak abad ke -19, bahkan sampai sekarang kebiasaan 

tersebut masih dipertahankan, yakni pemberiaan bunga ketika 

berkunjung ke rumah orang lain.  Bukti dari pernyataan tersebut 

terletak pada kalimat  Quenu lui portait un bouquet, kata bouquet 

tersebut mengarah pada rangkaian bunga.   

 

Budaya memberikan bunga  yang membudaya pada masyarakat 

Prancis abad ke-19 telah mengindikasikan bahwa wujud 

kebudayaan memberi buah tangan ketika berkunjung telah turun 

menurun dilakukan  masyarakatnya untuk memperat hubungan 

sosial yang harmonis.  Budaya membawa buah tangan juga tak 

jarang ditemui pada masyarakat Prancis maupun diluar Prancis 

Florent et Quenu y retournèrent rarement. Le jour de la fête du 

bonhomme, Quenu lui portait un bouquet. 

(D.5/NB/KBAT/Dt.3/hlmn 40) 

 

Terjemahan :  

Florent dan Quenu jarang mengunjunginya. Pada hari raya nama 

santo, Quenu membawakannya sebuah karangan bunga. 
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sampai saat ini.   Kebiasaan lainnya yang digambarkan oleh 

pengarang ialah kebiasaan minum masyarakat Prancis yang 

mencampurkan berbagai minuman alkohol khas daerah mereka.  

Hal tersebut terdapat pada kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

Data di atas seolah memperjelas kebiasaan orang Prancis terdahulu  

yang digambarkan pada kutipan data sebelumnya gemar 

menghabiskan uang mereka di bar hanya untuk minum.   

Kebiasaan minum orang  Prancis yang secara tidak langsung 

dideskripkan melalui karya sastra.   Di Prancis, berbagai jenis 

minuman khususnya minuman alkohol menjadi tradisi ketika 

berkumpul,hal yang menjadikan keunikan tradisi minum tersebut 

ialah  mereka menyajikannya dengan tata cara atau urutan 

penyajian yang khusus sesuai jenis minumannya.    Hal tersebut 

dibuktikan dengan kata son grog dan le rhum  diinterpretasikan 

bahwa  grog sendiri merupakan minuman alkohol yang dicampur 

dengan air sehingga ditambahkan rhum  agar rasa lebih manis. 

Sedangkan, Rhum merupakan fermentasi dari tetes tebu yang tentu 

saja mengandung kadar alkohol yang berbeda pula.  

 

Melalui kutipan data tersebut, pengarang memperkenalkan secara 

spesifik tentang ragam minuman khas Prancis beserta tata cara 

penyajiannya sehingga novel Le Ventre de Paris mencerminkan 

Elle se mit à préparer posément son grog, versant l’eau 

chaude sur le citron, qu’elle écrasait à coups de cuiller, 

sucrant, mettant le rhum en consultant le carafon.  

(D.5/NB/KBAT/Dt.4/hlmn 99 ) 

 

Terjemahan : 

 

Dia mulai menyiapkan minuman grog nya, menuangkan air 

panas di atas lemon lalu mneghancurkannya dengan sendok . Ia  

menambahkan rum agar rasanya manis  sambil melihat 

botolnya. 
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bahwa kebiasaan orang Prancis yang gemar minum berbagai jenis 

alkohol telah membudaya sejak abad ke-19.   Di samping 

kebiasaan minum minuman beralkohol, masyarakat Prancis di 

pasar Les Halles juga digambarkan pengarang mempunyai 

kebiasaan yang unik yakni mereka mempercayai hal-hal kebenaran 

yang abstrak pada setiap kejadian di sekitar kehidupannya.  Seperti 

pada kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

Data di atas  mencerminakan kebiasaan mempercayai hal yang 

berada di luar logika manusia. Hal itu  dibuktikan dengan kata la 

clef des songes yang menunjukkan bahwa pada abad ke -19 

kepercayaan padapenafsiran hal-hal abstrak. Pada cerita novel 

tersebut, buku la clef de songes  yang disimpan bersama kitab suci 

ialah milik Augustine.  Ia memakai buku tafsir mimpi dikala 

mendapatkan mimpi-mimpi tidur yang aneh.   Secara tidak 

langsung,  penafsiran  mimpi telah membudaya dalam kehidupan 

masyarakat Prancis.   

 

Hal itu dikarenakan benda tersebut telah ada pada masyarakat di 

pasar Les Halles yang telah diceritakan sejak abad ke-19.   Tradisi 

menafsirkan mimpi yang abstrak mencerminkan adanya indikasi 

kepercayaan metafisika pada hal yang merujuk kepada komunikasi 

alam bawah sadar yang tumbuh dalam kehidupan sosial budaya 

masyarakat Prancis abad ke-19. 

 

Data selanjutnya menggambarkan  kebiasaan menghabiskan waktu 

luang pada  masyarakat Prancis yang hidup di pasar  Les Halles. 

Il avait repoussé le paroissien et la Clef des songes au fond du 

tiroir, qui peu à peu s’emplit de notes. 

(D.5/NB/KBAT/Dt.5 /hlmn 119 ) 

 

Terjemahan : 

Dia telah menyimpan kitab suci dan tafsir Mimpi di bagian 

belakang laci yang penuh dengan catatan. 
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Mereka menggunakan waktunya dengan berkumpul bersama para 

teman maupun sahabat. Aktivitas menghabiskan waktu luang 

dengan berbincang secara intens mencirikan kebiasaan orang 

Prancis untuk bersantai berlama-lama di sela kesibukan mereka.  

Hal itu dapat dilihat pada kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Kutipan data tersebut menjelaskan kebiasaan yang melekat pada 

diri Mademoiselle Saget dalam menghabiskan waktu luangnya.  

Dibuktikan dalam kalimat Mademoiselle Saget qui, tous les 

mercredis soir, allait prendre le café dans sa logelia avec elle une 

amitié yang dinterpretasikan sebagai kebiasaan berulang-ulang 

pada kegiatan dan waktu yang sama.  Mademoiselle Saget menjadi 

representasi dari sebagian masyarakat Prancis khususnya para 

pedagang di pasar Les Halles yamg gemar berkunjung dan 

berbincang santai dengan durasi waktu tertentu.  Hal itu dilakukan 

untuk menciptakan keakraban dan hubungan yang intens.  

Pengarang merefleksikan realitas kehidupan masyarakat Les Halles 

pada abad ke-19 dengan kebiasaan sederhana yakni minum kopi 

dan berkunjung ke rumah orang terdekat sehingga mereka tidak 

hidup individual.  

 

Hal serupa mengenai aktivitas masyarakat Prancis saat  

menghabiskan waktu luang juga ditunjukkan pada kutipan data 

berikut ini. 

 

 

Mademoiselle Saget qui, tous les mercredis soir, allait prendre 

le café dans sa logelia avec elle une amitié encore plus étroite.  

(D.5/NB/KBAT/Dt.7/hlmn 208) 

 

Terjemahan : 

Mademoiselle Saget pergi ke rumah temannya setiap hari 

rabu sore hanya untuk minum kopi agar terjalin persahabatan 

yang langgeng. 
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Kebiasaan menghabiskan waktu bersama orang-orang terdekat 

direpresentasikan oleh Léon, Cadine dan Marjoline.   Hal tersebut 

ditegaskan pada kalimat Trois fois par semaine, Léon invite Cadine 

et Marjolin à un diner  yang bermakna  kegiatan rutin setiap tiga 

minggu sekali disempatkan oleh Léon untuk mengundanng teman-

temannya makan malam dengan suasana yang akrab.   Dari kutipan 

tesebut, dapat terlihat juga bahwa kegiatan jamuan makan ketiga 

tokoh memiliki sesuatu yang lebih bernilai di dalamnya sehingga 

tidak hanya kumpul ataupun makan biasa melainkan lebih dari hal 

itu.  Tidak hanya terkait makan malam biasa, pengarang juga 

merefleksikan ragam gastronomi khas Prancis yang biasa 

dihidangkan saat acara maupun pertemuan yang istimewa, seperti 

pudding hitam, ronds de saucisson, un morceau de petit salé, des 

cornichons dan  de la graisse d’oie.   Makanan khas Prancis 

tersebut menjadi gambaran kuliner yang telah ada sejak abad  ke-

19.   Tradisi kuliner Prancis yang ditunjukkan pengarang lebih 

mengarah pada olahan daging sebagai budaya gastronomi mereka 

saat penjamuan istimewa. Hal itu dipertegas oleh pendapat  

Menegaux yang dikutip Intan (52:2021), praktik sosial masyarakat 

Prancis yang turun temurun  terhadap peristiwa penting dalam 

kehidupan individu dan kelompok masyarakat yaitu eksistentsi 

budaya gastronomi.    

 

Trois fois par semaine, Léon invite Cadine et Marjolin à un 

dîner.  Il servit du boudin froid, des ronds de saucisson, un 

morceau de petit salé, des cornichons et de la graisse d’oie. 

(D.5/NB/KBAT/Dt.9/hlmn 168 ) 

 

Terjemahan : 

Setiap tiga kali seminggu, Leon mengundang Cadine dan 

Marjolin untuk pesta makan malam.  Dia menyajikan 

pudding hitam, sosis bulat, sepotong makanan ringan yang asin, 

acar dan lemak angsa. 
 



151 
 

 

Dari kutipan-kutipan data tersebut, dapat dikatakan bahwa  

kebiasaan atau tradisi masyarakat Prancis digambarkan dengan 

sangat spesifik sehingga memberikan pengetahuan tentang ciri 

khas yang melekat pada masyarakat Prancis abad ke-19.   

 

2) Cara Pandang 

Kehidupan masyarakat terbentuk dari latar belakang sosial manusia 

yang berbeda-beda, setiap individu pun seringkali  memiliki cara 

pandang  atau konsep pikir  yang berbeda terhadap  suatu objek.   

Perbedaan cara pandang tersebut membentuk kebudayaan yang 

asbtrak dalam sistem sosial masyarakat sehingga cara pandang 

terbentuk dari nilai budaya terhadap lingkungan sosial.   Hal itu 

ditegaskan dengan pendapat  Djamaris yang dikutip Sunarti       

(2008:17) nilai budaya yang berkaitan dengan lingkungan dan 

manusia sesamanya  dapat berbentuk cara pandang terhadap segala 

sesuatu.    

 

Pada novel Le Ventre de Paris pengarang menampilkan  beberapa 

perspektif yang mencerminkan pola pikir masyarakat di pasar Les 

Halles. Beberapa pola pikir atau cara pandang pun menjadi 

representasi dari pemikiran dan pandangan pengarang  yang 

dihasilkan dengan pengalaman dan pengamatan yang mendalam. 

Menurut Sugihastuti (2011: 81-82),karya sastra berperan sebagai 

media yang menghubungkan pikiran-pikiran pengarang untuk 

disampaikan kepada pembaca.  

 

Sebagaimana teori refleksi sastra Ian Watt yang memaparkan 

bahwa ketika karya sastra itu ditulis, gambaran pribadi pengarang 

mempengaruhi gambaran masyarakat (Faruk,2016:5).   Pandangan 

pengarang  dicerminkan dengan konsep pikir beberapa tokoh yang 

diceritakan yakni para pedagang, pelukis dan orang-orang di pasar 

Les Halles.  Tokoh-tokoh tersebut memiliki cara pandang yang 
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dideskripsikan secara jelas dan lugas. Objek yang  

diargumentasikan mewakili realitas kehidupan sosial dan fungsi 

sosial pada masanya.   

 

Fungsi sosial dari perspektif para tokoh mengarah pada isu maupun 

fakta sosial berkenaan dengan persepsi kebahagiaan, persepsi 

terhadap objek benda, kesetaraan gender, persepsi tentang agama 

dan negara.  Hal tersebut dibuktikan pada beberapa kutipan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Data di atas menjelaskan persepsi kebahagiaan dan kekayaan 

dalam diri tokoh Lisa yang lebih menyukai kedamaian hidup 

daripada harta semata. Lisa menjadi representasi dari sebagian  

masyarakat Les Halles pada abad ke-19  yang memiliki persepsi 

khusus terhadap manifestasi kekayaan yakni uang.   Bukti dari 

analisa tersebut terletak pada kalimat quant à gagner pour gagner 

dan j’aimerais mieux me croiser les bras  yang mengacu pada 

persepsi reflektif dari  makna dan nilai sebuah uang dimana benda 

ini dapat dinilai berlainan oleh orang lain.    

 

Tokoh Lisa memberikan penekanan pada kata gagner yang 

memiliki arti kekayaan, kemenangan serta dapat pula diartikan 

dengan uang.  Secara sosiologis, uang menjadi simbol kekayaan, 

kekuasaan dan kebahagiaan dalam interaksi masyarakat terutama 

tingkat status sosial seseorang. Namun, tokoh Lisa dalam hal ini 

memberikan anggapan bahwa uang atau kekayaan yang terus 

Quant à gagner pour gagner, à se donner plus de mal qu’on ne 

goûtera ensuite de plaisir, ma parole, j’aimerais mieux me 

croiser les bras. Dit Lisa  

(D.5/NB/CP/Dt.1/hlmn 49) 

 

Terjemahan : 

Kalau mencari uang hanya untuk mendapatkan uang 

kembali dan membuat dirimu lebih repot daripada tenang,yah, 

aku lebih suka duduk-duduk tenang di rumah.  
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menerus dicari justru membuat hidup tidak nyaman.  Kalimat 

kedua pun ditegaskan bahwa ia lebih memilih bersantai di rumah 

karena ia melihat sebuah kekayaan yang terus dikejar tetap saja 

tidak memberikan kebahagiaan, kehidupan yang tenang adalah 

kunci kekayaan sesungguhnya.   

 

Tokoh Lisa yang memberikan persepsi lain tentang sebuah 

kekayaan tentu saja memiliki konsep bahwa kebahagiaan diartikan 

dalam bentuk berkumpul bersama keluarga dan orang terkasih 

yang ditandai dengan keinginannya untuk bersantai saja di rumah.   

Melalui analisa data tersebut, persepsi atau anggapan manusia 

terhadap  nilai dari sesuatu hal yang merujuk pada kekayaan dan 

kebahagiaan juga termasuk ke dalam katergori nilai budaya sebab 

adanya pola pikir tersebut memberikan pengaruh pada konsep yang 

lambat laun kan membudaya yakni kekayaan  bukan semata-mata 

menetukan nilai kebahagaian, meskipun ia menjadi representasi 

dari kemakmuran sehingga terciptanya konsep abstrak yang 

merupakan bagian dari konsep budaya yang luas cakupannya.    

 

Timbulnya persepsi pada sebagian tokoh dalam cerita tersebut 

diperoleh dari realitas lingkungan masyarakatnya yang 

mempengaruhi cara pandang. Lingkungan pada ranah pekerjaan 

tokoh pun memberikan konsep pikir tersendiri atas dirinya 

terhadap sebuah objek yang dilihat dengan perspektif lain.   

Lingkungan yang diceritakan mempengaruhi perkembangan pola 

pikir tokoh tersebut.   Hal itu dibuktikan pada kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

Claude battait des mains, à ce spectacle. Il trouvait « ces 

gredins de légumes » extravagants, fous, sublimes.  

(D.5/NB/CP/Dt.2/hlmn  25) 

 

Terjemahan : 

Claude bertepuk tangan melihat ini. Dia menemukan sesuatu 

yang mewah, gila dan sakral dalam semua “sayur mayur 

yang luar biasa ini”!. 
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Data dengan kode (D.5/NB/CP/Dt.2/hlmn25) menjelaskan cara 

pandangan tokoh Claude yang berprofesi sebagai seorang pelukis 

tehadap objek nyata didepannya.  Pada kalimat  Il trouvait « ces 

gredins de légumes » mengarah pada kekaguman yang dilontarkan 

Claude terhadap setumpuk sayuran di pasar Les Halles, ia 

memandang sayuran tersebut sebagai objek hidup yang luar biasa 

sangat bernilai.   Claude  memiliki pandangan bahwa objek mati 

merupakan sesuatu hal yang menakjubkan seolah-olah hidup dan  

nyata.   Dalam hal ini pengarang menyampaikan bahwa konsep 

berpikir juga mempengaruhi karsa manusia sehingga ia 

memandang segala sesuatu dengan cara pandang yang berbeda.  

Jika dikaitkan dengan kebudayaan yang tumbuh dalam kehidupan 

sosial masyarakat, profesi yang dilakukan sehari-hari membuat 

pola pikir seseorang pun berubah karena interaksi sosial yang 

terjadi membentuk konsep pikir sesuai hal yang dikerjakannya.   

Orang biasa yang tidak memahami sudut pandang seni tentu 

menganggap benda mati seperti sayuran dan buah-buahan hanyalah 

sebagai benda mati biasa.  

 

Berbanding terbalik dengan Claude yang sangat mengapresiasi 

keindahan sayruran tersebut.  Pengarang  menampilkan perspektif 

pelukis juga dapat menyiratkan indikasi keterkaitan karya sastra 

sebagai produk masyarakat  yang diwakilkan dengan 

penggambaran ranah pekerjaan terhadap  konsep pikir  para 

tokohnya yang selaras dengan teori refleksi sastra Ian Watt.    

 

Data lain menggambarkan adanya konsep kesetaraan gender yang 

telah berkembang di masyarakat pasar Les Halles pada masa 

tersebut.  Pengarang merefleksikan pemikiran yang luas dan lugas 

melalui representasi para tokoh pada cerita.    Kembali pada masa 

yang melatar belakangi cerita pada novel Le Ventre de Paris yakni 
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abad ke-19,pemikiran pengarang  terhadap kehidupan masyarakat 

dalam karyanya dapat menggambarkan nilai budaya yang tumbuh 

di masyarakat terinspirasi oleh realitas setelah revolusi Prancis 

terhadap  masyarakat Paris kala itu.   Hal  tersebut dapat dilihat 

pada kutipan data berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data di atas menjelaskan cara pandang mengenai kesetaraan 

gender dalam hubungan pernikahan. Hal ini tercermin secara 

langsung oleh perkataan Charvet yakni La femme, déclara 

nettement Charvet, est l’égale de l’homme yang merujuk pada 

budaya progresif yang mengembangkan cara berpikir modern 

bahwa kedudukan wanita dan tanggung jawabnya setara dengan 

pria terutama pada hubungan pernikahan yang mengikat keduanya 

untuk melengkapi satu sama lain.    

 

Pernyataan Charvet tersebut juga menyiratkan pesan yang 

mengarah pada konsep pikir yang  menekankan pada kebebasan 

wanita dalam menjalani pilihan hidup mereka.  Charvet tidak ingin 

mengganggu pilihan hidup pasangannya agar hubungan mereka 

terjalin dengan harmois tanpa ada perbedaan sikap.   Kesetaraan 

gender yang diungkapkan Charvet mengacu pada bentuk 

kesetaraan kewajiban, tugas dan pilihan hidup dalam membangun 

komitmen bersama-sama. Atas dasar pernyataan Charvet, 

Clemence memungkinkan  menjadi wanita pekerja yang memiliki 

La femme, déclara nettement Charvet, est l’égale de l’homme ; 

et, à ce titre, elle ne doit pas le gêner dans la vie. Le mariage est 

une association… Tout par moitié, n’est-ce pas, Clémence ? 

(D.5/NB/CP/Dt.3/hlmn 100) 

 

Terjemahan : 

 

Charvet menyatakan dengan jelas bahwa wanita itu  setara 

dengan pria.  Oleh karena itu, seharusnya kita tidak 

menghalangi kehidupannya.  Lalu, Pernikahan adalah asosiasi 

yang saling terhubung ... Saling melengkapi,kan, Clemence. 
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pekerjaan dan penghasilannya sendiri tanpa larangan dari Charvet.  

Selain itu, Charvet juga dapat membantu dan mendukung 

pekerjaan yang dipilih Clemence  sehingga membuat kehidupan 

sesamanya menjadi lebih baik.    

 

Berdasarkan analisis tersebut, adanya konsep kesetaraan dapat 

menunjukkan karakteristik kelompok dalam suatu masyarakat saat 

menyikapi perbedaan yang ada di lingkungannya.  Cara pandang 

atas konsep kesetaraan gender pada novel yang mengangkat 

realitas kehidupan masyarakat di pasar terbesar kota Paris ini 

mencerminkan adanya modernitas  pemikiran  yang ditampilkan 

pengarang dengan perkembangan budaya setelah revolusi Prancis.   

Perkembangan budaya yang merujuk pada konsep pikir atau 

gagasan sosial pada masyarakat di pasar Les Halles ialah 

kesetaraan yang membentuk paradigma baru karena revolusi 

Prancis juga membentuk sejarah baru pada penemuan ekspresi 

kesetaraan, penyerapan dan penyebaran gagasan sosial yang berada 

dalam konteks budaya (Rosenfeeld,2021:2).     

 

Secara tidak langsung, pandangan pengarang yang 

direpresentasikan dengan sikap tokoh  Charvet mengindikasikan 

fenomena sosial yakni revolusi Prancis yang membawa dampak 

pada pemahaman dan pola pikir masyarakat yang lebih 

berkembang sehingga novel Le Ventre de Paris menjadi wadah 

bagi pengarang dalam mengeskpresikan fenomena sosial yang 

ditangkap, selaras dengan teori refleksi sastra Ian Watt dimana 

karya sastra mencerminkan secermat-cermatnya keadaan 

masyarakat.   

 

Pengarang merefleksikan kehidupan sosial masyarakat di pasar Les 

Halles yang terus berkembang seiring peristiwa besar revolusi 

Prancis. Peristiwa tersebut menciptakan sejarah yang memberikan 
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pengaruh pada cara pandang  terkait nilai budaya terhadap 

lingkungannya.  Konteks  budaya  yang digambarkan Émile Zola 

pada novel Le  Ventre de Paris  yakni  munculnya cara pandang 

atas konsep budaya sekularisme setelah terjadinya revolusi Prancis.  

Paham sekularisme yang muncul sebelum novel tersebut 

diterbitkan, mengindikasikan adanya hubungan paham kebudayaan 

terhadap karya sastra yang diciptakan oleh pengarang.    

 

Berkenaan dengan pendekatan sosiologi sastra yang digunakan 

untuk menelaah penelitian terkait unsur ekstrinsik novel Le Ventre 

de Paris, Émile Zola menampilkan realitas konsep pikir 

masyarakat terhadap paham yang berkembang pada zamannya.   

Sebagian masyarakat Les Halles yang direpresentasikan melalui 

seorang tokoh pada novel tersebut digambarkan memiliki argument 

yang mengaitkan agama dengan pemerintahan. Pengarang 

merepresentasikan tokoh tersebut meletakkan agama sebagai 

fondasi berdirinya pemerintahan Kekaisaran Prancis.   Padahal, 

novel tersebut menceritakan kehidupan masyarakat Prancis abad 

ke-19, zaman dimana paham sekularisme telah muncul setelah 

adanya revolusi Prancis.    

 

Atas dasar paham tersebut,  seharusnya masyarakat berpikiran 

bahwa agama tidak ada kaitan dengan urusan dunia apapun 

termasuk pemerintahan suatu Negara sehingga   Agama hanyalah 

urusan pribadi individu.    Bertentangan dengan hal tersebut,  tokoh 

pada kutipan data selanjutnya lebih mengkaitkan keduanya.  Hal 

tersebut dibuktikan pada kutipan data berikut ini. 
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Data di atas  mengambarkan pola pikir dari  rasionalitas 

masyarakat terhadap kedudukan  agama dalam kehidupannya.   Hal 

tersebut dibuktikan dalam kalimat  la nécessité absolue de la 

religion, pour le plus grand nombre dan il n’y avait pas de 

gouvernement possible menunjukkan bahwa kesadaran akan 

keberadaan tuhan telah melekat pada pola pikir seseorang yang 

dikisahkan sejak abad ke -19, konsep cara pandang tersebut sedikit 

mencerminkan kondisi  awal ketika terbentuknya budaya 

sekularisme.   Sebab pasar Les Halles sendiri diceritakan berdiri 

pada tahun 1850-an dan  tanda  dimulainya budaya sekularisme 

abad pencerahan di Eropa ialah tahun 1815,sebelumnya gereja 

memiliki hak-hak istimewa untuk mengambil bagian dalam  roda 

pemerintahan.   Raja berkuasa atas penobatan keagamaan di gereja 

dan pihak gereja memberikan pengaruh kekuasaan yang 

memperkuat pemerintahan kekaisaran melalui kerja sama  Prancis 

dengan Vatikan membentuk perjanjian konkodrat  1801 

(Carpentier dan Lebrun,2017:213).    Berkaca pada fakta sejarah di 

kehidupan sosial masyarakat Prancis yang diulas dalam pendapat 

tersebut, Émile Zola terlihat menampilkan cara pandangnya 

sebagai refleksi atas keterkaitan pemerintahan dan agama dengan 

representasi argumen Lisa bahwa agama itu lebih penting untuk 

menjamin situasi kondusif  di masyarakat dan memperkuat 

Lisa finissait, en expliquant la nécessité absolue de la religion, 

pour le plus grand nombre ; elle la regardait comme une 

police qui aidait à maintenir l’ordre, et sans laquelle il n’y 

avait pas de gouvernement possible. 

(D.5/NB/CP/Dt.4/hlmn 179) 

 

Terjemahan : 

 

Lisa mengakhiri dengan menjelaskan bahwa agama itu 

kebutuhan yang  mutlak dengan jumlah yang besar. Ia 

menganggapnya sebagai pasukan polisi yang membantu 

menjaga ketertiban sehingga  tanpa agama tidak mungkin 

ada pemerintahan. 
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pemerintahan.   Émile Zola  pada kutipan tersebut mencerminkan 

konsep pikir di kehidupan sosial masyarakat Prancis terdahulu  

dalam hal keberadaan agama ketika budaya sekularisme masih 

awam untuk dipahami.  Masyarakat Prancis kala itu diceritakan 

masih menghubungkan peranan  agama dengan pemerintahan.   

Hal lain menunjukkan  konsep pikir itu merujuk pada sistem 

kepercayaan yang turut menjadi sistem pengawas dalam 

memberikan rasa aman.   

 

Cara pandang  yang berlainan  dari pernyataan  pada data 

sebelumnya ialah argumnetasi tokoh yang tidak menghubungkan 

peran agama terhadap pemerintahan. Pengarang merepresentasikan 

pendapatnya tentang agama dalam kehidupan sosial di Prancis 

pada abad ke-19 dengan pandangan terhadap objek sakral yakni 

tempat ibadah.   Namun, pandangan tersebut mengandung hal yang 

bertentangan dan sakras.  Tokoh yang digambarkan pengarang 

memiliki cara pandang yang tekesan  memperjelas makna dari 

sebuah arsitetktur pada abad tersebut.  Arsitektur suci yang 

melambangkan agama suatu masyarakat justru ditangkap dengan 

pandangan berbeda.   Pandangan tokoh tersebut dikaitkan dengan 

fenomena masa lalu terhadap  keadaan masa kini.  Hal itu 

dibuktikan dalam kutipan data berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Data di atas menjelaskan cara pandang seorang tokoh yang 

memiliki perspektif lain terhadap objek di sekitarnya.   Pada 

Florent gardant le silence, mais Claude continua : 

– Cette église est d’une architecture bâtarde, d’ailleurs ; le 

moyen âge y  agonise, et la renaissance y balbutie 

(D.5/NB/CP/Dt.5/hlmn 176) 

 

Terjemahan : 

Lagi pula, gereja itu hasil arsitektur haram, terbuat dari derita 

kematian Abad pertengahan dan penderitaan  di zaman 

Renaissance. 
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kalimat data tersebut,   Claude memiliki perspektif  bahwa gereja  

yang  berdiri di lingkungannya  tidak lepas dari sejarah kelam di 

masa lampau.   Pernyataan Claude pada  kalimat  cette église est 

d’une architecture bâtarde, bermakna  gereja menjadi hasil karya 

arsitektur yang haram.   Hal tersebut sangatlah mengandung 

kontradiksi dengan kenyataan bahwa arsitektur tempat beribadah 

seharusnya bukan arsitektur yang haram.   Tetapi, Claude 

menyatakan hal demikian karena argumennya dapat dikaitkan 

dengan kekuasaan agama katolik pada pemerintahan Prancis  

sebelum abad ke-19, yakni berdirinya gereja tidak lepas dari 

peranan ikut adil dalam segala bentuk kekuasaan pemerintahan.    

 

Berlandaskan teori refleksi sastra Ian Watt, sastra sebagai cerminan 

keadaan masyarakat yang  hampir serupa dengan keadaan aslinya.   

Dalam konteks cerminan masyarakat, karya sastra dapat 

menampilkan fakta-fakta sosial atau hal-hal lain yang tersirat pada 

aspek luar baik  segi sejarah dan  kebudayaan (Faruk,2014:50).  

Berpijak pada pernyataan dari teori sastra Ian Watt, kutipan data 

tersebut mengandung makna lain yang dapat ditelaah secara 

eksplisit yaitu adanya sejarah yang mempengaruhi cara pandang 

masyarakat abad berikutnya.   Gereja sebagai arsitektur haram 

menjadi sakrasme bagi sejarah kelam  sebelum terbentuknya 

pemerintahan yang baru.    Sebagai bukti agar  memperkuat analisa 

tersebut, informasi terkait sosial masyarakat yang dipaparkan  

Demeure (2015:3) bahwa sejak abad ke-18 gereja katolik  

melegitimasi kekuasaan politik dan struktur kehidupan sosial, 

ruang dan waktu masyarakat Prancis.  Semenjak sebelumnya 

terjadi perang keagamaan berdarah pada abad ke-16 dan  konflik 

kaum Huguenot pada abad ke -17 dengan tindak kekerasan yang 

mewarnai sejarah gereja di masa Kekaisaran Prancis. Dari 

fenomena historis tersebut, perspektif Claude jelas terlihat sangat  

menentang dan mengulik kembali hubungan arsitektur bangunan 
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gereja dengan  cerita pahit dibalik pembangunannya sehingga ia 

tidak memandangnya sebagai bangunan beribadah  melainkan 

bangunan hasil pegorbanan darah.   

 

Dari kutipan-kutipan data terkait cara pandang yang telah 

dipaparkan, dapat dikatakan  bahwa beberapa tokoh pada cerita 

tersebut memiliki cara pandang berbeda terhadap fenomena 

maupun objek di sekitarnya.   Pengarang menyajikan cara pandang 

yang terkemas dengan narasi subjektif  untuk mencerminkan 

konsep pikir masyarakat Prancis pada abad ke-19.   Konsep pikir 

pada novel tersebut didasarkan atas budaya dan latar belakang 

sosial seperti pekerjaan, lingkungan serta sejarah di masa lampau 

yang mempengaruhi cara pandang pada masa mendatang. 

Berdasarkan kutipan data yang mengandung nilai budaya pada 

novel Le Ventre de Paris, dapat dikatakan bahwa unsur budaya 

yang dicerminkan pada setiap rangkaian ceritanya, berbentuk 

kebiasaan berulang-ulang  hingga lambat laun mempengaruhi cara 

pandang atau konsepsi hidup pada masyarakat Les Halles abad ke-

19.   

 

Dengan demikian, pengarang telah menghidupkan karya sastra 

sebagai sesuatu yang mengandung budaya dan kebudayaan lintas 

waktu.  Selaras dengan teori refleksi sastra Ian Watt, pengarang 

mengarah pada konsep pengalaman dan pengamatan dari 

kehidupan masyarakat sekitarnya.  

 

 

C. Implikasi Terhadap Pembelajaran Bahasa Prancis 

 

Penelitian mengenai analisis unsur ekstrinsik pada  novel Le Ventre de Paris 

karya Émile Zola memiliki implikasi yang mendukung pembelajaran  bahasa 

Prancis khususnya di perguruan tinggi.  Implikasi nyata penelitian ini 

mengacu pada pembelajaran bidang  kesusastraan Prancis baik di perguruan 
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tinggi  dengan basis pendidikan maupun sastra Prancis murni.   Perguruan 

tinggi yang memiliki mata kuliah littérature français, analyse littérature 

maupun mata kuliah sejenisnya yang berkaitan dengan kesusastraan Prancis 

dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai opsi bahan ajar yang relevan.   

 

Dalam mata kuliah mengenai kesusastraan Prancis tentu tidak luput dari 

proses menganalisis unsur-unsur pembangun karya sastra khususnya unsur 

ekstrinsik yang dipahami dengan mengaitkan berbagai fakta sosial budaya di 

luar karya sastra tersebut. Teori sastra yang diaplikasikan pun turut 

mendukung  proses analisis unsur ekstrinsik tersebut.  Dalam hal ini 

pembelajaran  kesusastraan memberikan pengetahuan akan unsur ekstrinsik 

dan jenis teori sastra pada pembelajarnya.  Selain itu,  analisis terhadap unsur 

tersebut pun memberikan pengetahuan sosial budaya Prancis karena sastra 

menjadi bagian dari intergral kebudayaan.   Lebih tepatnya, pembelajaran 

kesusastraan Prancis tidak hanya memberikan pengetahuan seputar sastranya 

saja melainkan pembelajar dapat mengetahui hal-hal lain yang terkait sejarah, 

gastronomi, bahasa dan budaya seperti kebiasaan atau tradisi.   Nilai-nilai 

kehidupan yang berguna bagi hidup manusia  pun dapat dipetik dari cerita 

pada karya sastra tersebut.    

 

Novel Le Ventre de Paris yang menjadi sumber data pada penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk mengetahui kesusastraan Prancis abad pertengahan sampai 

abad ke-20.   Novel tersebut merupakan salah satu bentuk dari karya sastra 

beraliran naturalisme yang terkenal pada abad ke-19 sehingga dapat dijadikan 

sumber pembelajaran pada mata kuliah littérature français maupun mata 

kuliah  lanjutannya yakni analyse littérature. Mengingat mata kuliah 

littérature français,analyse littérature  dan  sejenisnya di beberapa perguruan 

tinggi menjadi mata kuliah wajib, khususnya di Universitas Lampung, maka 

penelitian ini  akan sangat bermanfaat sebagai bahan ajar guna memperluas 

wawasan terkait kajian sastra.   Perlu diketahui,  mata kuliah  littérature 

français ialah mata kuliah yang mempelajari kesusastraan Prancis dari abad 

pertengahan hingga abad ke-20 dengan tujuan memberikan  pengetahuan dan 
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pemahaman pembelajar  bahasa Prancis  terkait sastra Prancis beserta kajian 

analisisnya. 

 

Penekanan dari wujud implikasi penelitian ini terletak pada materi 

mendeskripsikan makna karya sastra  Prancis abad ke-19 dan menelaah unsur 

pembangun sastra yang berupa karakteristik unsur ekstrinsik melalui setiap 

penggalan jalan cerita yang tersirat.   Pembelajar dapat mengaitkan peristiwa 

besar yang mendorong pengarang menciptakan  sastra tersebut khususnya 

maha karya Émile Zola  sebagai penulis besar  Prancis pada abad ke-19.  

Terutama, pembelajar pun setelah menganalisis akan memetik nilai-nilai yang 

tersirat dibalik novel Le Ventre de Paris dengan kajian teori pendekatan 

sosiologi sastra.   Kompetensi keterampilan berbahasa yang berhubungan 

dengan mata kuliah terkait kesusastraan Prancis dari penelitian ini ialah 

pemahanaman membaca atau compréhension écrite pada level B1.   Pengajar 

dapat merancang opsi alternatif  guna mempersingkat waktu pembelajaran 

dengan membuat  sinopsis dari keseluruhan chapitre pada novel Le Ventre de 

Paris  yang  disesuaikan dengan kemampuan pembelajar bahasa Prancis pada 

level B1. Pengajar juga dapat membuat beberapa pertanyaan untuk 

menstimulus  proses keterampilan pembelajar dalam hal menganalisis unsur 

ektrinsik pada karya sastra Prancis abad ke-19 melalui pendekatan sosiologi 

sastra, terkhusus pada aspek karakteristik latar sosial budaya masyarakat  

beserta nilai-nilai kehidupan di dalamnya.   Dalam pembelajaran kesustraan 

Prancis yang menekankan pada kompetensi  pemahaman membaca bahasa 

Prancis tingkat B1 mengarahkan pembelajar pada kemampuan menelaah 

informasi tersirat pada teks yang kompleks dan koheren sehingga penelitian 

ini dapat dikembangkan menjadi bahan ajar yang mendukung peningkatan 

kompetensi pemahaman membaca karya sastra.  Hasil penelitian dan 

rangkaian cerita dari novel Le Ventre de Paris tersebut jelas dapat menunjang 

pembelajar bahasa Prancis dalam menganalisis informasi karya sastra 

sehingga wawasan pembelajar dapat meningkat dengan memanfaatkan 

penelitian ini sebagai bahan  ajar.  Selain itu bahan ajar yang menguunakan 

rangakian  cerita pada novel ini dapat mengasah kemampuan pembelajar 
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bahasa Prancis dalam memecahkan suatu permasalahan dengan baik melalui 

representasi nilai-nilai esensial kehidupan tersaji di dalamnya yang berisi 

ajaran, norma, sikap dan perilaku, budaya serta kebudayaan yang tumbuh pada 

masa diciptakannya karya sastra tersebut sehingga pembelajar akan mampu 

mengasah kemampuan analisis  teks dan memperkaya pengetahuan akan 

kesusatraan  Prancis.  

 

 



 
 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka didapatkan beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Latar  belakang sosial budaya masyarakat yang ditampilkan pada novel  Le 

Ventre de Paris mencerminkan keadaan sosial budaya masyarakat Prancis 

yang   majemuk pada abad ke-19 sesuai  refleksi dari masa ketika novel 

tersebut diciptakan.   Aspek sosial dan budaya yang menjadi latar belakang 

penciptaan novel tersebut diklasifikasikan lebih spesifik menjadi empat 

kategori yaitu sistem organisasi kemasyarakatan, sistem mata pencaharian, 

sistem religius dan upacara keagamaan serta sistem peralatan hidup  dan 

transportasi.   

 

Sistem organisasi kemasyarakatan pada novel tersebut menggambarkan 

adanya sistem yang terorganisir, dilihat dari uraian narasi yang 

menyiratkan tatanan pemerintahannya meliputi keberadaan lembaga 

legislatif dan yudikatif.   Sistem mata pencaharian masyarakatnya dilihat 

dari ragam pekerjaan masyarakat antara lain pedagang, supir kereta kuda, 

pelukis, pebisnis atau wirausahawan, pengajar,pelayan,buruh,petugas 

kebersihan dan pengemis. Kemudian, sistem religius dan upacara 

keagamaan masyarakatnya mengarah pada bentuk keberagamaan dan 

kepercayaan akan Tuhan dengan adanya tradisi maupun praktek 

keagamaan yang dianutnya. Karakteristik unsur kebudayaan fisik  pun 

direfleksikan dengan  kemajuan pada teknologi peralatan dan transportasi 

sederhana sampai modern.  
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2. Nilai- nilai yang terkandung dalam novel Le Ventre de Paris, secara 

keseluruhan mencerminkan ajaran yang tersemat pada situasi sosial dalam 

lingkup interaksi  dan perilaku para tokohnya. Nilai- nilai yang didapatkan 

pada penelitian ini ialah nilai estetika, nilai sosial, nilai moral dan nilai 

budaya.   Wujud  nilai estetika dalam novel tersebut mencerminkan  segi 

keindahan bahasa dan penyampaian cerita, dilihat dari imaji atau citraan 

yang diklasifikasikan menjadi tiga hal, meliputi imaji penglihatan, imaji 

pendengaran dan imaji penciuman.   Wujud nilai sosialnya mencerminkan  

hubungan kemanusiaan pada  individu  dalam masyarakat yang dilihat 

dengan ketentuan sikap, meliputi  kepedulian, tolong-menolong,cinta kasih 

atau kekeluargaan, sosial ekonomi dan kerja sama.  

 

Nilai moral  pada  novel tersebut pun mencerminkan ajaran terkait sifat-

sifat luhur manusia yang ideal dengan melihat  aspek perilaku dan 

tindakan tokoh dalam tiga hubungan, meliputi hubungan manusia dengan 

Tuhannya,  hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan  hubungan 

manusia dengan lingkungan sosialnya.   Tidak kalah penting,  esensi nilai 

budaya juga ditemukan dalam novel tersebut dengan representasi konsepsi 

hidup  yang merefleksikan budaya-budaya masyarakat Prancis, dilihat 

melalui kebiasaan/ tradisi  dan cara pandang para tokoh dalam cerita.  

 

3. Penelitian ini berimplikasi pada pembelajaran sastra Prancis baik di 

perguruan tinggi  dengan basis pendidikan maupun sastra Prancis murni.  

Wujud implikasi penelitian ini terletak pada materi mendeskripsikan 

makna karya sastra  Prancis abad ke-19 dan menelaah unsur pembangun 

sastra yang berupa unsur ekstrinsik melalui setiap penggalan jalan cerita 

yang tersirat.   

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut. 
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1. Bagi pendidik,  disarankan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

referensi mengajar dan alternatif bahan ajar terkait kesusastraan Prancis.  

Pendidik dapat membuat sinopsis  dari novel Le Ventre de Paris karya 

Émile Zola dengan bahasa yang disesuaikan sebagai objek kajian peserta 

didik untuk menganalisis unsur ekstrinsik karya sastra.  

 

2. Bagi peserta didik, disarankan memanfaatkan  hasil penelitian  ini 

sebagai referensi belajar dan bahan bacaan untuk meningkatkan 

pengetahuan  kesusastraan Prancis yang lebih mendalam, khususnya 

pemahaman mengenai  unsur pembangun di luar karya sastra yang 

berupa latar sosial budaya masyarakat dan nilai-nilai kehidupan beserta 

kajian teori sastra dalam analisisnya.   

 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mengkaji aspek-

aspek  spesifik yang belum dianalisis melalui kajian teori dan pendekatan 

sastra yang berbeda, misalnya dilihat dari aspek psikologis tokoh yang 

terdapat dalam novel Le Ventre de Paris.   Apabila calon peneliti ingin 

mengkaji hal serupa dengan pendekatan sosiologi sastra, maka disarankan 

memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi yang relevan. 
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